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ABSTRAK 

 

SANTI PERMADANI, (NIM. 20591169)  : ”Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah Curup 

Rejang Lebong”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah IAIN Curup, 2024 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan dalam paradigma 

pembelajaran di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong, yang telah beralih dari 

Kurikulum 2013 (K13) ke Kurikulum Merdeka. Sebelumnya, pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi telah diterapkan dalam kerangka Kurikulum 2013. 

Namun, dengan adopsi Kurikulum Merdeka, terjadi pergeseran signifikan dalam 

fleksibilitas dan kebebasan bagi sekolah untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan belajar siswa. Oleh karena itu, Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Untuk mengatahui implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong, (2) Untuk mengatahui faktor penghambat dan faktor pendukung 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong,   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

adalah deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas I 

dan IV, dan siswa kelas I dan IV di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan tiga tahapan yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan atau pengecekan data di lakukan 

dengan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

telah dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh guru. 

Penggunaan Kurikulum Merdeka telah memungkinkan adanya adaptasi dalam 

konten, pengajaran, dan penilaian sesuai dengan kebutuhan individu siswa, (2) 

Faktor pendukung, yaitu seperti ketersediaan fasilitas yang memadai, dukungan 

dari pihak administrasi sekolah, dan keterlibatan guru yang aktif kemudian Faktor 

penghambat yaitu keterbatasan waktu, dan pengetahuan tentang strategi 

pembelajaran berdiferensiasi.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi dan Kurikulum Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kemendikbudristek, Kurikulum Merdeka merupakan 

kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Adapun 

tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk mengembangkan potensi dan 

kompetensi peserta didik salah satunya proses pembelajaran dengan membuat 

proyek.
1
 

Kurikulum merdeka  memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mendalami konsep dan memperkuat kompetensi. Guru memiliki fleksibilitas 

dalam memilih perangkat ajar yang sesuai, memfasilitasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa. Tujuan utama dari kebijakan 

IKM adalah untuk mempercepat pencapaian tujuan nasional pendidikan, yaitu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing 

global. Melalui IKM, upaya dilakukan untuk menciptakan siswa yang memiliki 

karakter mulia dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 bab X pasal 36 tentang 

Sisdiknas disebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

                                                           
1 Ristek dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, "Buku Saku Tanya Jawab 

Kurikulum Merdeka", Jurnal IKIP, Vol. 1, No. 1 (2022), 10–12. 
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pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Dalam penjelasan pasal tersebut 

disebutkan bahwa pengembangan kurikulum secara berdiversifikasi 

dimaksudkan memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan 

pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah untuk 

mengakomodasi berbagai keragaman yang ada termasuk peserta didik.
2
 

Konsep merdeka pada kurikulum merdeka yang diberikan memberikan 

kemerdekaan kepada guru dalam merancang proses pembelajaran sesuai 

kebutuhan dan capaian pembelajaran. Proses pembelajaran sesuai dengan 

ketentuan Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pendoman 

Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum 

Merdeka). Bab 2 dirancang sesuai kebutuhan akan menjadi baik bila 

diterapkan, dibandingkan dengan merancang dengan tidak melihat kebutuhan 

peserta didik. 
3
 

Kurikulum Merdeka merupakan gagasan baru yang menghargai prinsip 

keberagaman (diferensiasi) pada setiap peserta didik. Kurikulum ini 

menjunjung tinggi dan menghargai karakteristik dan potensi yang dimiliki 

peserta didik sehingga pembelajaran yang terjadi di ruang kelas harus 

disesuaikan dengan karakteristik dari peserta didik bukan sebaliknya. 

Kurikulum Merdeka yang dicetuskan oleh Nadiem Makarim, selaku Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan memiliki tujuan untuk membangun ekosistem 

                                                           
2 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X  

Pasal 36. 
3 Selfiyanti, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science 

(Clis) Berbasis Lkpd Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Materi Ipas Bagian- Bagian 

Tumbuhan Dan Fungsinya Kelas Iv Sdn Centre Mawang Kabupaten Gowa,” Journal Of 

Engineering Research (Uin Alauddin Makassar 2023).  
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pendidikan yang merdeka dan lebih terbuka dalam proses pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi sosial, lingkungan, dan geografis. Pembelajaran yang 

didesain mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa berprinsip pada 

pandangan bahwa setiap individu memiliki karakteristik serta kecerdasan yang 

berbeda.
4
 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan akan lebih sederhana karena 

membantu mengetahui bakat dan minat siswa yang mendalam karena jam  

pelajaran  dapat tebagi yaitu dengan waktu untuk intrakurikuler dan pembagian 

waktu untuk  untuk penguatan Profil Pancasila. Pembelajaran lebih merdeka 

juga menjadi kelebihan dari Kurikulum Merdeka. Kemudian guru juga 

diberikan hak untuk merancang  suatu pembelajaran sesuai kebutuhannya. 

Guna memajukan pendidikan di Indonesia Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Bapak Nadiem Makarim membuat salah satu program inisiatif 

kurikulum terbaru yakni Kurikulum Merdeka Belajar yang ingin menciptakan 

suasana belajar yang bahagia. 
5
 

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka memerlukan peran aktif 

dari para guru dalam menyusun, merancang, dan mengimplementasikan 

kurikulum tersebut saat proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, kesiapan  

perencanaan guru sangat penting dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Sebaik apapun kurikulum dibuat, jika guru tidak memiliki 

                                                           
4 I Made Raga Jenyana, “Pembelajaran Yang Berdiferensiasi”, Jurnal Inovasi, Vol. 8, No.  

       17 (Maret, 2022) 31 
5 Kemendikbud, https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/. di kutip dari 

pada Rabu tanggal 07 Desember 2022 jam 08.30 WIB 
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kemampuan atau kualifikasi yang baik maka kurikulum tidak akan berjalan 

dengan baik.  

Salah satu cara pembelajaran yang diusung dalam Kurikulum Merdeka 

yang menghargai perbedaan karakteristik peserta didik adalah dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Konsep pembelajaran 

berdiferensiasi sebenarnya sudah ada sejak lama, namun pembelajaran ini 

mulai ramai dikenal sejak dicetuskannya program guru penggerak oleh Nadiem 

Makarim yang dilakukan pertama kali pada tahun 2020. Menurut Nurdini 

pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodasi 

kebutuhan setiap individu untuk memperoleh suatu pengalaman belajar serta 

penguasaan terhadap konsep yang telah dipelajari.
6
 

Berdarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SDIT khoiru 

Ummah Rejang Lebong mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum merdeka yang di mana dengan  narasumber pertama selaku kepala 

sekolah Ustad Rajab Effendi  yang meyatakan bahwa, Kurikulum Merdeka 

belajar saat ini sangat efektif dan juga tidak terlalu jauh dengan kurikulum 

sebelumnya. Perbedaannya disini lebih kepada merdeka belajar,dan lebih 

ditekankan dengan pembelajaran yang berpusat pada setiap individu peserta 

didik. Guru tidak lagi menjadi fasilitator didalam pembelajaran yang 

membantu seorang peserta didik. Kemudian beliau juga memaparkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdeferensiasi ini sudah diterapkan pada ajaran baru 

                                                           
6 Nurdini, Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Asaatidzah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 01, No. 2, (2021). 

11 Tomlinson, How To Differentiate Instruction in Mixed-Ability Classrooms, (Alexandria: 

ASCD, 2001) . 11 
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dengan berupaya memenuhi setiap kebutuhan individu siswa dalam setiap 

bakat dan minatnya yang akan di tuangkan didalam pembelajaran yang 

diterapkan oleh wali kelasnya masing-masing. Disini kami menerapkan sistem 

kurikulum merdeka belajar dan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas I dan 

IV yang juga kelasnya akan disesuaikan dengan pendidik yang memiliki 

kemampuan dan basic yang sesuai. Idealnya pelaksanaan kurkulum merdeka 

juga gurunya harus memahami apa itu konsep dari kurikulum merdeka dan 

memahami pembelajaran IKM  yang sudah ditetapkan,sehingga nantinya tidak 

akan menjadi kendala baik itu secara instrument assessment penilaian ataupun 

metode pembelajaran. 
7
 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami dan 

menyadari bahwa tidak ada hanya satu cara, metode, strategi yang dilakukan 

dalam mempelajari suatu bahan pelajaran. Guru perlu menyusun bahan 

pelajaran, kegiatan-kegiatan, tugas-tugas harian baik yang dikerjakan di kelas 

maupun yang di rumah, dan asesmen akhir sesuai dengan kesiapan peserta 

didik-peserta didik dalam mempelajari bahan pelajaran tersebut, minat atau hal 

apa yang disukai peserta didiknya dalam belajar, dan bagaimana cara 

menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil belajar peserta didiknya.   

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti juga di SDIT khoiru 

Ummah mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka yang 

di mana dengan narasumber kedua adalah Ustadzah Surya Gustina beliau yang 

meyatakan bahwa, Kurikulum merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

                                                           
7
 Hasil Wawancara dengan Ustad Rajab Effen selaku kepala sekolah SDIT Khoiru Rejang 

Lebong dii Ruang Kelas 4A,Pada tanggal 21 februari 2024 
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Lebong sudah berjalan dengan baik dengan menekankan kebutuhan peserta 

didik, yang kemudian membantu dan mempermudah seorang guru untuk 

memantau  peserta didik. Namun hampir sama juga dengan kurikulum K13 

seorang guru juga harus mampu membimbing siswa didalam setiap 

pembelajaran. Sedangkan didalam pembelajaran berdiferensiasi ini yang harus 

memfokuskan kepada siswa dan diterapkan disetiap kelas yang telah ditetapkan 

untuk kurikulum merdeka yaitu kelas I dan IV pada pembelajaran 

berdiferensiasi itu sendiri tergantung pada pembelajaran dan metode yang 

digunakan oleh wali kelas nya masing-masing dengan berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan setiap individu siswa dikelasnya.
8
 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi ada tiga aspek yang bisa dibedakan 

oleh guru agar peserta didiknya dapat mengerti bahan pelajaran yang mereka 

pelajari, yaitu aspek konten yang mau diajarkan, aspek proses atau kegiatan-

kegiatan bermakna yang akan dilakukan oleh peserta didik di kelas, dan aspek 

ketiga adalah asesmen berupa pembuatan produk yang dilakukan di bagian 

akhir yang dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran individual seperti yang dipakai 

untuk mengajar anak-anak berkebutuhan khusus. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi guru tidak menghadapi peserta didik secara khusus satu persatu 

(on-one-on) agar ia mengerti apa yang diajarkan. peserta didik dapat berada di 

kelompok besar, kecil atau secara mandiri dalam belajar.9 

                                                           
8 Hasil Wawancara dengan Ustadzah  Surya Gustina selaku Waka kurikulum SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong. Di Ruang Kelas 4A, Pada tanggal 5 maret  2024 
9  Purba Mariati, dkk, Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2021) , h. 26-27. 
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Berdarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan di SDIT khoiru 

Ummah mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka yang 

di mana dengan narasumber Ustadzah Etri Jayanti yang meyatakan bahwa, 

Dalam pembelajaran berdifrensiasi Alhamdulillah sudah cukup baik dengan 

mengedepankan kebutuhan setiap individu siswa yang kemudian pembelajaran 

yang dilakukan juga sudah berjalan dengan baik.dengan adanya kurikulum 

merdeka yang juga diterapkan di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

membantu pendidik dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi ini. 

Dalam mengedepankan kebutuhan siswa.
10

 

Kemudian hasil wawancara lainnya yang telah peneliti lakukan di SDIT 

khoiru Ummah Rejang Lebong mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum merdeka yang di mana dengan narasumber Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi diperoleh hasil bahwa terdapat keragaman peserta didik di kelas I  di 

mana setiap peserta didik memiliki bakat dan minat serta kemampuan yang 

berbeda sehingga guru harus memfasilitasi peserta didik sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Ada peserta didik yang aktif, ada peserta didik yang suka 

membaca, dan ada pula peserta didik yang suka melihat video. Oleh karena itu, 

guru kelas I di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong mencoba menerapkan 

model pebelajaran berdiferensiasi untuk mengatasi permasalaan tersebut.
11

 

Peneliti melakukan observasi sebelumnya dan melihat bahwa 

sekolah tersebut sudah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di dalam 

                                                           
10 Hasil Wawancara dengan ibu Etri Jayanti Guru SDIT Khoiru Ummh Rejang Lebong. 

Di Ruang Kelas 4A, Pada tanggal 21 februari 2024 
11

 Hasil Wawancara dengan ibu Ika Guru SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. Di 

Ruang Kelas I B, Pada tanggal 5 maret  2024 
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pembelajaran. Namun peneliti ingin mengamati lebih lanjut bagaimana 

penerapatan pembelajaran berdiferensiasi di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong. Dalam penelitian yang terfokus untuk melihat tentang “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang di atas peneliti akan memfokuskan 

tentang bagaimana Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi Pada Kurikulum 

Merdeka dan apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi di kelas I dan IV Pada Kurikulum Merdeka di 

SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

C. Pertanyaan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dan fokus masalah, Maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas I dan IV 

pada kurikulum merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong? 

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas I dan IV pada kurikulum merdeka di SD IT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah,fokus masalah,dan jabaran 

pertanyaan penelitian, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengatahui implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas I dan 

IV pada kurikulum merdeka di SD IT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

2. Untuk mengatahui faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas I dan IV pada kurikulum merdeka di SD IT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan proposal skripsi ini 

yaitu: 

1. Teoritis 

Dari segi teori, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan 

pada dunia pendidikan,terutama pada lingkungan sekolah dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dan 

diharapkan bahwa hasil dari penelitian tersebut dapat berperan 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 

dan wawasan pembaca berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi 

pada kurikulum merdeka. 

2. Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai motivasi 

belajar peserta didik, untuk semangat belajar mencapai tujuan yang 

didinginkan dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan serta 

kebutuhan zaman. 

b. Bagi Pendidik 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

untuk mempertimbangankan komponen pembelajaran khususnya 

perencanaan pembelajaran seperti modul pembelajaran dan 

meningkatkan kompetensi guru. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan 

lembaga pendidikan untuk menggunakan dan mengembangkan sistem 

administrasi sekolah sesuai dengan standar nasional yang ada dan visi 

misi sekolah agar dapat menghasilkan lulusan peserta didik yang siap 

mengimplementasikan pengetahuannya dalam kehidupan. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai persyaratan untuk 

memenuhi dalam memperoleh gelar sarjana (S1), serta memberikan 

konstribusi sebagai referensi bagi peneliti yang lainnya dalam 

mengembangkan penelitiannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian    

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang menitik 

beratkan kepada kebutuhan siswa disaat pembelajaran, karena siswa 

memiliki respon yang mungkin berbeda. Maka dari itu seorang guru 

disini harus bisa mengatahui pengembangan bakat dan minat siswa 

disaat pembelajaran berlangsung dikarenakan siswa memiliki kesiapan 

belajar,minat,dan gaya belajar yang pastinya berbeda-beda. Hal ini yang 

seharusnya mendorong seorang guru untuk mencari informai ataupun 

mengembangkan beragam cara belajar dan juga mengekspresikan hasil 

belajar dari setiap siswa.
12

 

Pembelajaran diferensiasi adalah dasar filosofi sekaligus struktur 

pengorganisasian atau kerangka kerja yang menggambarkan proses 

pembelajaran yang berprinsip memberi kesempatan bagi terbaik semua 

siswa. Kesempatan paling baik untuk siswa belajar adalah ketika 

gurunya menjelaskan perbedaan tingkat kesiapan, minat, dan profil 

pembelajaran siswa. Akomodasi penerapan pembelajaran diferensiasi 

diperlukan untuk menerima dan mengakomodasi berbagai karakteristik 

siswa beragam yang belajar dalam satu lingkungan yang sama. 

                                                           
12 Purba Mariati, dkk, Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2021), h. 26-27.  
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Konsep atau pengertian dari pembelajaran diferensiasi di atas 

dapat cermati secara etimologis (asal istilah) dan kerangka kerja, 

sebagai berikut, asal istilah dari pembelajaran diferensiasi 

(differentiated learning) berasal dari kata different (berbeda) dan 

learning (pembelajaran). Pembelajaran diartikan sebagai proses siswa 

belajar dengan dengan fasiltator guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Guru menfasilitasi 

siswa untuk melakukan aktivitas belajar dalam rangka meningkatkan 

dirinya dalam hal kemampuan melalui komponen pembelajaran. Kata 

different adalah makna berbeda, maksudnya perbedaan yang 

mengandung aneka ragam. Jadi, pembelajaran diferesiasi dapat 

dimaknai sebagai proses belajar siswa yang difasilitasi guru dengan 

cara berbeda dalam implementasi komponen-komponen pembelajaran. 

Perbedaan tersebut tampak dalam tujuan dan target belajar, penentuan 

materi, cara belajar, media dan alat bantu belajar, dan standar 

ketercapaian hasil belajar.
13

 

Dalam penjelasan Tomlinson, pada pembelajaran diferensiasi 

berarti mencampurkan semua perbedaan untuk mendapatkan suatu 

informasi, membuat ide dan mengekspresikan apa yang mereka 

pelajari. Dengan kata lain bahwa pembelajaran diferensiasi adalah 

menciptakan suatu kelas yang beragam dengan memberikan 

kesempatan dalam meraih konten, memproses suatu ide dan 

                                                           
13 Aini Mahabbati and Rendy Roos Handoyo, Diferensiasi Pembelajaran, Cetakan I 

(Yogyakarta: UNY Press, 2023). 3 
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meningkatkan hasil setiap murid, sehingga murid-murid akan bisa lebih 

belajar dengan efektif.
14

 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah mengajar siswa dengan cara 

berpikir yang berbeda-beda. Hal ini menuntut guru memahami siswa 

sebagai pelajar. Guru bisa membuat rencana pembelajaran, asesmen, 

dan evaluasi yang berdaya guna sehingga guru memiliki harapan tinggi 

terhadap kekuatan siswa yang berbeda-beda. Ketika guru dan siswa 

bekerja sama untuk mengetahui kesiapan pilihan belajar dan minat 

siswa, siswa juga menjadi lebih mengenal dirinya sendiri. Siswa yang 

lebih mengenal diri sendiri, mereka lebih yakin untuk memilih suatu 

bentuk diferensiasi yang ada.
15

                            

Seperti halnya pada teori belajar kognitif Bruner yang 

menyatakan bahwa ada tiga proses kognitif yang berlangsung dalam 

proses belajar, yaitu pemerolehan informasi, transformasi dan juga 

informasi, dan mengevaluasi. Selanjutnya, tujuan pendekatan 

berdiferensiasi yaitu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik agar 

dapat merasakan kenyamanan belajar karena mereka belajar sesuai 

dengan apa yang diinginkan.
16

 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, peran guru adalah 

menciptakan pengalaman belajar yang mengutamakan kebutuhan 

                                                           
14 Dinar Westri Andini, “„ Differentiated Instruction ‟: Solusi Pembelajaran,” Jurnal 

Pendidikan Ke-SD-An 2, no. 3 (2020): 341. 
15 Marlina, “Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah 

Inklusif,” 2019. 17 
16 Nirmala Wahyu Wardani, “Analisis Pendekatan Berdiferensiasi Pada Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas Vi Di Sd Negeri Bandungrojo” (Universitas Islam Sultan Agung, 2023) , 3  
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peserta didik dengan cara memaksimalkan potensi dan pemikiran 

mereka. Jika tidak ada tindakan yang dilakukan oleh guru, 

kemungkinan besar tidak akan ada perubahan yang terjadi pada peserta 

didik yang akan berpengaruh juga pada hasil pembelajaran dari peserta 

didik pada setiap individunya.
17

 

Pendekatan berdiferensiasi ini merujuk pada model pendekatan 

pembelajaran yang dibentuk agar mampu melihat setiap perbedaan yang 

ada di dalam kelas dengan melalui strategi ataupun metode tertentu. 

Berdiferensiasi ini menjelaskan bahwa setiap siswa mempunyai minat, 

kemampuan, ataupun kebutuhan yang berbeda. Sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajaran tersebut dan memenuhi kebutuhan individual 

setiap siswa, guru menggunakan strategi ataupun pendekatan tertentu 

agar mampu memenuhi kebutuhan setiap siswa di kelasnya.
18

 

Dengan kata lain  pendekatan berdiferensiasi adalah strategi 

pembelajaran yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individu 

setiap peserta didik berdasarkan bakat dan minat yang mereka miliki. 

Pembelajaran ini mempertimbangkan tiga aspek utama, yaitu konten 

(materi pelajaran), proses (metode pembelajaran), dan produk (hasil 

pembelajaran). Ketiga aspek ini harus diintegrasikan dengan baik dalam 

proses pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

                                                           
17 Henny Sanulita, “Pendekatan Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Bahasa,” Jurnal 

Kajian Pembelajaran Dan Keilmuan 7, No. 2 (2023) : 197 
18 Tin Rustini Mira Nurazijah, Syaipia Lailla, “Pendekatan Berdiferensiasi Pada 

Pembelajaran IPS Sebagai Bentuk Internalisasi Konsep Merdeka Belajar,” Journal on 

Education 6, no. 1 (2023): 1799 



15 
 

                                                                           

Pendekatan beridferensiasi  ialah terobosan terbaru dari 

kurikulum merdeka yang telah diterapkam oleh pemerintah. Namun, 

penerapannya belum merata diseluruh Indonesia dengan kata lain 

kurikulum ini dalam tahap uji coba. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan satu cara untuk guru memenuhi kebutuhan setiap peserta 

didik karena pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar 

mengajar dimana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran 

sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya 

masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam 

pengalaman belajarnya.
19

 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

diferensiasi adalah pendekatan yang memperhatikan perbedaan 

individual siswa dalam kesiapan, minat, dan gaya belajar. Ini mengacu 

pada filosofi memberikan kesempatan terbaik kepada setiap siswa 

dengan mengadaptasi metode, materi, dan penilaian agar sesuai dengan 

kebutuhan belajar mereka. Dengan menerima dan mengakomodasi 

variasi siswa dalam satu lingkungan belajar, guru berperan dalam 

menyesuaikan tujuan pembelajaran serta cara penyampaian materi 

sehingga setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya. Kolaborasi 

antara guru dan siswa dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar juga 

menjadi kunci dalam proses ini, membantu siswa mengenal diri sendiri 

                                                           
19

 Henny Sanulita, “Pendekatan Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Bahasa,” Jurnal 

Kajian Pembelajaran Dan Keilmuan 7, No. 2 (2023)  
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dan memilih bentuk diferensiasi yang sesuai untu meningkatkan hasil 

belajar mereka.
20

 

b. Landasan Filosofis, Sosiologis, dan Yuridis Pembelajaran 

Berdiferensiasi  

Ada tiga landasan yang melandasi pembelajaran berdeferensiasi 

yaitu sebagai berikut: 

1) Landasan Filosofi  

Bangsa Indonesia berlandaskan Pancasila untuk filosofi 

pendidikannya. Nilai-nilai yang terkandung bertujuan menciptakan 

manusia Indonesia yang cerdas secara spiritual, intelektual, dan 

kepribadian. Landasan filosofis, sosiologis, dan hukum  kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pasal 12 

ayat 1 huruf (b) disebutkan bahwa: Setiap peserta didik pada setiap 

satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.  Selanjutnya pada 

Pasal 36 ayat (2) disebutkan bahwa: Kurikulum pada semua 

jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 

peserta didik. Dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan bahwa 

pengembangan kurikulum secara berdiversifikasi dimaksudkan 

untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada 

                                                           
20

Purba, Mariati dkk 2021. Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 

(Differentiated Instruction) Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai Wujud Merdeka Belajar, Pusat 

Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Republik Indonesia. Jakarta. 
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satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada 

di daerah untuk mengakomodasi berbagai keragaman yang ada. 

Tujuan pembahasan filosofi yang melatarbelakangi diferensiasi ini 

bagi bagi guru  harus memiliki sistem kepercayaan sebelum mereka 

berusaha memenuhi kebutuhan belajar siswa. Sebaliknya, harapan  

kita adalah merenungkan kembali ide-ide ini akan sangat 

bermanfaat bagi guru yang ingin menerapkan diferensiasi, karena 

ini membantu mereka mempertimbangkan keyakinan mereka 

sendiri dan memahami beberapa pemikiran yang mendasari 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang koheren, tekun, dan 

proaktif. Renungan ini juga harus membantu guru menumbuhkan 

pemikiran atau visi yang nantinya akan membantu mereka 

menjelaskan kepada siswa mereka mengenai kelas berdiferensiasi 

dan membuat keputusan pembelajaran bermanfaat bagi para 

siswa.
21

 

2) Landasan sosiologi  

Landasan sosiologis dalam pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum fleksibel sebagai wujud merdeka belajar dikembangkan 

atas dasar adanya perbedaan kebutuhan, karakteristik, lingkungan 

sosial, dan budaya siswa. Heterogenitas peserta didik ini masih 

merupakan permasalahan yang kurang mendapatkan perhatian 

sehingga dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta 

                                                           
21

 Henny Sanulita, “Pendekatan Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Bahasa,” Jurnal 

Kajian Pembelajaran Dan Keilmuan 7, No. 2 (2023) : 197 
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didik. Untuk dapat memahami heterogenitas peserta didik, pendidik 

sebaiknya melakukan pengambilan data dan berbagai pendekatan 

sebelum merancang strategi pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) 

sesungguhnya sudah ada sejak zaman dahulu. Ki Hajar Dewantara, 

Menteri Pendidikan pertama Indonesia, memiliki sebuah gagasan 

yakni pendidikan yang menghargai perbedaan karakteristik setiap 

anak. Ki Hajar Dewantara menyatakan tidak baik menyeragamkan 

hal-hal yang tidak perlu atau tidak bisa diseragamkan harusnya 

difasilitasi dengan bijak. Namun, referensi Ki Hajar Dewantara 

mengenai pembelajaran ini terbatas.  Berawal dari keberagaman 

tersebut, guru hendaknya mengakomodasi dan melakukan 

diferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki pandangan 

bahwa setiap peserta didik seharusnya diberikan kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan dirinya. Dalam pembelajaran, guru 

hendaknya melakukan diferensiasi berupa modifikasi terhadap lima 

unsur kegiatan belajar, yaitu materi pelajaran, proses, produk, 

lingkungan, dan evaluasi. Kreativitas guru sangat diperlukan untuk 

dapat mengakomodir hal ini agar dapat memberikan pembelajaran 

yang bermakna bagi setiap peserta didik untuk mencapai 

kompetensi yang ingin disasar.  Selain itu, peserta didik sebaiknya 

diberi kesempatan untuk bekerja di dalam kelompok yang fleksibel. 

Pengelompokan peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai 
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cara seperti, bekerja secara individu, secara berpasangan, bekerja 

dalam satu kelas, merangkul perbedaan yang dimiliki tiap peserta 

didik, melihat kesamaan yang dimiliki, atau berdasarkan minat 

mereka. Selain itu, seharusnya juga ada penilaian yang berlangsung 

secara berlanjut (ongoing assessment) dan pemberian umpan balik 

kepada tiap peserta didik untuk membantu perencanaan 

pembelajaran yang efektif.
22

 

3) Landasan Yuridis  

Berikut adalah landasan yuridis pada pembelajaran berdeferensiasi 

dan peraturan perundang-undangan terkait dalam pembelajaran 

berdeferensiasi (differentiated instruction) pada kurikulum 

fleksibel sebagai wujud merdeka belajar adalah sebagai berikut: 

a) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 57 tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Pasal 12 ayat (1) poin (f) 

disebutkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan 

dalam suasana belajar yang memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Pasal 38 

ayat (2) disebutkan bahwa Pengembangan kurikulum Satuan 

Pendidikan dilakukan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 

Satuan Pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.
23

 

                                                           
22 Dewey, John. (2021). Democracy and Education, An Introduction To The Philosophy 

Of Education, New York: The Macmillan Company. 
23 Purba, Mariati dkk 2021. Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 

(Differentiated Instruction) Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai Wujud Merdeka Belajar, Pusat 
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b) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

tahun 2021 tentang Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020-2024 dalam 

kebijakan merdeka belajar. 

(1) Memerdekakan pembelajaran sebagai beban 

pembelajaran menjadi sebagai pengalaman 

menyenangkan. 

(2) Memerdekakan pendekatan pedagogi yang bersifat pukul 

rata (onesize fits all) menjadi berpusat pada peserta didik 

dan personalisasi. 

(3) Memerdekakan pendidikan yang dibebani oleh perangkat 

administrasi menjadi bebas untuk berinovasi. 

(4) Dalam hal pedagogi kebijakan merdeka belajar akan 

meninggalkan pendekatan standarisasi menuju 

pendekatan heterogen yang lebih paripurna 

memampukan guru dan peserta didik menjelajahi 

khasanah pengetahuan yang terus berkembang. 

(5) Kebijakan merdeka belajar meliputi kategori ekosistem 

pendidikan,  guru,  pedagogi,  kurikulum,  dan sistem 

penilaian. 

(6) Kebijakan Merdeka Belajar akan meninggalkan 

pendekatan standardisasi menuju pendekatan heterogen 

                                                                                                                                                                
Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Republik Indonesia. Jakarta. 
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dengan menekankan sentralitas pemelajaran siswa, 

kurikulum yang akan berkarakteristik fleksibel 

berdasarkan kompetensi.
24

 

c. Teori Belajar yang Melandasi Pembelajaran Berdiferensiasi  

Teori belajar yang melandasi munculnya strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu:   

1) Pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara. Menurut beliau 

bahwasannya pendidikan yang menghargai perbedaan karakteristik 

setiap anak. Dalam literatur yang lain Ki Hajar   Dewantara juga 

berpendapat bahwa pendidikan (opveoding) memberi tuntutan 

terhadap segala kekuatan kodrat yang dimiliki siswa agar siswa 

mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya. Pembelajaran berdiferensiasi pendidikan mengarahkan 

siswa untuk menghargai bahwa setiap siswa memiliki karakteristik 

belajar yang beragam, kreatif dan kepedulian kepada sesama untuk 

memperoleh hasil belajar yang bermanfaat bagi seluruh siswa. Dari 

ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

sejalan dengan filosofi pemikiran pendidikan menurut Ki Hajar.
25

 

2) Teori belajar konstruktivisme menurut piaget adalah sebuah teori 

yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar 

atau mencari kebutuhan belajarnya dengan menemukan keinginan 

                                                           
24 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI. (2021). Undang-Undang 

Dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan, Jakarta. 
25 Roudlotul Dzihni, Nilai Pendidikan Karakter Prespektif Ki Hajar Dewantara Dan K.H 

Wahid Hasyim, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022):67 
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atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitas orang lain. 

Melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan 

berdiferensiasi proses, siswa dapat membangun pengetahuannya 

sesuai dengan kebutuhan (minat, kesiapan dan gaya belajar) serta 

lingkungan belajar.
26

   

3) Teori Lev Vygotsky menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi saat 

siswa bekerja dalam zona perkembangan proximal artinya 

kemampuan memecahkan masalah dibawah bimbingan guru. Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan berdiferensiasi 

konten, guru harus memberi bantuan kepada siswa berupa materi 

yang disediakan berdasarkan kebutuhan belajarnya.
27

 

d. Tujuan Pembelajaran Diferensiasi 

Adapun tujuan pembelajaran diferensiasi adalah untuk 

memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai potensi maksimal 

mereka dan merasa termotivasi dalam proses belajar. Hal ini dapat 

dicapai dengan memenuhi kebutuhan individu setiap siswa, termasuk 

kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar mereka. 

Maka dari itu tujuan pembelajaran diferensiasi adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
26 Nurfatimah Sugrah, Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme Dalam 

Pembelajaran Sains. Jurnal Humanika, Kajian Mata Kuliah Umum, Volume. 19, Nomor 2, 

September 2022 
27 Adi Nur, Cahyono, Vygotskian Perspective: Proses Scaffolding Untuk Mencapai 

Zone of Proximal Development (ZPD) Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika, 

(Yogyakarta: FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2022:88 
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1) Membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

diferensiasi dirancang untuk memastikan bahwa semua siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran, terlepas dari tingkat kemampuan 

mereka.  

2) Meningkatkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran diferensiasi 

dapat membantu siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar 

karena mereka merasa bahwa pembelajaran tersebut sesuai dengan 

kebutuhan dan minat mereka. 

3) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa. Pembelajaran diferensiasi ini adalah pembelajaran 

yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah dengan memberikan mereka 

kesempatan untuk bekerja pada tugas-tugas yang menantang dan 

bermakna.  

4) Meningkatkan rasa percaya diri siswa. Pembelajaran diferensiasi 

dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam 

kemampuan mereka untuk belajar. 
28

 

Maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran diferensiasi 

merupakan pendekatan pembelajaran yang penting untuk diterapkan di 

kelas. Dengan pembelajaran diferensiasi, guru dapat membantu setiap 

siswa mencapai potensi maksimal mereka. 

 

                                                           
28 M Fitriyah, M., Bisri, “Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Keragaman Dan 

Keunikan Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Review Pendidikan Dasar 9, no. 2 (2023): 4 
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e. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi  

Prinsip merupakan suatu yang dipegang sebagai panutan yang 

utama. Adapun menurut Syah Djanulis, beliau menjelaskan bahwa 

prinsip adalah suatu yang menjadi dasar dari pokok berpikir, berpijak 

dan bertindak. Russel Swanburg berpandangan bahwa prinsip ialah 

kebenaran yang mendasar, hukum atau doktrin yang mendasari 

gagasan/ide. Dari beberapa argumen para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa prinsip adalah pegangan utama, pijakan serta dasar dalam 

menentukan gagasan/ide.  

Berkaitan dengan model pembelajaran, setiap model memiliki 

prinsip yang menjadi dasar atau pijakan model pembelajaran itu muncul 

seperti halnya dengan model pembelajaran berdiferensiasi. 

Terdapat delapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi menurut 

Tomlinson, antara lain:      

1) Asesmen yang berkesinambungan dalam pembelajaran. Guru 

secara terus-menerus mengumpulkan informasi tentang bagaimana 

siswa belajar sehingga dapat menyusun rencana pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

2) Guru menjamin proses pembelajaran yang mengakui keberadaan 

semua siswa. siswa dibelajarkan berdasarkan  kesiapan/minat/gaya 

belajar.   

3) Mengelompokkan siswa secara fleksibel. Guru merancang 

pembelajaran yang memungkinkan semua siswa bekerja sama 
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dengan berbagai teman sebaya pada waktu tertentu. Siswa 

diharapkan bekerja dengan teman sebaya yang memiliki 

minat/gaya belajar yang sama.  

4) Adanya kolaborasi dan koordinasi yang terus-menerus antara guru 

kelas/guru bidang studi dengan guru pendidik khusus.  

5) Guru dan siswa bekerja bersama membangun komitmen untuk 

mewujudkan hasil belajar yang diharapkan  

6) Penggunaan waktu yang fleksibel dalam merespon proses dan hasil 

belajar siswa. 

7) Model pembelajaran yang bervariasi, seperti pusat belajar, pusat 

pengembangan bakat dan minat serta berpusat dalam kebutuhan 

gaya belajar siswa, pembelajaran tutor sebaya dan sebagainya. 

8) Siswa dinilai dengan berbagai cara sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan setiap siswa.
29

 

f. Ciri-ciri Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki ciri-ciri yang berguna 

sebagai tanda khas yang membedakan antara strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan strategi pembelajaran yang lainnya. Adapun ciri-

ciri pembelajaran berdiferensiasi adalah sebagai berikut :   

1) Berorientasi pada kebutuhan belajar siswa   

2) Adanya pemetaan kebutuhan belajar siswa melalui 3 aspek yaitu 

kesiapan belajar, minat belajar dan gaya belajar   

                                                           
29 Tomlinson, Differentiation of Instruction in the Elementary Grades (Britania Raya: 

ERIC Digests, 2000):44 
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3) Menggunakan 3 komponen dalam implementasi pembelajaran yaitu 

berdiferensiasi konten, berdiferensiasi proses dan berdiferensiasi 

produk.   

4) Menciptakan lingkungan belajar yang mengundang siswa untuk 

belajar dan bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar yang 

setinggi-tingginya.   

5) Pembelajaran bersifat pro-aktif  

6) Mengelompokkan siswa secara fleksibel  

7) Mampu menghasilkan produk yang bervariasi  

8) Penilaian yang berkelanjutan 

g. Komponen-Komponen Penting dalam Pendekatan Berdiferensiasi 

Beberapa hal yang menjadi komponen penting dalam pendekatan 

berdiferensiasi dan harus berkaitan antara satu dengan yang lainnya 

serta tidak dapat dipisahkan sehingga harus termuat semuanya kedalam 

sebuah pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Isi atau konten, yang dimaksud konten yaitu materi apa yang akan 

diajarkan guru kepada peserta didik dan harus di sesuaikan dengan 

kurikulum. Materi yang diajarkan harus urut sesuai dengan urutan 

yang ada di buku guru dan buku siswa. Materi tersebut harus 

diajarkan berdasarkan panduan dari buku guru, inti dari materi 

tersebut tidak boleh keluar dari buku guru. Namun, guru bisa 

menambahkan materi yang dikaitkan dengan lingkungan serta 
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kehidupan sehari-hari peserta didik agar peserta didik lebih mudah 

dalam memahami materi pembelajaran. 

2) Proses, yang dimaksud dengan proses yaitu media pembelajaran 

yang digunakan guru. Media pembelajaran bertujuan untuk menarik 

minat peserta didik sehingga peserta didik merasa tertarik sehingga 

akan memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. Media 

pembelajaran yang dibuat harus disesuaikan dengan kondisi kelas 

serta kondisi peserta didik agar mereka merasa nyaman dan tidak 

kesusahan dalam pengaplikasian media pembelajaran tersebut. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, Peserta didik di 

kelompokkan sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuan 

masing-masing peserta didik. Sehingga setiap kelompok akan 

difasilitasi media pembelajaran yang berbeda. Misalnya, ada peserta 

didik yang suka membaca, maka guru dapat memfasilitasinya 

dengan memberi sebuah teks bacaan atau artikel yang isinya sesuai 

dengan materi yang akan di pelajari pada hari itu, kemudian guru 

menyuruh siswa menyimpulkan isi dari artikel tersebut. Selain itu, 

ada peserta didik yang lebih suka melihat video daripada membaca, 

maka guru dapat memfasilitasinya dengan menayangkan sebuah 

video yang isinya sesuai dengan materi yang akan dipelajari di hari 

itu dan menyuruh peserta didik menyimpulkan isi dari video 

tersebut. 
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3) Produk, produk disini berarti produk yang dihasilkan oleh peesrta 

didik setelah melewati konten dan proses. Produk yang dihasilkan 

oleh masing-masing peserta didik berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Hal ini karena setiap peserta didik melewati proses yang 

berbeda sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Dalam 

penghasilan produk, pasti ada beberapa peserta didik yang 

produknya bagus dan produknya biasa. Tugas guru adalah tidak 

boleh menjelekkan produk peserta didik yang hasilnya biasa saja, 

guru harus memiliki sifat membangun. Artinya, guru harus tetap 

mengapresiasi prosuk yang dihasilkan oleh masing-masing peserta 

didik. Jika ada produk yang kurang sesuai, guru boleh memberi 

saran namun dengan kata-kata yang baik sehingga peserta didik 

tidak merasa tersinggung. Saran yang di maksud di sini adalah saran 

yang sifatnya membangun. 

4) Lingkungan Belajar Istilah "iklim kelas" juga mengacu pada 

diferensiasi dalam lingkungan belajar. Operasi dan nada kelas 

disertakan. Suasana kelas dipengaruhi oleh kebijakan, penempatan 

furnitur, pencahayaan, dan prosedur lainnya. Contoh diferensiasi 

lingkungan belajar antara lain menyediakan ruang belajar yang 

tenang dan tidak terganggu serta ruang bagi peserta didik untuk 

berkolaborasi, menyediakan konten yang mencerminkan budaya 

yang berbeda, memiliki pedoman belajar mandiri yang jelas sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, mengembangkan kebiasaan 
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membantu peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus, meskipun 

guru sibuk melayani peserta didik lain, dan membiarkan peserta 

didik mengetahui bahwa ada peserta didik lain yang 

membutuhkannya.30 

h. Pola Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Proses pembelajaran ini tidak menitik beratkan hanya pada aspek 

pengetahuan saja yang bergelut sekitar angka-angka, tapi juga pada rana 

psikomotorik dan afektif menjadi perhatian dan tujuan pembelajaran 

dan kedua aspek inilah yang akan menjadi life skill bagi peserta didik. 

Adapun indikator pembelajaran berdeferensiasi sebagai perwujudan 

pola penerapan merdeka belajar sebagai berikut: 

1) Menciptakan Lingkungan Belajar yang Menyenangkan  

Guru menciptakan lingkungan belajar yang tidak menegangkan, 

membuat situasi kelas menjadi ceria tapi bermakna yang 

mengundang peserta didik untuk belajar dan bekerja keras untuk 

mencapai tujuan belajar yang tinggi.  

2) Tujuan Pembelajaran yang di defenisikan  

Secara jelas kurikulum yang memiliki tujuan pembelajaran yang 

didefinisikan secara jelas. Jadi bukan hanya guru yang perlu 

mengetahui dengan jelas dengan tujuan pembelajaran, namun juga 

                                                           
30 Dina Irina Anggraeni, dkk, Model Pengembangan Pembelajaran  Berdiferensiasi 

(Differentiated Instruction) Pada Kurikulum Fleksibel Sebagai  Wujud Merdeka Belajar Di SD 

Cikal Cilandak, Edisi ke-1 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan  Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, Republik  Indonesia, 2021) hlm.89 
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peserta didik harus mengetahui dengan jelas tujuan pembelajaran 

yang ingin dipelajari agar mereka tahu arah pembelajaran dan hal- 

hal yang perlu dipersiapkan dalam pembelajaran nantinya termasuk 

persiapan materi pembelajaran. 

3) Pembelajaran yang Berpihak pada Peserta Didik  

Bagaimana guru menanggapi atau merespon kebutuhan belajar 

peserta didik. Saat guru merespon kebutuhan belajar peserta didik, 

berarti guru mendeferensiasi pembelajaran dengan menambah, 

memperluas, menyesuaikan waktu untuk memperoleh hasil belajar 

yang maksimal. Guru selalu mencari cara bagaimana akan 

menyesuaikan rencana pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik tersebut. Misalnya, apakah ia perlu 

menggunakan sumber yang berbeda, cara yang berbeda, dan 

penugasan serta penilaian yang berbeda. 

4) Manajemen kelas yang efektif bagaimana guru menciptakan 

prosedur, rutinitas, metode yang memungkinkan adanya 

fleksibilitas. Namun juga struktur yang jelas, sehingga walaupun 

mungkin melakukan kegiatan yang berbeda, kelas tetap dapat 

berjalan secara efektif. Pada hakekatnya setiap manusia adalah 

pelajar oleh karenanya, tantangan terbesar bagi guru bukan hanya 

dapat memberikan ilmu untuk dipelajari kepada peserta didik 

seperti banyak guru lakukan, namun guru juga harus memikirkan 

bagaimana dapat memberdayakan para peserta didik agar menjadi 
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pelajar yang mampu menemukan kepingan ilmunya bukan hanya 

mampu mengerjakan soal-soal ujian tapi juga mampu memetik 

hikmah dan makna yang tersirat dari pelajaran itu. Salah satu kunci 

untuk mendorong para peserta didik menjadi pelajar yang mandiri 

dengan merancang kegiatan belajar aktif di kelas yang dapat 

memberi ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan daya 

telisiknya. Banyak yang berpandangan bahwa belajar aktif itu 

adalah membiarkan anak belajar mandiri sehingga dapat 

mengurangi pekerjaan guru. 

5) Penilaian Berkelanjutan Bagaimana guru menggunakan informasi 

yang didapatkan dari proses penilaian formatif yang telah 

dilakukan, untuk dapat menentukan murid mana yang masih 

ketinggalan, atau sebaliknya, murid mana yang sudah lebih dulu 

mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. 

Unsur-unsur pokok yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

berdeferensiasi adalah: 

a) Materi yang dipercepat lebih maju. 

b) Pemahaman yang lebih majemuk dari generalisasi, asas, teori 

c) dan struktur dari bidang materi. 

d) Bekerja dengan konsep dan proses pemikiran yang abstrak. 

e) Tingkat dan jenis sumber yang digunakan untuk memperoleh 

f) informasi dan keterampilan. 

g) Waktu belajar untuk tugas rutin dapat dipercepat dan waktu 
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h) untuk mendalami suatu topik atau bidang dapat lebih lama. 

i) Menciptakan informasi dan produk baru. 

j) Memindahkan pembelajaran ke bidang-bidang lain yang lebih 

k) menantang. 

l) Pengembangan dari pertumbuhan pribadi dalam sikap, perasaan 

m) dan apresiasi. 

n) Kemandirian dalam berpikir dan belajar
31

 

i. Keunggulan Pembelajaran Berdeferensiasi 

Beberapa keunggulan yang terdapat dalam pembelajaran 

berdeferensiasi adalah sebagai berikut: 

1) Fleksibel, dalam proses pembelajaran tidak di pukul rata antara 

peserta didik yang satu dengan yang lainnya harus sama, namun 

peserta didik akan belajar secara berkelompok sesuai dengan 

bakat, minat, serta kemampuan masing-masing peserta didik. Hal 

ini akan memudahkan peserta didik dalam menangkap materi 

pembelajaran serta membuat peserta didik nyaman dalam belajar. 

2) Tugas belajar diberikan sesuai dengan minat serta kesiapan 

masing- masing peserta didik namun tetap pada tujuan 

pembelajaran yang sudah di rancang sebelumnya. 

3) Pembelajaran didasarkan pada kebutuhan belajar masing-masing 

peserta didik 

4) Peserta didik akan belajar dengan kurikulum yang sama namun 

                                                           
31 Marlina, Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdeferensiasi di Sekolah, 

(Departemen Pendidikan, 2019) 
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dengan kriteria keberhasilan yang berbeda-beda. 

5) Peserta didik dapat menentukan sendiri cara belajar yang dia 

inginkan. 

6) Kegiatan pembelajaran lebih terstruktur.
32

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

(differentiated instruction) merupakan model pembelajaran yang 

mengakomodir, melayani, dan mengakui keberagaman peserta 

didik dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar 

belajar siswa. Kepedulian pada siswa dalam memperhatikan 

kekuatan dan kebutuhan siswa menjadi fokus utama dalam 

implementasiannya. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan 

guru melihat pembelajaran dari berbagai perspektif. Hal ini 

menjadi bagian dari proses guru mencari tahu keberagaman belajar 

siswa, maka pembelajaran yang professional, efisien dan efektif 

akan terwujud. Serta melalui pembelajaran berdiferensiasi sikap 

toleransi dapat muncul dengan pemberian keleluasaan bagi siswa 

untuk mengembangkan potensi. Fokus dari pembelajaran 

berdiferensiasi ini bukan hanya pada kualifikasi pencapaian tujuan 

belajar yang beragam, namun juga pada cara untuk menumbuhkan 

identitas unik sebagai pelajar dan sosialisasi norma/nilai 

masyarakat sesuai kondisinya. Diharapkan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi ini dapat memberikan kesempatan untuk 

                                                           
32 Jatmiko,H. T. P.,& Putra ,R. S. (2021). Refleksi Diri Guru Bahasa Indonesia dalam 

Pembelajaran Berdeferensiasi di Sekolah Penggerak.Jurnal Bahasa, Sastra, Dan 

Pengajarannta 
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memberdayakan setiap siswa.
33

 

j. Kekurangan Pembelajaran Berdeferensiasi  

Adapun kelemahan dari pembelajaran berdiferensiasi yaitu:  

1) Memerlukan guru dengan kemampuan pengelolaan kelas yang baik 

dan mudah berinteraksi dengan siswa  

2) Guru harus memiliki wawasan yang luas serta kemampuan IT 

untuk membuat konten-konten pembelajaran yang bervariasi untuk 

siswa, oleh karena itu perlunya meningkatkan kompetensi guru 

untuk meningkatkan pembelajaran di dalam kelas.
34

 

 

2. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian  

Kurrikurlurm Merrderka adalah inovasi dalam perndidikan 

indonersia yang berrturjuran urnturk merngermbangkan poternsi dan minat 

berlajar siswa.Kurrikurlurm ini mermberrikan kerberbasan kerpada siswa 

dalam mermilih minat berlajar merrerka urnturk merngurrangi berban 

akadermik dan merndorong krerativitas gurrur. ku rrikurlurm derngan 

permberlajaran intrakurrikurlerr yang berragam di mana kontern akan 

lerbih optimal  agar perserrta didik mermiliki curkurp waktur urnturk 

merndalami konserp dan mernguratkan komperternsi.35 

                                                           
33 Marlina, Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Inklusif, Edisi Pertama 

(Padang: Afifa Utama, 2020), hlm. 5.   
34 Anita Adiwijayanti, Pembelajaran Diferensiasi Mengoptimalkan Minat dan Bakat 

Anak, (https://drive.google.com/ 
35 Purwaningrum dan dkk, Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka.4. 
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Kurrikurlurm merrderka adalah  mertoder permberlajaran yang 

merngacur pada pernderkatan bakat dan minat siswa. Derngan 

kurrikurlurm ini, perlajar dapat mermilih perlajaran sersurai derngan 

minatnya di berrbagai bidang. Dalam perngerrtian lain, kurrikurlurm 

merrerka adalah kurrikurlurm permberlajaran intrakurrikurlerr yang 

berragam. Salah  satur  kerlerbihan dari Kurrikurlurm Merrderka Berlajar 

adalah  permberlajaran yang merngurtamakan atau rpurn disersuraikan  

derngan  kerburturhan siswa. Dalam Kurrikurlurm Merrderka Berlajar, 

serkolah dan gurrur diberrikan kerberbasan urntu rk mernernturkan 

kurrikurlurm dan mertoder permberlajaran yang sersurai derngan kerburturhan 

siswa.
36

 

Kurrikurlurm Merrderka adalah kurrikurlurm derngan  permberlajaran 

yang berragam di mana disini akan lerbih optimal agar perserrta didik 

mermiliki curkurp waktur urnturk merndalami konserp dan mernguratkan 

komperternsi. Gu rrur mermiliki kerlerlurasaan urnturk mermilih berrbagai 

perrangkat ajar serhingga permberlajaran dapat disersuraikan derngan 

kerburturhan berlajar dan  minat perserrta didik. Projerk urnturk 

mernguratkan perncapaian profil perlajar Pancasila dikermbangkan 

berrdasarkan terma terrterntur yang ditertapkan olerh permerrintah. Projerk 

terrserburt tidak diarahkan gurna mernggapai targert capaian 

permberjalaran terrterntur, serhingga tidak terrikat pada kontern mata 

perlajaran. 

                                                           
36

 Purwaningrum dan dkk, Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka. 
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Serdangkan Kurrikurlurm Merrderka Berlajar adalah 

perngermbangan dan pernerrapan suratur pernderkatan yang dilakurkan 

agar siswa dapat mermilih perlajaran yang diminatinya. Kurrikurlurm 

Merrderka merrurpakan kurrikurlurm derngan permberlajaran 

intrerakurrikurlerr yang berragam, kontern akan lerbih optimal agar 

perserrta didik mermiliki curkurp waktur urnturk merndalami konserp dan 

mernguratkan komperternsi. Gurrur mermiliki kerlerlurasaan urnturkmermilih 

berrbagai perrangkat ajar serhingga permberlajaran dapat disersuraikan 

derngan kerburturhan berlajar dan minat perserrta didik. 

Dapat disimpurlkan bahwa Kurrikurlurm Merrderka Berlajar 

merrurpakan salah satur inovasi dalam durnia perndidikan Indonersia 

yang berrturjuran urnturk merngermbangkan poternsi dan minat berlajar 

siswa sercara maksimal. Kurrikurlurm ini didersain agar siswa dapat 

berlajar sersurai derngan minat dan bakat merrerka, tanpa merrasa 

terrberbani olerh turnturtan akadermik yang terrlalu r tinggi. Dalam 

kurrikurlurm ini, kontern permberlajaran dirancang agar lerbih optimal, 

mermberrikan waktur yang curkurp bagi perserrta didik u rnturk mermahami 

konserp dan merngermbangkan komperternsi. Gurru r jurga mermiliki 

kerberbasan dalam mermilih berrbagai perrangkat permberlajaran, 

serhingga permberlajaran dapat disersuraikan derngan kerburturhan berlajar 

dan minat perserrta didik.
37
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b. Landasan Pengembangan Kurikulum Merdeka 

Perndidikan merrurpakan hal dasar yang diburturhkan dalam 

mermbangurn nergara. Tanpa perndidikan, terrasa surlit urnturk 

merngermbangkan SDM yang ada agar dapat merngermbangkan 

nergara. Perndidikan yang ada pada dasarnya berrpursat pada 

kurrikurlurm yang disursurn. Dalam perlaksanaannya, kurrikurlurm tidak 

serlalur dapat dilaksanakan sercara sermpurrna. Hal terrserburt jurga 

berrlakur pada Kurrikurlurm Merrderka yang berlakangan ini ramai 

dibicarakan. Serlain karerna wacana barur yang diursurng dalam 

merrerspons dampak pandermi yang mernimpa durnia, kurrikurlurm ini 

jurga diharapkan mampur mermberrikan angin sergar dalam perndidikan 

di Indonersia. Olerh karerna itur, dilakurkan perngermbangan urnturk 

mermaksimal kan perndidikan yang ada. 

Landasan Filosofis Istilah landasan diartikan serbagai alas, 

dasar, ataur turmpuran. Adapurn istilah landasan serbagai dasar dikernal 

purla serbagai fondasi. Merngacur pada perngerrtian terrserburt, kita dapat 

mermahami bahwa landasan adalah suratur alas ataur dasar pijakan 

dari sersuratur hal; suratur titik turmpur ataur titik tolak dari sersuratur hal; 

ataur suratur fondasi termpat berrdirinya suratur hal. Berrdasarkan sifat 

wurjurdnya terrdapat dura jernis landasan, yaitur landasan yang berrsifat 

materrial dan landasan yang berrsifat konserptural. Landasan filosofis 

mermiliki perran dalam mermberrikan batasanbatasan terrkait 

perndidikan yang akan dilaksanakan. Batasan atau r rambur terrserburt 
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berrtolak pada konserp erpistermologi dan aksiologi perndidikan 

serbagaimana terrcanturm pada filsafat perndidikan. Konserp landasan 

filosofis burkanlah konserp turnggal yang dipandang dalam satur surdurt 

pandang. Konserp ini mermbawahi banyak ragam serperrti aliran 

filsafat. Olerh karerna itur, banyak dikernal aliran filosofis dalam 

perndidikan serperrti perndidikan ideralismer, pragmatismer, dan lain 

serbagainya. Hal terrserburt jurga berrlakur pada perngermbangan 

Kurrikurlurm Merrderka. Perngermbangan kurrikurlurm ini jurga harurs 

sersurai derngan landasan filosofis yang ada. Perngermbangan yang ada 

tidak bisa lerpas dari konserp awal Kurrikurlurm Merrderka yang 

mermberrikan kerlurasan bagi ternaga perndidik serperrti gurrur dan perserrta 

didik. Perngermbangan kurrikurlurm yang dilakurkan harurs mermastikan 

perserrta didik agar dapat berlajar sersurai derngan konserp Kurrikurlurm 

Merrderka. Perngermbangan kurrikurlurm yang ada jurga harurs 

mermastikan gu rrur dapat merndapat porsi yang sama dari jam 

perlajaran maurpurn turgas pokok yang sersurai derngan Kurrikurlurm 

Merrderka yang berrjalan saat ini.
38

 

Landasan Psikologi Psikologi tidak perrnah lerkang dari 

perrkermbangan kurrikurlurm yang terrjadi serlama ini. Ilmur ini 

mermiliki kajian yang berrpursat pada mermahami dan mermperlajari 

tingkah lakur manursia. Serjalan derngan hal terrserburt, kurrikurlurm pada 

dasarnya merrurpakan perdoman yang digurnakan dalam durnia perndi 

                                                           
38 Mariati M., “Tantangan Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Di Perguruan Tinggi”, Seminar Nasional Teknologi Edukasi Sosial Dan Humaniora,  

Vol.1 No.1 (2022). 
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dikan agar tu rjuran perndidikan dapat terrlaksana derngan baik. 

Psikologi masu rk pada ranah ini serbagai bahan perrtimbangan 

apakah kurriku rlurm dapat direralisasikan ataur tidak. U rnsurr dari 

psikologi yang terrkait yaitur psikologi perrkermbangan, psikologi 

berlajar, dan psikologi sosial. Derngan hal terrserburt, perngermbangan 

kurrikurlurm yang diburat herndaknya dapat lerbih mermperrhatikan 

banyak asperk, terrurtama poternsi anak dalam mernghadapi perrurbahan 

terrserburt. Perrtimbangan psikologi mermiliki nilai pernting dalam 

perngermbangan kurrikurlurm yang dilaksanakan. Perrtimbangan 

psikologi diperrlurkan dalam mermilih dan mernernturkan isi dari mata 

perlajaran yang herndak disampaikan kerpada perserrta didik agar 

kerdalaman materri sersurai derngan perrkermbangan perserrta didik. 

Adapurn psikologi berlajar berrkernaan derngan serrangkaian prosers 

bagaimana materri disampaikan kerpada perserrta didik, serrta 

bagaimana langkah perserrta didik dalam mermperlajari materri agar 

turjuran permberlajaran dapat berrhasil sersurai derngan yang diharapkan 

Pada dasarnya, perngermbangan kurrikurlurm yang dilakurkan harurs 

mermperrtimbangkan perngertahuran dan psikologi dari perserrta didik. 

Hal terrserburt berrturjuran agar perserrta didik tidak merjadi korban dari 

kurrikurlurm yang diajarkan.  

Berrlakur purla pada perngermbangan Kurrikurlurm Merrderka yang 

akan dilakurkan. Perngermbangan kurrikurlurm yang dilakurkan harurs 

mermperrtimbang kan psikologi dari perserrta didik serhingga 
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permberlajaran dapat dilakurkan derngan baik. Sikap ergois dan tidak 

mermperrtimbangkan perserrta didik dalam perngermbangan kurrikurlu rm 

pada akhirnya akan berrdampak burrurk terrhadap prosers berlajar 

merngajar yang terrjadi. 

Landasan Sosiologi Serlain serbagai landasan perngermbangan 

kurrikurlurm, sosiologi pada dasarnya jurga merru rpakan landasan 

perndidikan. Pada dasarnya, manursia adalah manursia berrmasyarakat 

dan berrburdaya. Namurn dermikian, prosers berrsaturnya individur 

derngan masyarakat tidak bergitur saja dapat terrjadi. Sosialisasi akan 

mernjadikan indivur agar bisa hidurp dalam masyarakat tanpa terrjadi 

pernyimpangan tingkah lakur dalam kerhidurpan berrmasyarakat. 

Sosiologi memiliki peran penting dalam mendeskripsikan dan 

menjelaskan institusi, kelompok sosial, dan proses sosial yang 

merupa kan hubungan sosial. Di dalamnya, individu dapat 

memperoleh pengala man yang terorganisasi. Sosiologi pendidikan 

menjalankan fungsinya untuk menelaah berbagai macam hubungan 

antara pendidikan dengan masyarakat. Hal ini harus 

memperhatikan sejumlah konsepkonsep umum. Sosiologi 

pendidikan merupakan analisis ilmiah tentang proses sosial dan 

polapola interaksi sosial dalam sistem pendidikan. Ruang lingkup 

yang dipelajari oleh sosiologi pendidikan meliputi empat bidang, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Hubungan sistem sekolah dengan aspek masyarakat lain.  
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2) Hubungan kemanusiaan di sekolah.  

3) Pengaruh sekolah pada perilaku anggotanya.  

4) Sekolah dalam komunitas.
39

 

Landasan Yuridis adalah yang menyangkut persoalan hukum 

yang berkaitan dengan subtansi atau materi yang di atur sehingga 

perlu dibentuk peraturan perundang-undangan yang baru. Landasan 

Yuridis kurikulum merdeka adalah sebagai berikut:  

a) Pe rrme rndikbu rdriste rk No. 5 Tahu rn 2022 Standar Kompe rte rnsi 

Lu rlu rsan pada Pe rndidikan Anak U rsia Dini, Je rnjang 

Pe rndidikan Dasar, dan Pe rndidikan Me rne rngah. Standar 

kompe rte rnsi lu rlu rsan me rru rpakan krite rria minimal te rntang 

ke rsatu ran sikap, ke rte rrampilan, dan pe rnge rtahu ran yang 

me rnu rnju rkkan capaian ke rmampu ran pe rse rrta didik dari hasil 

pe rmbe rlajarannya pada akhir je rnjang pe rndidikan. SKL 

me rnjadi acu ran u rntu rk Ku rriku rlu rm 2013, Ku rriku rlu rm daru rrat 

dan Ku rriku rlu rm Me rrde rka. 

b) Pe rrme rndikbu rdriste rk No. 7 Tahu rn 2022 Standar Isi pada 

Pe rndidikan Anak U rsia Dini, Je rnjang Pe rndidikan Dasar, dan 

Pe rndidikan Me rne rngah. Standar isi dike rmbangkan me rlalu ri 

pe rru rmu rsan ru rang lingku rp mate rri yang se rsu rai de rngan 

kompe rte rnsi lu rlu rsan. Ru rang lingku rp mate rri me rru rpakan bahan 

kajian dalam mu ratan pe rmbe rlajaran yang diru rmu rskan 

                                                           
39 Kholik A. N., “Landasan Psikologis Pengembangan Kurikulum Abad 21”, As-Salam: 

Jurnal Studi Hukum Islam & Pendidikan, Vol.8 No.1 (2022). 

https://jdih.kemdikbud.go.id/detail_peraturan?main=3017
https://peraturan.bpk.go.id/Details/224179/permendikbudriset-no-7-tahun-2022
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be rrdasarkan: 1) mu ratan wajib se rsu rai de rngan ke rte rntu ran 

pe rratu rran pe rru rndang-u rndangan; 2) konse rp ke rilmu ran; dan 3) 

jalu rr, je rnjang, dan je rnis pe rndidikan. Standar isi me rnjadi 

acu ran u rntu rk Ku rriku rlu rm 2013, Ku rriku rlu rm daru rrat dan 

Ku rriku rlu rm Me rrde rka. 

c) Pe rrme rndikbu rdriste rk No. 262/M/2022 Pe rru rbahan Atas 

Ke rpu rtu rsan Me rnte rri Pe rndidikan, Ke rbu rdayaan, Rise rt, dan 

Te rknologi Nomor 56/M/2022 Te rntang Pe rdoman Pe rne rrapan 

Ku rriku rlu rm dalam Rangka Pe rmu rlihan Pe rmbe rlajaran. Me rmu rat 

stru rktu rr Ku rriku rlu rm Me rrde rka, atu rran te rrkait pe rmbe rlajaran 

dan ase rsme rn, Proje rk Pe rngu ratan Profil Pe rlajar Pe rancasila, 

se rrta be rban ke rrja gu rru r. 

d) Ke rpu rtu rsan Ke rpala BSKAP No.008/H/KR/2022 Tahu rn 

2022Capaian Pe rmbe rlajaran pada Pe rndidikan Anak U rsia 

Dini, Je rnjang Pe rndidikan Dasar, dan Pe rndidikan Me rne rngah, 

pada Ku rriku rlu rm Me rrde rka. Me rmu rat Capaian Pe rmbe rlajaran 

u rntu rk se rmu ra je rnjang dan mata pe rlajaran dalam stru rktu rr 

Ku rriku rlu rm Me rrde rka.  

e) Ke rpu rtu rsan Ke rpala BSKAP No.009/H/KR/2022 Tahu rn 2022 

Dime rnsi, E rle rme rn, dan Su rb E rle rme rn Profil Pe rlajar Pancasila 

pada Ku rriku rlu rm Me rrde rka. Me rmu rat pe rnje rlasan dan tahap-

tahap pe rrke rmbangan profil pe rlajar Pancasila yang dapat 

https://jdih.kemdikbud.go.id/detail_peraturan?main=3156
https://drive.google.com/file/d/1RKnVVKRRM-d0nzBwiRPCw20Blu5q4v4t/view
https://drive.google.com/file/d/1RKnVVKRRM-d0nzBwiRPCw20Blu5q4v4t/view
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/id/articles/Keputusan%20Kepala%20BSKAP%20No.009/H/KR/2022%20Tahun%202022
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digu rnakan te rru rtama u rntu rk proje rk pe rngu ratan pe rlajar 

Pancasila.
40

 

c. Karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada 

pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas yang 

sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik. 

Terdapat beberapa karakteristik Kurikulum Merdeka Belajar, 

antara lain: 

1) Perngermbangan Soft Skill dan Karakterr Perngermbangan soft skill 

dan karakterr merlaluri projerk pernguratan profil Pancasila (1) 

dimernsi berriman, berrtakwa kerpada yang Turhan yang Maha Ersa 

dan Berrakhlak Murlia, (2) berrkerbinerkaan global, (3) berrgotong 

royong, (4) mandiri, (5) berrnalar kritis, (6) kreratif. 

2) Fokurs Pada Materri Ersernsial Fokurs pada materri ersernsial, rerlervan, 

dan merndalam serhingga ada waktur yang curkurp urnturk 

mermbangurn krerativitas dan inovasi dari perserrta didik urnturk 

merncapai komperternsi dasar serperrti literrasi dan nurmerrasi. 

3) Permberlajaran yang Flerksiberl Kerlerlurasaan bagi ternaga perndidik 

urnturk merlakurkan permberlajaran yang harurs sersurai derngan tahap 

capaian dan perrkermbangan masingmasing perserrta didik dan 

merlakurkan pernyersuraian derngan konterkas dan muratan local. 

                                                           
40 Angga, dkk. 2022. “Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu. Vol. 6, No 4. Halaman 5877- 5889. 
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Kurrikurlurm Merrderka urnturk mernurmburhkan kerterrampilan 

berrpikir mandiri. Gurrur adalah pernerrima urtama kerberbasan berrpikir 

ini. Implermerntasi kerbijakan permerrintah yang barur merngernai 

kurrikurlurm terlah mernghasilkan perrurbahan yang signifikan terrhadap 

sisterm perndidikan. Kurrikurlurm mernyersuraikan derngan turnturtan 

perrurbahan zaman dan kerburturhan perserrta didik yang terrurs 

berrkermbang. Kurrikurlurm, derngan sergala perrurbahannya, sercara 

inherrern terrjalin derngan durnia perndidikan. Perndidikan yang baik 

mermiliki kerkuratan urnturk mermbernturk pola pikir, sikap, dan karakterr 

siswa sercara positif. Jadi kurrikurlurm merrderka merrurpkan perrangkat 

ataur gagasan serbagai permurlihan permberlajaran yang focurs pada 

ersernsi siswa ataur mahasiswa dalam mernermpurh, merngasah, serrta 

merncari permberlajaran sersurai bakat dan keringinan siswa atau r 

mahasiswa itur serndiri.
41

 

d. Komponen Kurikulum Merdeka 

Merrderka berlajar berrturjuran mermberrikan hak perndidikan yang 

berrkuralitas kerpada siswa. Dalam merwurjurdkan hal terrserburt maka 

diperrlurkan komponern merrderka berlajar yang terpat. Conterxtural 

lerarning merrurpakan salah satur cara yang bisa dilakurkan urnturk 

merncapai kerberrhasilan terrserburt. Conterxtural lerarning serndiri 

merrurpakan komponern pada kurrikurlurm ini yang merndorong siswa 

urnturk mermburat hurburngan antara perngertahuran derngan pernerrapan 

                                                           
41 Deni Hadiansah, kurikulum Merdeka dan Paradigma Pembelajaran Baru Bandung: 

YRAMA WIDYA, 2022, hal. 42-43. 
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dalam kerhidu rpan nyata. Konserp ini sangat cocok dalam 

implermerntasi kurrikurlurm merrderka. Dalam prosersnya, terntur terrdapat 

komponern merrderka berlajar yang berrperngarurh terrhadap 

kerberrhasilan perncapaian turjuran terrserburt. Dalam hal ini komponern 

conterxtural lerarning sangat berrperran. Berrikurt 6 komponern terrserburt 

antara lain serbagai berrikurt: 

1) Konstrurktivismer  Komponern ini berrkaitan derngan bagaimana 

siswa merngaktifkan serburah perngertahuran yang ada. Derngan 

dermikian nantinya bisa mernyursurn suratur konserp. Kermurdian 

derngan konserp terrserburt maka siswa bisa saling sharing dan 

mermpraktikkan di lapangan urnturk merndapatkan perngalaman.   

2) Inquriry (Mernermurkan)  Komponern merrderka berlajar yang satu r 

ini berrarti siswa merngalami prosers perrpindahan dari 

perngamatan mernjadi permahaman. Inquriry mermbantur siswa 

urnturk bisa berrpikir lerbih kritis dalam kergiatan berlajar.  Apabila 

terrdapat terma terrterntur yang diangkat, maka siswa bisa 

mermperrdalam dan mernermurkan konserpnya sercara kritis. Ini 

akan mermberrikan perngalaman yang berrharga bagi sertiap siswa 

ternturnya.  

3) Berrtanya  Siswa jurga akan diajarkan ataur dibiasakan urntu rk 

berrtanya merngernai hal-hal yang tidak dipahami derngan baik. 

kergiatan ini dilakurkan urnturk merndorong, mermbimbing dan 

mernilai kermampuran berrpikir siswa.  
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4) Lerarning Commurnity  Lerarning commurnity ialah orang yang 

terrikat dalam kergiatan berlajar. Siswa nantinya akan 

berkerrjasama derngan orang lain. Jika dibandingkan derngan 

berlajar serndiri, terntur akan lerbih baik karerna siswa bisa berrturkar 

perngalaman dan berrbagi ider.  

5) Rerflerksi  Siswa nantinya akan merrerflerksikan atau r 

merrernurngkan apa yang surdah diperlajari. Kergiatan ini 

dilakurkan derngan cara perrnyataan langsurng, catatan merngikurti 

kergiatan, kersan ataur saran, dan masih banyak lagi.  

6) Aurtherntic Asserssmernt  Dalam komponern merrderka berlajar yang 

satur ini, perngertahuran dan kerterrampilan siswa akan diurkurr dan 

dinilai. Pernilaian yang serbernarnya ataur aurtherntic asserssmernt 

akan berrberda-berda pada sertiap jernjang perndidikan. Dalam 

kergiatan permberlajaran, pasti terrdapat capaian permberlajaran 

yang haru rs dipernurhi olerh siswa, gurrur, maurpurn serkolah. 

Capaian permberlajraan siwa merrurpakan komperternsi minimu rm 

yang harurs dilerwati olerh siswa dalam sertiap mata perlajaran. 

Capaian permberlajaran ini disersern merngacur pada standar 

komperternsi kerlurlursan ataur SKL serrta standar isi serperrti 

Komperternsi inti dan Komperternsi Dasar yang dise rburtkan, (KI-

KD) dalam Kurrikurlurm Merrderka.
42

 

e. Fase Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

                                                           
42 Burhan Nurgiyantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Sebuah 

Pengantar Teoretis dan Pelaksanaan). (Yogyakarta: BPFE, 1988), 149. 
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Dalam kurikulum merdeka di sekolah dasar terdapat 3 fase 

capaian pembelajaran, fase tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Fase A Kurikulum Merdeka  

    Fase A adalah fase yang diperuntukkan bagi Pendidikan Sekolah 

Dasar atau sederajat kelas 1 dan 2. Secara substansi, fase A ini 

berbeda dengan fase Pondasi. Jika pembelajaran pada fase 

Pondasi belum berbasis mata pelajaran, maka pembelajaran 

pada fase A sudah berbasis mata pelajaran namun masih bersifat 

tematik. Rumusan capaian pembelajaran juga mengacu pada 

fase, tidak lagi menurut kelas seperti kurikulum sebelumnya. 

2) Fase B Kurikulum Merdeka 

    Faser B adalah faser yang diperrurnturkkan bagi Perndidikan Serkolah 

Dasar ataur serderrajat kerlas 3 dan 4. Itur artinya, sermura siswa yang 

berrada di kerlas 3 dan 4 berrada pada faser yang sama. Sama 

serperrti faser A, rurmursan capaian permberlajarannya jurga merngacur 

pada faser, tidak lagi mernurrurt kerlas serperrti kurrikurlurm 

serberlurmnya. 

3) Fase C Kurikulum Merdeka 

Faser C adalah faser yang diperrurnturkkan bagi Perndidikan Serkolah 

Dasar ataur serderrajat kerlas 5 dan 6. Derngan adanya faser 
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sermacam ini, sertiap gurrur tidak bisa mermaksakan perserrta didik 

urnturk mermahami komperternsi yang berlurm dikurasainya.
43

 

f. Perencanaan dalam Kurikulum Merdeka 

Perrerncanaan adalah cara be rrpikir merngernai perrsoalan-

perrsoalan sosial dan e rkonomi, terrurtama berrorierntasi pada masa 

datang, berrkermbang derngan hurburngan antara turjuran dan ke rpurtursan 

kerpurtursan kolerktif dan merngursahakan kerbijakan dan program. 

Berberrapa ahli lain merrurmurskan perrerncanaan se rbagai merngaturr 

surmberr-surmberr yang langka se rcara bijaksana dan merrurpakan 

perngaturran dan pe rnyersuraian hurburngan manu rsia de rngan lingku rngan 

dan derngan waktu r yang akan datang.
44

 

Dalam perencanaan pembelajaran di kurikulum merdeka 

terdapat beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 

1) Mernganalisis Capaian pe rmberlajaran,  

Perrerncanaan permberlajaran yang perrtama dilakurkan adalah 

mernganalisis capaian permberlajaran (CP) u rnturk mernyursurn 

turjuran permberlajaran dan alurr turjuran permberlajaran. Capaian 

Permberlajaran (CP) adalah komperternsi permberlajaran yang 

harurs dicapai siswa dalam sertiap tahap perrkermbangan urnturk 

sertiap mata perlajaran dalam perndidikan anak ursia dini, 

                                                           
43 Badan Standar, K. d. (2022). Implementasi Kurikulum Merdeka di Satuan 

Pendidikan. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Teknologi Republik 

Indonesia. 
44 Agustina, F., dkk. Analisis Guru Kelas pada Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka di SD N 1 Ketro Kecamatan Karangayung Kabupaten Grobogan. Didaktik: Jurnal 

Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri. Vol. 9. No. 4. 
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perndidikan dasar, dan perndidikan mernerngah. Hasil berlajar 

merlipurti serperrangkat komperternsi dan rurang lingkurp materri 

yang disiapkan komprerhernsif dalam bernturk narasi. Perndidik 

dan saturan perndidikan dapat mernggurnakan berrbagai stratergi 

urnturk mernertapkan turjuran permberlajaran dan alurr turjuran 

permberlajaran. 

2) Perrerncanaan dan perlaksanaan asersmern diagnostik.  

Pernilaian diagnostik berrturjuran urnturk merngiderntifikasi 

komperternsi, kerkuratan, kerlermahan siswa. Hasil digurnakan olerh 

perndidik serbagai acuran dalam perrerncanaan berlajar sersurai 

kerburturhan berlajar siswa. Dalam kondisi terrterntur, informasi 

terrkait latar berlakang kerlurarga, kersiapan berlajar, motivasi 

berlajar, minat perserrta siswa, dll, dapat digurnakan serbagai 

bahan perrtimbangan dalam perlajaran perrerncanaan. 

3) Merrancang dan Merngermbangkan Modurl Ajar  

Modurl ajar serkurrang-kurrangnya yang berrisi turjuran, langkah, 

merdia permberlajaran, asersmern, serrta informasi dan rerferrernsi 

berlajar lainnya yang dapat mermbantur perndidik dalam 

merlaksanakan permberlajaran. Satur modurl ajar biasanya berrisi 

rancangan permberlajaran urnturk satur turjuran permberlajaran 

berrdasarkan alurr turjuran permberlajaran yang terlah disursurn. 

Modurl ajar dalam Kurrikurlurm Merrderka diturjurkan urnturk 

mermbantur perndidik merngajar sercara lerbih flerksiberl dan 
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konterkstural, tidak serlalur mernggurnakan burku r terks perlajaran. 

Modurl ajar dapat mernjadi pilihan lain ataur alterrnativer.
45 

4) Pernyersuraian Permberlajaran derngan Tahap Capaian dan 

Karakterristik Perserrta Didik.  

Paradigma barur permberlajaran berrpursat pada siswa. Ole rh 

karerna itu r, permberlajaran ini disersuraikan derngan tahapan 

permberlajaran prerstasi dan karakterristik perserrta didik. 

5) Merrurmurskan Turjuran Permberlajaran  

Dalam rurmurskan Permberlajaran Turjuran mernggurnakan terori 

pada Taksonomi Bloom yang berrgurna dalam prosers 

perrurmursan turjuran permberlajaran. Namurn dermikian, Taksonomi 

Bloom ini terlah dirervisi seriring derngan perrkermbangan hasil-

hasil pernerlitian. Anderrson merngermbangkan dan taksonomi 

Krathwohl berrdasarkan Taksonomi Bloom, dan dinilai lerbih 

rerlervan urnturk konterks berlajar saat ini. Anderrson dan 

Krathwohl merngerlompokkan kermampuran kognitif mernjadi 

tahapan-tahapan berrikurt ini, derngan urrurtan dari kermampuran 

yang paling dasar ker yang paling tinggi yaitur merngingat, 

mermahami, merngaplikasikan, mernganalisis, merngervalurasi,dan 

mernciptakan. Serlain taksonomi di atas, urnturk merrurmurskan 

turjuran permberlajaran, perndidik jurga dapat merrurjurk pada terori 

lain yang dikermbangkan olerh Tigher dan Wiggins terntang ernam 

                                                           
45Anggraena, dkk. (2022). Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (1st ed.). Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 
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bernturk permahaman. Serbagaimana yang disampaikan dalam 

pernjerlasan terntang CP, permahaman (urnderrstanding) adalah 

prosers berrpikir tingkat tinggi, burkan serkadar mernggurnakan 

informasi urnturk mernjerlaskan ataur mernjawab perrtanyaan. 

Mernurrurt Tigher dan Wiggins, permahaman dapat diturnjurkkan 

merlaluri kombinasi dari ernam kermampuran yaitur pernjerlasan, 

interrprertasi, aplikasi, perrsperktif, ermpati, perngernalan diri atau r 

rerflerksi diri. Marzano merngermbangkan taksonomi barur urnturk 

turjuran permberlajaran. Dalam taksonominya, Marzano 

mernggurnakan tiga sisterm dalam domain perngertahuran. Kertiga 

sisterm terrserburt adalah sisterm kognitif, sisterm mertakognitif, 

dan sisterm diri (serlf-systerm). Sisterm diri adalah kerpurtursan 

yang dibu rat individur urnturk merrerspon instrurksi dan 

permberlajaran: apakah akan merlakurkannya ataur tidak. 

Sermerntara sisterm mertakognitif adalah kermampuran individur 

urnturk merrancang stratergi urnturk merlakurkan kergiatan 

permberlajaran agar merncapai turjuran. Serlanjurtnya siste rm 

kognitif merngolah sermura informasi yang diperrlurkan urnturk 

merncapai turjuran permberlajaran. Ada 6 lerverl taksonomi mernurru rt 

Marzano yaitur, Merngernali dan merngingat kermbali, 

permahaman, analisis, dan permanfaatan perngertahuran, 

mertakognisi, sisterm diri.
46

 

                                                           
46 Ibid, hlm. 49-50 
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6) Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen Formatif 

dan Sumatif, Terdapat lima prinsip yang harus dipenuhi saat 

merencanakan dan melaksanakan asesmen antara lain sebagai 

berikut: 

a) Asesmen sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran, 

memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi 

yang holistik sebagai umpan balik. 

b) Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai fungsi asesmen, 

serta diberikan keleluasaan dalam menentukan teknik dan 

waktu pelaksanaan asesmen. 

c) Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan 

dapat dipercaya (reliable). 

d) Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik 

bersifat sederhana dan informatif. 

e) Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, 

tenaga kependidikan, dan orang tua.
47

 

7) Perlaporan Hasil Berlajar.  

Hasil rapor serkolah ialah bagaimana serkolah 

merngkomu rnikasikan apa yang siswa kertahuri, pahami, dan bisa 

lakurkan. Laporan yang mernjerlaskan kermajuran prosers berlajar 

siswa, Merngiderntifikasi hal-hal yang perrlur dikermbangkan, dan 

berrkontribu rsi urnturk erferktivitas berlajar. Laporan kermajuran 

                                                           
47 Anggraena, dkk. (2022). Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (1st ed.). Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 
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dalam bernturk laporan terrserburt merrurpakan.Pelaporan Hasil 

Belajar.
48

 

8) Merlakurkan Ervalurasi dan Asersmern  

Perlaksanaan asersmern formatif dan surmatif. Pernilaian atau r 

asersmern formatif berrturjuran urnturk mermantaur dan mermperrbaiki 

prosers permberlajaran, serrta merngervalurasi perncapaian turjuran 

permberlajaran. Asersmern ini dilakurkan urnturk merngiderntifikasi 

kerburturhan berlajar.
49 

g. Pelaksanaan dalam Kurikulum Merdeka 

Suratur tindakan ataur perlaksanaan kurrikurlu rm dari serburah 

rerncana yang surdah disursurn sercara matang dan terrperrinci. Pada 

perlaksanaan permberlajaran kurrikurlurm merrderka ciri khas yakni 

terrdapat permberlajaran di kerlas sersurai karakterristik perserrta didik 

serrta perlaksanaan asersmern formatif dan surmatif.
50

 

Permberlajaran di kerlas sersurai karakterristik perserrta didik, 

dalam hal ini permberlajaran ini dapat diserburt diferrernsiasi 

permberlajaran yang dilaksanakan derngan turjuran agar sertiap anak 

dapat merncapai turjuran permberlajaran yang diharapkan. Derngan 

dermikian, permberlajaran yang berrorierntasi pada komperternsi 

                                                           
48 Dasopang,  M.D.  (2022).  Jurnal  Pendidikan:  Perspektif  Strategi  Pembelajaran  

Akhlak  Mulia  Membangun  Transformasi  Sosial  Siswa Smp. Studi Multidisipliner Volume 1 

Edisi 1 
49 Arifin,  S.,  &  Muslim,  M.  O.  H.  (2022).  Tantangan  Implementasi Kebijakan 

“Merdeka Belajar, Kampus Merdeka” pada Perguruan Tinggi Islam Swasta di Indonesia. 

Jurnal Pendidikan Islam Al Ilmi, 3(1) 
50 oko Pramono, implementasi dan Evaluasi Kebijakan Publik, (Surakarta: UNISRI 

Press, 2022), 2. 



54 
 

                                                                           

mermburturhkan asersmern yang berrvariasi dan berrkala. Dalam prosers 

permberlajaran, salah satur diferrernsiasi yang dapat dilakurkan 

perndidik adalah diferrernsiasi berrdasarkan kontern ataur materri, 

prosers, dan atau r produrk yang dihasilkan perserrta didik.
51

    

Perlaksanaan permberlajaran dalam Kurrikurlurm Merrderka 

merrurpakan siklurs yang merlaluri tiga tahapan berrikurt: 

1) Asersmern diagnostik  

Gurrur merlakurkan asersmern awal urnturk merngernali poternsi, 

karakterristik, kerburturhan, tahap perrkermbangan, dan tahap 

perncapaian permberlajaran murrid. Asersmern urmurmnya 

dilaksanakan pada awal tahurn permberlajaran, serhingga hasilnya 

dapat digu rnakan urnturk merlakurkan perrerncanaan lerbih lanjurt 

terrkait mertoder permberlajaran yang serbaiknya digurnakan. 

2) Perrerncanaan  

Gurrur mernyursurn prosers permberlajaran sersurai derngan hasil 

asersmern diagnostik, serrta merlakurkan perngerlompokan murrid 

berrdasarkan tingkat kermampuran. 

3) Permberlajaran  

Serlama prosers permberlajaran, gurrur akan merngadakan asersmern 

merngertahu ri progrers permberlajaran murrid dan merlakurkan 

pernye rsuraian mertoder permberlajaran, jika diperrlurkan. Pada akhir 

prosers permberlajaran, gurrur jurga bisa merlakurkan asersmern 

                                                           
51 Anggraena, dkk. (2022). Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (1st ed.). Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 
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surmatif serbagai prosers ervalurasi kerterrcapaian turjuran 

permberlajaran.
52

 

h. Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka 

Ada 3 cara pelaksanaan asesmen atau evaluasi dalam 

kurikulum merdeka yaitu sebagai berikut: 

1) Ervalurasi Formatif  

Ervalurasi formatif adalah ervalurasi yang dilaksanakan urnturk 

mermperrbaiki dan merningkatankuraliatas  pernerrapan kurrikurlurm 

merrderka dan dilakurkan saat perlaksanaan pernerrapan ku rrikurlurm 

merrderka dilakurkan. 

2) Ervalurasi Surmatif  

Ervalurasi su rmatif adalah ervalurasi yang dilakurkan urnturk 

mernernturkan hasil dan progrers pernerrapan kurrikurlurm merrderka. 

Ervalurasi ini dilaksanakan diakhir perlaksanaan permberlajaran.  

3) Ervalurasi Diagnostik  

Ervalurasi diagnostic adalah ervalurasi yang di turjurkan urnturk 

mernerlaah kerlermahan-kerlermahan pernerrapan kurrikurlurm merrderka 

berserrta faktor-faktor pernye rbabnya. 

Perlaksanaan asersmern formatif dan surmatif. Pernilaian atau r 

asersmern formatif berrturjuran urnturk mermantaur dan mermperrbaiki 

prosers permberlajaran, serrta merngervalurasi perncapaian turjuran 

                                                           
52 Aditomo, Anindito. 2022. Kajian Akademik, Kurikulum untuk Pemulihan 

Pembelajaran. Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. h.106. 
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permberlajaran. Asersmern ini dilakurkan urnturk merngiderntifikasi 

kerburturhan berlajar perserrta didik, hambatan atau r kersurlitan yang 

merrerka hadapi, dan jurga urnturk merndapatkan informasi 

perrkermbangan perserrta didik. Informasi terrserburt merrurpakan urmpan 

balik bagi perserrta didik dan jurga perndidik. Pernilaian ataur asersme rn 

surmatif pada jernjang perndidikan dasar dan mernerngah berrturjuran 

urnturk mernilai perncapaian turjuran permberlajaran dan/ataur CP perserrta 

didik serbagai dasar pernernturan kernaikan kerlas dan/ataur kerlurlursan 

dari saturan perndidikan.
53

 

Perlaksanaan asersmern diagnostik dilakurkan urnturk 

mernernturkan faser pada perserrta didik serhingga permberlajaran sersurai 

derngan kerburtu rhan dan karakterristik perserrta didik. Asersmern 

diagnostik dapat purla diderfinisikan serbagai asersmern formatif yang 

digurnakan urntu rk merngertahuri kerlermahan-kerlermahan siswa dalam 

mermperlajari su ratur materri. Asersmern diagnostik jurga mermfokurskan 

pada kersurlitan yang dialami olerh siswa dalam mermperlajari suratu r 

konserp. Hasil-hasil asersmern diagnostik dapat dimanfaatkan serbagai 

dasar urnturk mernernturkan tindakan-tindakan yang terpat berrikurtnya 

dalam permberlajaran.
54

 

Berrdasarkan Kerpurtursan Mernterri Nomor 262/M/2022 

Perrurbahan atas Kerpurtursan Mernterri Perndidikan, Kerburdayaan, Risert, 

                                                           
53 Suri Wahyuni Nasution,  Asesment kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar, 

Prosiding Pendidikan Dasar 1.1 (2022), h 135. 
54 Hanafy, M. (2022). Konsep Belajar Dan Pembelajaran. Lentera Pendidikan : Jurnal 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 17(1), 66–79. 



57 
 

                                                                           

dan Terknologi Nomor 56/M/2022 terntang Perdoman Pernerrapan 

Kurrikurlurm Dalam Rangka Permurlihan Permberlajaran terrdapat 

berberrapa prinsip asersmern yaitur: 

1) asersmern merrurpakan bagian terrpadur dari prosers permberlajaran, 

fasilitasi permberlajaran, dan pernye rdiaan informasi yang 

holistik, serbagai urmpan balik urnturk perndidik, perserrta didik, 

dan orang tura/wali agar dapat mermandur merrerka dalam 

mernernturkan stratergi permberlajaran. 

2) asersmern dirancang dan dilakurkan sersurai derngan furngsi 

asersmern terrserburt, derngan kerlerlurasaan urnturk mernernturkan 

terknik dan waktur perlaksanaan asersmern agar erferktif merncapai 

turjuran permberlajaran. 

3) asersmern dirancang sercara adil, proporsional, valid, dan dapat 

diperrcaya (rerliabler) urnturk mernjerlaskan kermajuran berlajar, 

mernernturkan kerpurtursan terntang langkah dan serbagai dasar 

urnturk mernyursurn program permberlajaran yang sersurai. 

4) laporan kermajuran berlajar dan perncapaian perserrta didik berrsifat 

serderrhana dan informatif, mermberrikan informasi yang 

berrmanfaat terntang karakterr dan komperternsi yang dicapai, 

serrta stratergi tindak lanjurt. 
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5) hasil asersmern digurnakan olerh perserrta didik, perndidik, ternaga 

kerperndidikan, dan orang tura/wali serbagai bahan rerflerksi urntu rk 

merningkatkan murtur permberlajaran.
55

 

i. Teknik Penilaian Pengajaran Pada Kurikulum Merdeka 

Dalam pembelajaran pastinya terdapat teknik dalam 

evaluasinya berikut adalah teknik penilaian atau asesmen dalam 

kurikulum merdeka sebagai berikut: 

1) Observasi  

Terknik obse rrvasi adalah su ratur cara u rnturk merngadakan pe rnilaian 

derngan mernggurnakan perngamatan se rcara langsu rng dan 

sistermatis. Terknik obse rrvasi ju rga dapat digu rnakan ole rh gu rrur 

urnturk mernilai aspe rk perngertahuran ataurpurn kerterrampilan, format 

lermbar obse rrvasinya dise rsuraikan derngan kerbu rturhan. Pernilaian 

perserrta didik yang dilaku rkan sercara berrkersinambu rngan merlalu ri 

perngamatan pe rrilaku r yang diamati se rcara berrkala baik prang 

gurrur mau rpurn olerh antar terman serbayanya. 

2) Kinerja  

Pernilaian kine rrja dilaku rkan derngan merngamati saat pe rserrta 

didik merlakurkan aktivitas atau r mernciptakan su ratur hasil karya 

yang se rsurai derngan turjuran permberlajaran, atau r merngamati 

hasil/produ rk dari tu rgas kinerrja yang dibe rrikan, ataur kerduranya. 

Kerterrampilan yang ditu rnjurkkan perserrta didik merrurpakan asperk 

                                                           
55 Wiku Aji Sugiri dan Priatmoko, S. 2022. Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat 

Evaluasi dalam Merdeka Belajar. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, No.1. h.8. 
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yang akan dinilai. Pernilaian kinerrja (se rring dise rburt jurga 

pernilaian oterntik) merrurpakan terknik pernilaian mu rltidimernsional 

yang dapat dilaku rkan derngan pernilaian terrturlis,pernilaian 

perrburatan, dan pe rnurgasan. Pernilaian yang me rnurnturt perserrta 

didik u rntu rk merndermonstrasikan dan merngaplikasikan 

perngertahurannya ke r dalam berrbagai macam konte rks se rsurai 

derngan kriterria yang diinginkan. 

3) Projek  

Pernilaian proye rk adalah pe rnilaian yang dilaku rkan terrhadap 

suratur turgas yang haru rs diserlersaikan dalam perrioder ataur jangka 

waktur terrterntur. Turgas terrserburt berrurpa su ratur bernturk inverstigasi 

ataur   pernyerlidikan.Ke rgiatan pernilaian terrhadap su ratur turgas 

merlipurti kergiatan perrancangan perlaksanaan, dan pe rlaporan, 

yang haru rs dise rlersaikan dalam perrioder/waktur terrterntur. 

4) Tes Tertulis  

Terknik pernilaian ku rrikurlurm merrderka se rlanju rtnya yaitu r ters 

terrturlis. Ters derngan soal dan jawaban disajikan se rcara terrtu rlis 

urnturk merngu rkurr ataur mermperrolerh informasi terntang 

kermampuran perserrta didik. Ters terrturlis dapat be rrbernturk ersai, 

pilihan ganda, u rraian, ataur bernturk-bernturk ters terrturlis lainnya. 

Pernilaian terrturlis lerbih mernerkankan pada aspe rk kognitif siswa, 

ataur lerbih u rnturk merngurkurr siswa dalam aspe rk perngertahuran, 

permahaman, aplikasi, analisis, sinte rsis dan ervalu rasi. 
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5) Tes Lisan  

Ters lisan adalah ters yang mernurnturt siswa mermberrikan jawaban 

sercara lisan. Te rs lisan biasanya dilaksanakan de rngan cara 

merngadakan perrcakapan antara siswa de rngan tersterr terntang 

perrmasalahannya yang diu rjikan. Ters lisan dapat digu rnakan 

urnturk merngu rngkapkan hasil berlajar siswa, baik pada aspe rk 

kognitif maurpurn aferktif. Ters lisan sangat be rrmanfaat u rnturk 

merngurkurr asperk yang berrkaitan derngan kermampu ran komurnikasi 

(commu rnicativer skill). Ters lisan ju rga dapat digu rnakan u rnturk 

merngurji siswa, baik se rcara individu ral mau rpurn se rcara kerlompok. 

Pada dasarnya ters lisan sama de rngan ters urraian, pe rrberdaannya 

terrlertak pada pe rlaksanaannya. Te rs lisan dilaku rkan dalam su ratur 

komurnikasi langsu rng antara tersterr dan tersti.
56

 

6) Penugasan  

Perngerrtian Me rtoder Pernurgasan ataur mertoder permberrian turgas 

adalah cara dalam prose rs berlajar merngajar de rngan jalan 

mermberri turgas kerpada siswa. Tu rgas-turgas itu r dapat berrurpa 

merngikhtisarkan karangan, (dari su rrat kabar, majalah atau r burkur 

bacaan) mermburat kliping, merngurmpurlkan gambar, pe rrangko, 

dan dapat pu rla mernyu rsurn karangan. Pe rmberrian tu rgas kerpada 

perserrta didik u rnturk merngurkurr perngertahuran dan mermfasilitasi 

perserrta didik me rmperrolerh ataur merningkatkan pe rngertahuran. 

                                                           
56 Anggraena, dkk. (2022). Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (1st ed.). Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. 
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Pernurgasan yang be rrfurngsi urnturk pernilaian dilaku rkan se rterlah 

prosers permberlajaran. Se rdangkan pernurgasan se rbagai mertoder 

pernurgasan berrturjuran u rnturk merningkatkan pe rngertahuran yang 

diberrikan se rberlurm ataur serlama prosers permberlajaran (asserssmernt 

for lerarning). 

7) Portofolio  

Terknik pernilaian ku rrikurlurm merrderka yang te rrakhir yaitu r 

portofolio. Portofolio me rrurpakan kurmpurlan doku rmern hasil 

pernilaian, pernghargaan, dan karya pe rserrta didik dalam bidang 

terrterntur yang me rncerrminkan perrkermbangan dalam ku rrurn waktu r 

terrterntur. Portofolio terrdiri dari du ra kata yaitu r “port” yang 

asalnya dari kata re rport yang artinya laporan dan “folio” yang 

artinya lerngkap atau r furll. Jika digaburngkan, portofolio adalah 

kurmpurlan doku rmern yang be rrasal dari pribadi, ke rlompok, dan 

serjernisnya, yang terrsursurn rapi dari se rmura perkerrjaan yang terlah 

dilakurkan.
57 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan 

dengan topik penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Rerza Widyawat yang berrjurdurl“Implermerntasi Pernerrapan Permberlajaran 

Berrderferrernsiasi Pada Materri IPS di Serkolah Dasar JPGSD Volurmer 11 

                                                           
57 Ilham Farid, Reka Yulianti, Lukman Nulhakim, “Jurnal Pendidikan Konseling”, 

Implementasi Kurikulum Dalam Pembelajaran Khususnya Pada Muatan 5 Bidang Studi Di 

Sekolah Dasar, Vol 4 No 6. 2022, hal. 3. 
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Nomor 2  Tahurn 2023. Derngan hasil pernerlitian Pernerrapan permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada  mata perlajaran IPS di SDN Pagersangan Surrabaya 

pada kerlas 5A yang dilaksanakan olerh gurrur merlaluri berberrapa tahap yaitu r 

diferrernsiasi kontern yang didasarkan pada permertaan minat perserrta didik, 

prosers, di mana gurru r mernyampaikan materri permberlajaran sersurai derngan 

minat perserrta didik. Pada tahap ini, gurrur mermberrikan bahan ajar dan 

asersmern yang berrvariasi, namurn mermiliki isi dan turju ran permberlajaran 

yang sama. Pada prosers urnturk merncapai turjuran yang sama namurn derngan 

cara yang berrberda, sersurai derngan kerburturhan perserrta didik,diferrernsiasi 

produrk, dimana gurru r mermberbaskan perserrta didik urnturk berrkrerasi namurn 

sersurai materri yang diperlajari. Sertiap kerlompok akan mernghasilkan 

produrk yang berrberda karerna prosers yang dilakurkan berrberda namu rn 

turjurannya sama. Serlain itur, diperrlurkan jurga perran kerpala serkolah dalam 

merndurkurng dan mermfasilitasi gurrur dalam merlaksanakan permberlajaran 

berrdiferrernsiasi. U rnsu rr kersamaan antara pernerlitian ini adalah mermbahas 

implermerntasi permberlajaran berrderferrernsiasi. Perrsamaan pada pe rnerlitian 

ini adalah mernerliti merngernai pernerrapan permberlajaran be rrderferrernsiasi 

serdangkan perrberdaan pe rnerlitian ini derngan pernerlitian yang akan 

dilaksanakan adalah pernerlitian ini be rrfokurs pada satur mata perlalaran saja 

serdangkan pernerlitian yang akan dilaksanakan akan merngamati 

permberlajaran sercara u rmurm.
58

 

                                                           
58 Ibid, hlm. 49-50 
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2. Dalam Jurrnal  Perndidikan Gurrur Madrasah Ibtidaiyah, Fakurltas Tarbiyah 

dan Kergurruran, U rIN Imam Bonjol yang diturlis Wandri Ramadan,Ftria 

Rifani,Rovika Merysa, Khamim Zharkasih Purtro dan Rerndy Nurgraha 

Frasandy,pada tahurn 2022 derngan jurdurl "Implermerntasi Pernerrapan 

Permberlajaran Berrdiferrernsiasi Perndidikan Pancasila dan 

Kerwarganergaraan (PPKN) Dalam Kurrikurlurm Merrderka Serkolah Dasar", 

Pernerlitian ini berrtu rjuran urnturk merngurngkapkan prosers perlaksanaan 

permberlajaran berrdiferrernsiasi dan faktor kerterrlaksanaan permberlajaran 

PPKn mernggurnakan permberlajaran berrdiferrernsiasi di kerlas IV. Pernerlitian 

kuralitatif ini mernggu rnakan data berrurpa data derskriptif serperrti turlisan, 

perrkataan dan perrilakur yang bisa diamati. Pernerlitian dilakurkan pada 

sermersterr gernap 2022 di SDN Adisurcipto 1 Yogyakarta. Informan 

pernerlitian gurrur dan siswa kerlas IV. Permberlajaran berrdiferrernsiasi dalam  

mata perlajaran PPKn yang dilaksanakan di kerlas IV SDN Adisurcipto 1 

Yogyakarta mermberrikan dampak yang baik bagi gurrur dan siswa dalam 

permberlajaran yang diurraikan dalam pernerrapannya yang terrdiri dari tiga 

tahap yaitur diferrernsiasi kontern, prosers dan produrk. Serlanjurtnya, jurga 

diperrolerh faktor kerterrlaksanaan permberlajaran berrdiferrernsiasi dalam 

PPKn kerlas IV, yaitu r stratergi permberlajaran yang erferktif dan kerterrlibatan 

siswa yang aktif. Perrberdaan pada pernerlitian ini adalah merrerka hanya 

mernggurnakan satur surmberr serkolah,Serdangkan perneritian yang akan 

dilaksanakan akan mernggurankan berberrapa serkolah se rbagai su rmberr 

pernerlitian. perrsamaan dari pernerlitian ini derngan pernerlitian yang akan 
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dilaksankan adalah sama-sama merngamati gurrur pada permberlajaran 

berrderferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka derngan merngguranakan data 

derskriptif. 

3. Mahfurdz MS, 2023 derngan jurdurl Permberlajaran Berrdiferrernsiasi dan 

Pernerrapannya. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa permberlajaran 

berrdiferrernsiasi mermberrikan berragam cara urnturk mermahami informasi 

barur urnturk sermura siswa dalam komurnitas rurang kerlasnya yang berranerka 

ragam, terrmasurk cara urnturk: merndapatkan kontern; merngolah, 

mermbangurn, ataur mernalar gagasan; dan merngermbangkan produrk 

permberlajaran dan urku rran pernilaian serhingga sermura siswa di dalam suratu r 

rurang kerlas yang mermiliki latar berlakang kermampuran berragam bisa 

berlajar derngan erferktif. Prosers merndiferrernsiasikan perlajaran dilakurkan 

urnturk mernjawab kerbu rturhan, gaya, ataur minat berlajar dari masing-masing 

siswa. Adapurn perrsamaan pernerlitian mahfurdz derngan pernerliti yaitu r 

mermbahas merngernai Permberlajaran berrdiferrernsiasi. adapu rn perrberdaannya 

pernerlitian ini mermbahas terntang diferrernsiasi dan pernerrapannya.
59

 

 

 

 

 

                                                           
59 Mahfudz Ms, Pembelajaran Berdiferensiasi dan Penerapannya, Jurnal Riset Ilmiah, 

2023. V.2, No.2. 2023. h. 533. 
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C. Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerterangan : 

1. MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) 

2. JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) 

3. Pembelajaran Berdiferensiasi 

4. Konten 

5. Proses 

6. Produk 

7. Lingkungan Belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggurnakan mertoder pernerlitian 

derskriptif kuralitatif. Mertodologi kuralitatif mernurrurt derfinisi Bogdan dan 

Taylor adalah mertoder pernerlitian yang mernghasilkan data derskriptif 

berrurpa aktivitas terrturlis, lisan, ataur  politik. Pandangan lain merngatakan 

bahwa pernerlitian kuralitatif dapat mermbantur mermperlajari kerhidurpan 

masyarakat, serjarah, perrilakur, furngsi organisasi, gerrakan sosial dan 

hurburngan kerlurarga. Erksprersi verrbal dan tindakan mernjadi surmbe rr 

informasi urtama  dalam pernerlitian kuralitatif ini. Serlain itur jurga terrdapat 

informasi tambahan serperrti dokurmern serperrti foto, rerkaman mursik atau r 

lagur, dan karya turlis lain yang serjernis.
60

  

Pada pernerlitian ini, dilakurkan pernerlitian terrhadap Implermerntasi 

Permberlajaran Berrdiferrernsiasi pada Kurrikurlurm Merrderka di SDIT Khoiru r 

U rmmah Rejang Lebong, kermurdian mernderskripsikannya derngan kata-

kata sercara rinci, serhingga jerlas bagaimana serbernarnya Implermerntasi 

Permberlajaran Berrdiferrernsiasi pada Kurrikurlurm Merrderka di SDIT Khoiru r 

U rmmah. Rejang Lebong. Dalam pernerlitian ini akan berrursaha 

mernggambarkan bagaiman kermampuran gurrur di SDIT Khoirur Urmmah 

                                                           
60 Eko Murdiyanto, "Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif"), 

Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN Veteran  Yogyakarta Press, Cet. 

Pertama. (Yogyakarta, 2020). hlm. 19 
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Rejang Lebong dalam merngimplermerntasikan pernderkatan permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian ini akan dilaksanakan dan dengan 

waktu penelitian sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong, yang terletak di JL.Bhayangkara 1, Talang 

Rimbo Lama. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian pada semester genap tahun Ajaran 2023-2024. 

C. Subjek Penelitian 

Surbjerk pernerlitian merrurpakan faktor terrpernting dalam serburah prosers 

pernerlitian. Surmberr data dalam pernerlitian kuralitatif dinamakan 

naasurmberr, ataur partisipan. Samperl dalam pernerlitian kuralitatif diserburt 

derngan samperl teroritis karerna turjuran pernerlitian kuralitatif adalah urnturk 

mernghasilkan terori. 

Surbjerk yang dipakai dalam pernerlitian ini adalah purrposive r 

sampling, yaitur terknik yang dilakurkan dalam perngurmpurlan data sersurai 

derngan kerburturhan merlaluri pernyerlerksian dan pernertapan informan yang 
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merngurasai informasi.
61

 Derngan terknik purrposiver sampling akhirnya 

ditertapkan samperl yang mernjadi informan adalah: Kerpala serkolah, waka 

kurrikurlurm, guru kerlas I dan IV, siswa kerlas I dan IV. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif, penelitian kualitatif bisa disebut dengan metode 

Naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (Natural Setting) dan data yang sudah terkumpul akan  

langsung dimasukkan dalam bentuk kata-kata bukan dalam bentuk 

angka.
62

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek pengukuran dan pengamatan, atau dari sumber asli. Dalam 

hal ini yang menjadi sumber dalam penelitian ini  adalah kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru kelas I dan IV, serta siswa kelas I 

dan IV SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong.63  

 

                                                           
61 Sugiyono. (2019). Metodelogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D. 

Bandung: ALFABETA.   
62 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

ALFABETA,CV, 2012) hlm. 8   
63 Ade Heryana, Ade Heryana, "Data Dan Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif" , 

Prodi Kesehatan Masyarakat, FIKES Univ. Esa Unggul. hlm. 7 
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b. Data Sekunder 

Data serkurnderr adalah data yang didapatkan dari burkur-

burkur, dokurmerntasi dan surmberr lainnya yang ada kaitannya dalam 

pernerlitian ini, serhingga pernerlitian ini dapat di 

perrtanggurngjawabkan sercara ilmiah. 

Artinya, surmberr data serkurnderr ini adalah perngambilan 

data yang dihimpurn olerh pernerliti merlaluri tangan kerdura. Adapurn 

data serkurnderr dalam pernerlitian ini serperrti dokurmern-dokurmern 

perrangkat permberlajaran kurrikurlurm merrderka dari SDIT Khoiru r 

U rmmah Rejang Lebong, burkur-burkur, dan artikerl-artikerl yang 

berrkaitan derngan pernerlitian ini. Lerbih spersifik lagi berrkernaan 

derngan pernerlitian ini, data-data serkurnderr dapat berrurpa berberrapa 

modurl permberlajaran, silaburs, program tahu rnan, program se rmersterr 

yang digurnakan di SDIT Khoirur U rmmah Rejang Lebong. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data fokus pada alat yang digunakan untuk 

mengukur data yang  dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan alat 

penelitian yaitu. observasi, dokumentasi dan wawancara.. 

1. Observasi 

Mertoder obserrvasi (obserrvation) ataur perngamatan adalah 

mertoder ataur terknik perngurmpurlan data yang dilaku rkan derngan cara 

perngamatan terrhadap kergiatan yang serdang berrlangsurng. Adapurn 
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jernis obserrvasi yang pernerliti gurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

obserrvasi non partisipan yang dimana dalam pernerlitian ini pernerliti 

merlakurkan perngamatan sercara langsurng ker lokasi yang diterliti.
64

 

Pada pernerlitian ini pernerliti merngharapkan dapat merlihat sercara 

langsurng  kerpada gurrur serrta siswa SD IT Khoirur Urmmah yang 

mernjadi surbjerk pernerlitan. Hal ini jurga dilakurkan urnturk 

merndapatkan data awal sercara urmurm keradaan siswa, gurrur kerlas, 

serrta kondisi berlajar di serkolah. Pernerliti mernggu rnakan pernerlitian 

sercara langsurng merlaluri perngamatan sercara langsurng merlaluri 

perngamatan di lapangan  dan merncatat asperk yang akan diterliti di 

SD IT Khoirur U rmmah. pernerliti akan langsurng tu rrurn ker lapangan 

dan sercara aktif berrpartisipasi urnturk merlakurkan pernerlitian ini 

serndiri derngan merngamati lingkurngan serrta perrilakur dan aktivitas-

aktivitas individur dilokasi pernerliti yang terrkait derngan serorang 

pernerliti.  

Turjuran dari pernggurnaan terknik ini adalah urntu rk 

merngurmpurlkan data ataur informasi merngernai fernomerna, kerjadian, 

dan objerk sercara langsurng. Obserrvasi dilakurkan merlipurti suratu r 

prosers kergiatan berlajar merngajar dikerlas. Adapu rn hal-hal yang 

ingin pernerliti amati adalah merngernai bagaimana prosers 

Implermantasi Permberlajaran Berrderferrernsiasi pada Kurrikurlurm 

merrderka di SDIT  Khoirur U rmmah Rejang Lebong. Pada terknik 

                                                           
64 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Jakarta: Indeks, 2012, hal. 56.   
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perngurmpurlan data observasi pernerliti akan merlakurkan 

perngurmpurlkan catatan lapangan derngan merlakurkan perngamatan 

serbagai serorang partisipan, merngurmpurlkan catatan lapangan 

derngan merlakurkan perngamatan serbagai serorang perngamat. 

murngurmpurlkan catatan lapangan derngan mernghabiskan lerbih 

banyak waktur serbagai partisipan daripada serbagai perngamat, 

Merngurmpurlkan catatan lapangan de rngan merngahabislan lerbih 

banyak waktu r serbagai perngamat daripada partisipan, 

Merngurmpurlkan catatan lapangan pe rrtama derngan me rngamati 

serbagai “ou rtsiderr”dan kermurdian derngan masu rk kerdalam 

lingkurngan dan merngamati se rbagai serorang “insiderr”.
65

 

2. Wawancara 

Terknik wawancara dalam pernerlitian ini dilakurkan derngan 

mernggurnakan mertoder sermi terrstrurkturr.
66

 Wawancara sermi 

terrstrurkturr adalah prosers wawancara yang mernggurnakan panduran 

wawancara yang berrasal dari perngermbangan topik dan merngajurkan 

perrtanyaan dan pernggurnaan lerbih flerksiberl daripada wawancara.
67

 

Wawancara dilakurkan derngan berrtanya langsurng kerpada informan 

urnturk mernggali dan merndapatkan informasi yang berrkaitan derngan 

data yang dibu rturhkan. Adapurn wawancara derngan mernggurnakan 

                                                           
65 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Penelitian Riset Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar. 2015, hal . 222.   
66 Sugiyono,2015. Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung: Alfabeta), hlm.203 
67 Alijoyo, Antonius, dkk. (2021). Structured Or Semi-Structured Interviews 

(Wawancara Terstruktur Dan Semi Tersestruktur). Bandung: CMRS Indonesia. 



76 
 

                                                                           

perdoman wawancara, serhingga pernerliti dapat merngermbangkan 

perrtanyaan-perrtanyaan pernerlitian sersurai derngan kerburturhan 

informasi yang diinginkan.   

Prosers wawancara diawali derngan mermburat kerserpakatan 

terrlerbih dahurlu r derngan informan pernerlitian merngernai waktur urnturk 

dapat merlakurkan wawancara. Wawancara dilakurkan derngan 

mernyampaikan berberrapa perrtanyaan-perrtanyaan yang terrdapat 

dalam perdoman wawancara. Pernerliti jurga mernambahkan berberrapa 

perrtanyaan dilu rar perrtanyaan yang terrdapat di perdoman wawancara 

urnturk sermakin mermperrdalam pernerlitian. Informasi dari wawancara 

derngan informan direrkam olerh pernerliti mernggurnakan alat perrerkam 

surara pada ponserl, disamping itur pernerliti jurga merlakurkan 

perncatatan hal-hal pernting yang disampaikan olerh informan dalam 

wawancara. Wawancara pada sertiap surbjerk pernerlitian berrberda-

berda, ada yang satur kali wawancara dan ada yang lerbih dari satu r 

kali wawancara terrganturng kerjerlasan informasi yang diberrikan dan 

data yang diburturhkan pernerliti.
68

 

Turjuran dari wawancara adalah urntu rk mernermurkan 

perrmasalahan lerbih terrburka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta urnturk merngermurkakan perndapat dan ider-idernya. Pada 

pernerlitian ini yang akan mernjadi surmberr urnturk wawancara adalah 

informan kurnci yaitur kerpala serkolah, waka kurrikurlu rm,  gurrur kerlas I 

                                                           
68 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Penelitian Riset Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar. 2015, hal . 222.   
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dan IV, serrta perserrta didik kerlas I dan IV di SDIT Khoirur U rmmah 

Rejang Lebong urnturk merngertahuri bagaimana implermerntasi 

permberlajaran berrdiferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka dan apa saja 

faktor pernghambat dan perndurkurng permberlajaran berrdiferrernsiasi 

pada kurrikurlurm merrderks di SDIT Khoirur U rmmah Rejang Lebong. 

3. Dokumentasi 

Surgiyono mernjerlaskan bahwa dokurmern mernrurpakan 

catatan pristiwa yang surdah berrlalur, dokurmern bisa berrurpa turlisan, 

gambar, ataur karya yang monurmerntal.
69

 Dalam pernerlitian 

kuralitatif, doku rmerntasi merrurpakan perlerngkap dari pernggurnaan 

terknik obserrvasi dan wawancara yang digurnakan dalam pernerlitian 

kuralitatif ini. Hasil perngurmpurlan data dari wawancara dan 

obserrvasi akan lerbih krerdiberl ataur dapat diperrcaya apabila 

didurkurng derngan dokurmerntasi. Dokurmerntasi dalam pernerlitian ini 

berrurpa foto atau r gambar serrta arsip merngernai serrangkaian kergiatan 

yang dilakurkan pernerliti saat berrada di lapangan. Doku rmerntasi ini 

diturjurkan pernerliti urnturk  mermperrolerh  data permberlajaran 

berrderferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka di SDIT Khoirur Urmmah 

Rejang Lebong. 

Doku rmerntasi digu rnakan u rnturk mermperrolerh data dari 

bahan-bahan te rrturlis, se rperrti ATP, modu rl ajar, doku rmern pernilaian, 

dokurmerntasi foto yang be rrkaitan derngan masalah pe rnerlitian. 

                                                           
69 Ibid, 124 
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Terknik ini dilaku rkan derngan turjuran mernerlaah atau r merngkaji 

dokurmern yang be rrhurburngan derngan masalah yang dikaji agar data 

yang diku rmpurlkan lerbih sermpurrna. 

Pernerlitian mernggurnakan mertoder ini u rntu rk mermperrolerh 

data merngernai profil SDIT Khoiru r Urmmah Rejang Lebong, visi 

dan misi se rkolah, lertak gerografis, dokurmern-dokurmern dan foto dari 

kergiatan , se rrta data-data yang rerlavan derngan kergiatan pernerlitian 

ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers merncari dan mernyursurn sercara 

sistermatis data yang diperrolerh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokurmerntasi, derngan cara merngorganisasikan data kerdalam katergori, 

mernjabarkan kerdalam urnit-urnit, merlakurkan sintersa, mernyursurn kerdalam 

pola, mermilih mana yang pernting dan yang akan diperlajari, dan mermburat 

kersimpurlan serhingga murdah dipahami olerh diri serndiri maurpurn orang 

lain. 

Analisis yang pernurlis gurnakan dalam pernerlitian ini adalah analisis 

data non statistik. Analisis ini digurnakan urnturk mernganalisis jernis-jernis 

data yang berrsifat kuralitatif  yang tidak bisa diurkurr derngan angka. Dalam 

mernganalisis data-data yang berrsifat kuralitatif terrserburt pernurlis 

mernggurnakan terknik analisis data di lapangan Moderl Milers and 

Hurberrman yaitur serbagai berrikurt: 

1. Reduksi Data  
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Data yang diperrolerh dari lapangan jurmlahnya curkurp banyak, 

urnturk itur maka perrlur dicatat sercara terliti dan rinci. Serperrti terlah 

dikermurkakan, makin lama pernerliti kerlapangan, maka jurmlah data 

akan makin banyak, komplerks dan rurmit. U rnturk itur perrlur sergala 

dilakurkan analisis data merlaluri rerdurksi data.Merrerdurksi data berrarti 

merrangkurm, mermilih hal-hal pokok, mermfokurskan pada hal-hal 

yang pernting dan mermburang yang tidak perrlur.
70

 

 Derngan dermikian data yang terlah direrdurksi akan 

mermberrikan gambaran yang jerlas, dan mermperrmurdah pernerliti urnturk 

merlakurkan perngurmpurlan data serlanjurtnya dan merncarinya bila 

diperrlurkan. Jadi rerdurksi data ini merrurpakan suratur pernyerderrhanaan 

data yang terlah terrkurmpurl agar lerbih murdah dipahami olerh pernerliti.  

2. Penyajian Data  

Serterlah data direrdurksi, maka langkah serlanjurtnya adalah 

mernyajikan data.Pernyajian data dalam pernerlitian kuralitatif dapat 

dilakurkan dalam bernturk urraian singkat, bagian hurburngan antar 

katergori dan serjernisnya.Dalam hal ini Milers and Hurberrman 

mernyatakan “ther most frerqurernt form of display data for quralitative r 

rerserarch data in ther past has berern narrativer terx”.Yang paling serring 

digurnakan urnturk mernyajikan data dalam pernerlitian kuralitatif adalah 

derngan terks yang berrsifat naratif.Jadi dalam pernerlitian ini pernerliti 

                                                           
70 Miles, Matthew B., “Analisis data kualitatif: buku sumber tentang metode-metode 

baru/ Matthew B, Miles dan A. Michael Huberman; penerjemah Tjejep Rohendi Rohidi”, 

(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia. 
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akan mernyajikan data-data yang terlah berrhasil direrdurksi derngan 

mernggurnakan kata-kata dan berrsifat narasi yang diharapkan akan 

dapat mermurdahkan informan urnturk mermahaminya. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah kertiga dalam analisis data kuralitatif mernurrurt Milers 

and Hurberrman adalah pernarikan kersimpurlan dan verrifikasi. 

Kersimpurlan awal yang dikermurkakan masih berrsifat sermerntara, dan 

akan berrurbah bila tidak ditermurkan burkti-burkti yang kurat yang 

merndurkurng pada tahap perngurmpurlan data berrikurtnya. Tertapi apabila 

kersimpurlan yang dikermurkakan pada awal, didurkurng olerh burkti-burkti 

yang valid dan konsistern saat pernerliti kermbali ker lapangan 

merngurmpurlkan data, maka kersimpurlan yang dikermurkakan 

merrurpakan kersimpurlan yang krerdiberl. Pernurlis mernyimpurlkan data 

derngan kalimat yang sistermatis, singkat dan je rlas. Yakni dari 

perngurmpurlan dan pernyajian data yang terlah dilakurkan maka pernurlis 

mermaparkan dan mernergaskan dalam bernturk kersimpu rlan.
71

 

G. Teknik Uji Keabsahan Data 

Pernurlis mernggurnakan terknik triangurlasi urnturk merngkonfirmasi 

data yang diperrolerh. Triangurlasi pernerlitian kuralitatif ini berrturjuran urnturk 

mermperrkurat perrsperktif teroritis, mertodologis dan interrprertatif. Triangurlasi 

jurga dapat diartikan serbagai prosers verrifikasi informasi derngan 

                                                           
71 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2020). hlm. 180.   
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mernggurnakan surmberr, terknik, dan perrioder  yang berrberda. Adapurn 

triangurlasi yang dipakai dalam pernerlitian ini adalah triangurlasi terknik 

dan triangurlasi surmberr. Triangurlasi terknik dilakurkan derngan cara 

mernanyakan hal yang sama derngan terknik yang berrberda. Dalam 

pernerlitian ini, pernerliti merncari data yang sama derngan mernggurnakan 

terknik wawancara, obserrvasi, dokurmerntasi, dan serbagainya. 

Pernerrapannya yaitur derngan mermerriksa hasil wawancara serdangkan 

Triangurlasi surmberr, dilakurkan derngan cara mernanyakan hal yang sama 

merlaluri surmberr yang berrberda serperrti yang dijerlaskan serbagai berrikurt: 
72

  

1. Triangulasi sumber 

Untuk melakukan triangulasi sumber, verifikasi data  dilakukan 

dengan membandingkan data dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan objek penelitian.  

2. Triangulasi teknik 

Untuk melakukan triangulasi teknis, peneliti mungkin 

menggunakan metode  berbeda untuk mengkonfirmasi data dari  

sumber berbeda.
73

 

 

                                                           
72 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat : Media 

Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, vol. 12, no. 3 (2020) 
73 Ibid.., hal. 286   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SD IT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

SD IT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang terletak di jl. 

Bhayangkara 1 Sukowati Curup, Rejang Lebong Bengkulu, didirikan 

pada tanggal 01 Maret 2008, dan mendapat akreditasi A pada tanggal 

22 Oktober 2015. SDIT KU berdiri dibawah naungan yayasan Al-

AMIN  yang di ketua oleh Sutikno, SKM.MARS. Pendirian SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong digagas oleh beberapa orang (Puadi Al 

Pajri, S. Ag., M.Pd, Ade Ali Hambali, M. Pd., Herizal Apriansyah, 

S. Sos., Markos, S. Pd., dan Sutikno, S. KM). Berawal dari keinginan 

dan cita-cita untuk menjadikan anak mereka khususnya, dan putra putri 

bangsadi Rejang Lebong pada umumnya, agar menjadi anak atau 

generasi yang sholeh dan solehah. 

 Di samping itu sebagai pengurus dan anggota yayasan Al-amin 

Curup merasakan bahwa keberadaan yayasan yang sudah berdiri sejak 

tahun 1999 cukup mampu untuk mengemban tugas itu sebagai 

kontribusi dan amal soleh dengan mendirikan lembaga pendidikan 

tingkat sekolah dasar sebagai kelanjutan program pendidikan TK A-

Qur‟an Khoiru Ummah yang sudah berjalan. Berangkat dari keinginan 

mulia itu, beberapa orang tersebut bersepakat untuk mengembangkan 
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sebuah Sekolah Dasar Islam Terpadu, yang akhirnya diberi nama SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong. Belajar dari beberapa sekolah yang 

menggunakan konsep Islam Terpadu yang telah terlebih dahulu tumbuh 

di provinsi Bengkulu seperti SDIT IQRO‟, dan Generasi Rabbani di 

kota Bengkulu. Berlandaskan IT, beberapa orang tersebut kemudian 

memulai langkahnya dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Mensosialisasikan gagasan pendirian SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong, terutama kepada orang tua santri TK Khoiru Ummah, 

rekan-rekan kerja dan lingkungan terdekat. 

b. Menjadikan yayasan Al Amin yang akan menaungi SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong. 

c. Menentukan lokasi dimana tempat sekolah tersebut akan didirikan 

d. Melaksanakan persiapan teknis penyelenggaraan sekolah, 

diantaranya adalah : menginventarisasi calonsiswadan membuka 

pendaftaran calon siswa, menyeleksi calon guru dan lain-lain. 

e. Penyelenggaraan kegiatan belajar (KBM) untuk pertama kalinya 

pada bulan juli 2008 dengan 16 orang siswa dan tiga orang guru, 

yaitu Puadi Al Pajri, S.Ag,M.Pd (merangkap kepala sekolah), 

Ropianto, S.Pd.I (Merangkap sebagai TU) dan Titin nggraini 

(Merangkap Wali Kelas) Pada kesempatan selanjutnya 

pengembangan dilakukan terus baik dari sisi kemampuan 

manajemen, penyediaan sarana-prasarana, peningkatan kualitas 

penylenggaraan KBM, pembinaan SDM dan siswa. 
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2. Keadaan Tenaga Pengajar Guru SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong merupakan unit sekolah 

berbasis islam yang berada  di curup. Yang saat terdiri dari PAUD, TK, 

SD,SMP,SMK dan SMK. SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong di 

bawah wewenang yayasan Al Amin Curup. SDIT khoiru Ummah 

Rejang Lebong mempunyai tenaga pendidik aitu berjumlah 49 orang 

yang terdiri dari ustad dan ustadzah dan yang paling banyak adalah 

ustadzah. Jumlah kelas yang ada di SDIT Khoiru Ummah yaitu 14 kelas 

dari kelas 1 sampai kelas 6. Tenaga pendidik SDIT Khoiru Ummah 

semuanya sudah sarjana dan memiliki keprofesionalan dalam mendidik 

anak muridnya dengan baik sehingga, menghasilkan santri yang 

berkualitas dan berakhlak yang baik. Adapun daftar urut tenaga kerja 

pengajar dan staf tata usaha SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

adalah sebagai berikut 

Tabel  4.1 
Keadaan Tenaga Pengajar dan Staf Tata Usaha di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong 

No Nama  JABATAN 

1 Rajab Effendi, M. Pd Kepala Sekolah 

2 Sukamto, S.Pd.I Bendahara BOS 

3 Surya Gustina,S.Pd Wakil Kurikulum 

4 Darma Nopendra, S.Pd Waka Kesiswaan 

5 Musni Mulyana, S.Pd.I Bendahara Sekolah 

6 Agil Ramadhan,S.Pd Waka Sarpras 

7 Ranum Wijaya, S. Pd Kepala TU 

8 Emi Susilawati, S.Pd Waka T2Q 

9 Sumarnik, SP Waka BPI 
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Sumber: Tata usaha sekolah SDIT Khoiru Ummah 

 

10 Fitri Andriyani, S.Pd.I Koor. Hadits Do'a 

11 Silhanudin,S.Pd.I Koor. P. Ibadah 

12 Ema Lesa,S.Pd.I Guru Kelas 6A 

13 Reda Ayu Lestari, S.S.T Guru Kelas 6B 

14 Hendri Kusnadi S. Pd          Guru Kelas 5A 

15 Wandra Kusuma, S.Pd Guru Kelas 5B 

16 Desi Marlina,S.Pd.I Guru Kelas 5C 

17 Etri Jayanti,S.Pd.I      Guru Kelas 4A 

18 Titik Handayani, S.Pd Guru Kelas 4B 

19 Mesika Yustika,S.Pd Guru Kelas 4C 

20 Lindawati, S.Pd.I Guru Kelas 3A 

21 Meta Anggraini, S.Pd Guru Kelas 3B 

22 Lasmi Iriani, S.Pd Guru Kelas 3C 

23 Emi Wijayanti, S.Pd.I Guru Kelas 2A 

24 Siti Muniroh,S.Pd.I Guru Kelas 2B 

25 Elly Fitriani,S.Pd.I Guru Kelas 1A 

26 Ika Kurnia Dewi,S.Pd.I Guru Kelas 1B 

27 Artalasoki, SH Guru Kelas 1C 

28 Sugi Hartoyo, S.Pd Pendamping 3A 

29 Meilia Eka Utami S. Pd. I Pendamping 3B 

30 Nursaniawaty,S.Pd.I Pendamping 3C 

31 Heni Herliani, S.Pd.I Pendamping 2A 

32 Desi Natalia Lestari, S.Pd Pendamping 2B 

33 Anun Halima, S.Pd Pendamping 1A 

34 Harniyah, S.Pd.I Pendamping 1B 

35 Nurlaili, S.Pd Pendamping 1C 

36 Marmianti,S.Pd.I     Guru Mata Pelajaran 

37 Ice Turina Sari,S.Pd.I Guru Mata Pelajaran 

38 Idaiyati, S.Pd.I Guru Mata Pelajaran 

39 Warham, S. Pd Guru Mata Pelajaran 

40 Suherman Saputra,S.Pd.I Guru Mata Pelajaran 

41 A Tegoh Al Mukarram,S.Pd Guru Mata Pelajaran 

42 Eko Setio, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

43 Sandika Amrizal, S. Pd Guru Mata Pelajaran 

44 Desmani, S.Pd.I Guru Mata Pelajaran 

45 Khusnul Khotimah, S. IP Guru Mata Pelajaran 

46 Miftahudin, SE Staf TU/Bend. Tabungan 

47 Ilham Yazid Koordinator IT/Staff TU 

48 Carles Satpam 

49 Subakti Kebersihan 

50 Supinto Satpam 
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3. Keadaan Peserta Didik SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong Rejang 

Lebong 

Berdasarkan laporan sekolah, jumlah peserta didik SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong secara keseluruhan dari kelas I sampai kelas VI 

yang terbagi dalam 16 Rombongan Belajar (Rombel) yang terdaftar 

berjumlah 468 peserta didik terdiri dari 247 peserta didik laki-laki dan 

221 peserta didik perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat ditabel 

berikut: 

Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong   

Pada Tahun 2023-2024 

NO Kelas Jumlah 

Pararel 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas I 3 35 46 81 

2 Kelas 2 2 33 32 65 

3 Kelas 3 3 41 30 71 

4 Kelas 4 3 50 38 88 

5 Kelas 5 3 51 44 95 

6 Kelas 6 2 37 31 68 

Jumlah siswa : 468 peserta didik 
                  Sumber: Tata usaha sekolah SDIT Khoiru Ummah 

Dari tabel di atas secara keseluruhan bahwa peserta didik 

perempuan lebih sedikit dari pada peserta didik laiki-laki. Diketahui 

bahwa peserta didik yang berminat ke Pendidikan SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong mengalami peningkatan dan penurunan dari 

tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan antar dari kelas I 

sampai ke kelas VI. Dari kelas VI berjumlah 68 orang mengalami 

peningkatan pada kelas V menjadi 95 orang, kemudiann mengalami 
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penurunan dikelas IV menjadi 88 orang, kemudian mengalami 

penurunan lagi menjadi 71 orang di kelas III, di kelas II terjadi 

penurunan yakni dengan jumlah siswa 65 orang, akhirnya mengalami 

peningkatan kembali di kelas I menjadi 81 orang, maka jumlah peserta 

ddik secara keseluruhan menjadi 468 orang. Memasuki tahun ajaran 

2023-2024 mengalami penurunan penerimaan peserta didik, hal ini 

berdasarkan wawancara dan dokumentasi penulis dengan Kepala 

Madrasah bahwa hal ini memang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah 

berdasarkan kesepakatan Kepala Madrasah dengan dewan guru, karena 

mengingat kurangnya ruang belajar atau ruang kelas yang terdapat di 

SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong.   

4. Visi dan Misi SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

Adapun Visi dan Misi Madrasah yang dikembangkan di SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong sekarang adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

“Mewujudkan Sekolah Islam BAES (Berprestasi-Amanah-

Excellent-Religius)” 

b. Misi 

1) Mengembangkan kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual 

2) Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik 

3) Berupaya mewujudkan lembaga pendidikan islam yang amanah 

dan  profesional 
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4) Membiasakan budaya tertib, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

peduli, sabar, sopan santun dalam ucapan dan perilaku 

5) Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, menyenangkan dan partisipatif dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi dan informasi. 

6) Membentuk pribdai peserta didik yang unggul baik dalam 

bidang IMTAQ dan IPTEK 

7) Membentuk pribadi peserta didik yang selalu mencintai Al-

Qur‟an dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

8) Membiasakan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, indah, 

asri dan  

9) sehat. 

 

B. Hasil Penelitian  

Pernerlitian yang dilakurkan di SDIT Khoiru r U rmmah merngernai 

implermerntasi permberlajaran be rrdiferrernsiasi pada Ku rrikurlurm. Dari hasil 

obserrvasi yang terlah pernerliti lakurkan di SDIT Khoiru r U rmmah dan 

wawancara yang terlah dilakurkan olerh pernerliti kerpada Kerpala Se rkolah serrta 

wali kerlas I dan IV di SDIT Khoirur Urmmah, maka dari hal ini ada 

berberrapa hal fernomerna yang pernerliti dapatkan dilapangan urnturk 

merngertahuri Implermerntasi Pe rmberlajaran Berrdiferrernsiasi Pada Kurrikurlu rm 

Merrderka Berlajar di  SDIT Khoiru r U rmmah diantaranya adalah serbagai 

berrikurt: 
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Dalam bagian ini peneliti akan  membahas mengenai data yang 

telah di peroleh di lapangan sesuai dengan variabel penelitian. Adapun 

variabel yang datanya akan di dibahas dalam bagian ini adalah tentang:   

1. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka di 

SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran 

Berdiferensiasi Pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data penelitian bersifat 

kualitataif, data yang di jabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 

yang peneliti berikan dalan bentuk observasi dan wawancara yang di 

adakan dari tanggal 25 Maret 2024 s/d 20 Juni 2024  Dalam proses 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pertanyaan tersebut di ajukan 

kepada Kepala Sekolah, Guru/Wali kelas I dan IV beserta siswa SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong.  

Adapun hasil dari keseluruhan wawancara  baik itu pertanyaan 

maupun jawabanya dari setiap responden dituangkan dalan deskripsi.  

Berikut ini penulis paparkan hasil wawancara dan observasi dengan 

Kepala Sekolah, Guru/Wali kelas I dan IV beserta siswa SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong. mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong yang 

mengacu pada teori yang di paparkan dalam bab sebelumnya sebagai 

berikut: 
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1. Penerapan Pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum 

merdekadi SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

Pada tingkat serkolah dasar di SDIT Khoiru r U rmmah hanya ada 2 

tingkatan kerlas yang su rdah merngguranakan ku rrikurlurm merrderka yaitu r 

kerlas I dan serhingga pada bagian ini pernerliti akan me rngurraikan 

merngernai permberlajaran be rrdiferrernsiasi di kerlas I dan IV saja. 

pernerrapan permberlajaran berrdiferrernsiasi dalam Kurrikurlurm Merrderka 

adalah derngan mermberrikan pilihan pada siswa dalam mermilih mate rri 

permberlajaran. Siswa diberrikan kerberbasan urnturk mermilih topik yang 

merrerka minati dan ingin perlajari lerbih lanjurt. Misalnya, jika ada siswa 

yang terrtarik derngan ilmur perngertahuran alam, merrerka dapat mermilih 

urnturk fokurs pada mata perlajaran serperrti biologi, Serbaliknya, jika ada 

siswa yang terrtarik derngan serni dan mursik, merrerka dapat mermilih urntu rk 

fokurs pada mata perlajaran serperrti serni rurpa, tari, atau r mursik. Derngan 

mermberrikan pilihan ini, siswa akan lerbih terrmotivasi urnturk berlajar 

karerna merrerka dapat berlajar sersurai minat dan kerburturhan merrerka 

serndiri. 

Dari hasil obserrvasi dan wawancara yang pernerliti lakurkan derngan 

kerpala serkolah, wali ke rlas I, dan wali kerlas IV ada berberrapa hal yang di 

ajurkan kerpada informan yang berrkaitan derngan implermerntasi 

permberlajaran berrdiferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka antara lain:  

a. Guru merancang perencanaan pembelajaran berdiferensiasi 

pada kurikulum merdeka  
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Serbagai perrancang permberlajaran, gurrur perrlur mermahami 

kurrikurlurm dan mernermpatkan fokurs pada turjuran-tu rjuran yang lerbih 

berrmakna yang ingin dicapai burkan serkerdar kerturntasan kontern 

sermata. Gurru r dalam merngimplermerntasikan  permberlajaran 

berrdiferrernsiasi, harurs diawali derngan pamahamnya gurrur terrkait 

konserp permberlajaran be rrdiferrernsiasi. Perran gurrur serbagai perrancang 

permberlajaran jurga terrmasurk mernernturkan asersmern serbagai 

indikator dari perncapaian turjuran permberlajaran. Dalam praktik 

permberlajaran gurrur tidak sermpat mermburat asersmern permberlajaran 

dikarernakan jam perlajaran yang bergitur singkat ataur tidak sermpat 

diburat padahal asersmern di awal permberlajaran sangat diperrlurkan 

urnturk permertaan prosers permberlajaran siswa. Serhingga, asersme rn 

perrlur dipikirkan di awal kergiatan merrancang permberlajaran.
74

 

Wawancara perrtama merngernai perrerncanaan permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada ku rrikurlurm merrderka. Pernerliti mernggali 

informasi terrserburt kerpada, U rstadz Rajab Erfferndi  serlakur kerpala 

serkolah.  Berrdasarkan hasil wawancara de rngan ke rpala se rkolah 

terntang gu rrur merrancang perrerncanaan permberlajaran be rrdiferrernsiasi 

pada kurrikurlurm merrderka berliaur merngatakan bahwa: 

Ya, mermang serjaurh ini gurrur-gurrur di SDIT Khoiru r U rmmah 

serlalur mernyursurn perrerncanaan permerberlajaran, hal terrserbu rt 

                                                           
74 Meria Ultra, Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pembelajaran Matematika di 

Kurikulum Merdeka, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika dan Statistik, Vol. 3., No. 3, 

2022, h.643. 



93 
 

                                                                           

berrlakur bagi sermura gurrur baik tertap maurpurn gurrur tidak tertap. 

Wali kerlas yang terlah kami te rtapkan sermu ranya merlakurkan 

perrerncanaan ataur merrancang perrerncanaan se rberlurm 

merlaksanakan pe rmberlajaran karerna se rkolah pastinya ju rga 

mermberri perlatihan kerpada sertiap gurrur bagaimana cara 

merrancang perrerncanann permberlajaran, saya ju rga Saya 

merlakurkan perrerncanaan sertiap awal tahurn ajaran. Bernturk 

perrerncanaannya merlaluri obserrvasi KBM saat gurrur serdang 

merlaksanakan kergiatan permberlajaran. Kermurdian bernturk 

perrerncanaan lain merlaluri sharing derngan gurru r dan jurga dalam 

rakerr serkolah. Biasanya gurrur mernyampaikan perrmasalahan 

yang dialami dalam kergiatan permberlajaran yang nantinya 

mernjadi inpurt urnturk saya. Maka dari itu r gurrur mermang 

serharursnya me rlakurkan perrerncanaan se rberlurm prosers 

permberlajaran
75

 

 

Guru perlu memiliki persiapan merancang perencanaan 

pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka dinamakan dengan 

modul ajar. Sebelum merancang modul ajar guru perlu membuat 

alur tujuan pembelajaran yang didasarkan pada capaian 

pembelajaran, dan capaian pembelajaran tersebut sudah dibuat oleh 

pemerintah pusat. Hal tersebut sesuai hasil wawancara dengan 

Ustadzah Elly Fitriani selaku guru kelas IA yang mengatakan 

bahwa:  

Ya, terntu r saya merlakurkan perrerncanaan se rberlurm 

merlaksanakan permberlajaran. Hal yang harurs diperrsiapkan 

serberlurm merlaksanakan permberlajaran di kerlas yaitur derngan 

mermburat modurl ajar. Durlur modurl ajar dikernal derngan RPP, 

namurn dalam kurrikurlurm merrderka diserburt derngan modurl ajar. 

Nah serberlurmnya gurrur perrlur mermburat alurr turjuran 

permberlajaran terrlerbih dahurlur, ATP terrserburt berrperdoman pada 

capaian permberlajaran (CP) yang surdah diternturkan olerh 

permerrintah pursat, serdangkan ATP diburat serndiri, terrserrah 

                                                           
75

 Wawancara dengan Ustadz Rajab Effendi selaku kepala sekolah SDIT Khoiru 

Ummah  Rejang Lebong pada tanggal  17  mei 2024  pukul 09.14 WIB 
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maur dimodifikasi bagaimana sampai mernyursurn ataur 

mermburat modurl ajar. Pada permberlajaran 

berrdiferrernsiasi  harurs dimurlai derngan permahaman gurru r 

terntang kerburturhan berlajar siswa.dan saya jurga harurs 

merngiderntifikasi perrberdaan siswa dalam hal kersiapan, minat 

dan gaya berlajar. Serterlah mermahami kerburturhan berlajar siswa, 

gurrur dapat murlai merrerncanakan permberlajaran yang sersurai. 

Serperrti merrerncang Perrerncanaan prosers permberlajaran merlipurti 

silaburs, modurl dan rerncana perlaksanaan permberlajaran yang 

mermurat serkurrang-kurrangnya turjuran dari permberlajaran dari 

materri ajar mertoder permberlajaran, surmberr berlajar  dan 

pernilaian hasil berlajar. Terrurtama pada permberlajaran 

berrdiferrernsiasi harurs serurasi derngan minat bakat sertiap 

siswa,Langkah-langkah perrsiapan yang perrlu r dilakurkan agar 

permberlajaran be rrdiferrernsiasi dapat berrjalan erferktiff adalah 

mernernturkan turjuran permberlajaran, mermertakan kerburturhan 

berlajar murrid (kersiapan berlajar, minat, profil berlajar; 

mernernturkan stratergi dan alat pernilaian yang akan digurnakan
76

 

 

Kondisi ini juga selaras dengan kutipan wawancara oleh guru 

kelas 1B Ustadzah Ika Kurnia Dewi  yang mengatakan bahwa: 

Ya. Saya merlakurkan perrerncanaan disertiap permberlajaran 

apalagi dalam permberlajaran berrdiferrernsiasi yang harurs 

merngerderpankan kerburturhan siswa sersurai kermampuran minat 

dan bakatnya. Saya mernyersuraikan bahan ajar pada 

permberlajaran. Kita mermertakan perrerncannan pe rmberlajaran 

berrdasarkan kermampuran berlajar,  serberlurm itur kita lihat-lihat 

durlur yang ada, serperrti modurl ajar banyak serkali di situr, kita 

bisa gurnakan se ragai ru rjurkan. Murngkin di sersi hari ini gurrur 

maur merlakurkan diferrernsiasi dari merlihat serterlah ervalurasi 

kermurdian dari hasil berlajar siswa, dari kermampurannya tinggi 

akan diberdakan urnturk tingkat merlanjurtkan permberlajaran. 

Siswa yang kermampurannya serdang akan disersuraikan dan 

yang masih berlurm bisa kita kasih rermerdial.
77

 

Kemudian  informan ketiga wawancara dengan guru kelas 1C  

dengan  Ustadzah Artalasoki  yang mengatakan bahwa: 
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Saya merlakurkan perrerncanaan murlai dari perrsiapan 

perrerncanaan bahan ajar, modurl ajar mernyursurn kergiatan 

permberlajaran, merrancang merdia yang akan digurnakan dan 

kermurdian kita haru rs taur bagaimana kerbu rturhan masing-

masing siswa dan ternturnya serterlah kita mermahami kerburturhan 

dan tingkat permahaman siswa,  kita iderntifikasi kerlompok-

kerlompok berlajar derngan karakterristik berrberda.  kita dapat 

mernyersuraikan kontern dan permberlajaran agar sersurai derngan 

kerburturhan tiap kerlompok
78

 

Peneliti kembali melakukan wawancara dengan guru kelas 

IVA dengan informan pertama adalah Ustadzah Etri Jayanti dengan 

pertanyaan yang sama mengenai perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada kurikulum dan mendapatkan hasil wawancara 

yang mengatakan bahwa: 

Ya. Saya me rlakurkan perrerncanaan derngan awalnya saya 

mernganalisis capaian pe rmberlajaran u rnturk dapat mernyursurn 

modurl ajar. Saya me rnernturkan turjuran permberlajaran ke rmurdian 

mermertakan kerburturhan berlajar siswa dari mu rlai kersiapan 

berlajar, minat be rlajar, profil be rlajar kermurdian saya 

mernernturkan stratergi dan pernilaian yang akan saya gu rnakan. 

Terrakhir mernernturkan kergiatan permberlajaran be rrdiferrernsiasi 

yang akan dijalankan pada (konte rn, prose rs, produrk dan 

lingkurngan berlajar) dan saya ju rga merngiderntifikasi 

kerburturhan berlajar siswa dan me rmburat rancangan strate rgi 

modurl ajar se rberlurm perlaksanaan permberlajaran.
79

 

Kemudian wawancara dengan guru kelas dengan  Ustadzah 

Titik Handayani  yang mengatakan bahwa : 

Saya merrancang perrerncanaan permberlajaran yang awalnya 

saya merlihat terrlerbih dahurlur serperrti mernernturkan turjuran 

permberlajaran mermertakan kerburturhan berlajar murrid,  

mernernturkan stratergi dan alat pernilaian yang akan digurnakan 

dan mernernturkan komponern permberlajaran yang akan  dipakai 

serperrti kontern, prosers, produrk atapurn lingkurngan berlajar, 
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barur serterlah itur saya merrancang bahan ajar serperrti modurl 

ajar,  merdia permberlajaran dan sermura yang diburturhkan 

didalam permberlajaran.
80

 

 

Kemudian informan terakhir  wawancara dengan guru kelas 

IVC dengan pertanyaan yang sama dengan Ustadzah Mesika 

Yustika yang mengatakan bahwa: 

Ya. Saya merlakurkan perrerncanaan se rberlurm merlaksanakan 

permberlajaran, saya me rlakurkan permertaan terrhadapat 

kerburturhan se rtiap siswa dan mermbernturknya mernjadi berberrapa 

kerlompok be rlajar se rsurai kermampuran dan minat siswa 

kermurdian saya ju rga merrancang modu rl ajar dan pe rrangkat ajar 

lainnya. Se rterlah itur barur saya mermilih salah satu r komponern 

permberlajaran be rrdiferrernsiasi yang mana yang akan saya 

pilih.
81

 

 

 

Hasil jawaban-jawaban wawancara tersebut bisa dibuatkan 

kesimpulan Kesimpulan dari wawancara tersebut adalah bahwa 

semua wali kelas telah melakukan perencanaan sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Langkah-langkah perencanaan yang 

dilakukan mencakup pemahaman mendalam akan kebutuhan 

belajar siswa, pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

konteks Kurikulum Merdeka, dan persiapan evaluasi yang 

mencakup berbagai metode penilaian. Hal ini menunjukkan 

komitmen wali kelas untuk memberikan pengalaman pembelajaran 

yang berarti dan efektif bagi setiap siswa, sesuai dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. Dan merancang pembelajaran sesuai 
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hasil pemetaan sudah dijalankan, walaupun belum sepenuhnya 

baik. Rancangan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata 

pelajaran dibuat dengan mengedepankan diferensiasi.  

Materi yang diajarkan akan sama, produk yang harus dibuat 

siswa juga sama, cara mengajar yang dijalankan juga sama, serta 

soal yang diberikan juga sama untuk setiap siswa. Hanya saja, 

tantangan dan taraf kompetensi yang diberikan akan berbeda.  

Hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di kelas 

I bahwasannya semua kelas wali kelas memaparkan merdeka 

melakukan perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran dari 

hasil dokumentasi yang peneliti lakukan bahwa guru juga 

melakukan perencanaan sebelum pelaksanaan pembelajaran namun 

ada beberapa wali kelas yang memang masih kurang mampu 

memahami perencanaan modul ajar dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Kemudian untuk seluruh wali kelas IV sudah melakukan 

perencanaan sebelum terlaksananya pembelajaran yang 

menunjukkan  bahwa rancangan pembelajaran sudah dijalankan 

sesuai hasil pemetaan. Guru juga sudah membuat modul ajar yang 

menjadi wadah menuangkan rancangan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Namun dari hasil observasi dari peneliti bahwasannya 

ada satu wali kelas yang memang benar- benar memahami 
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pembelajaran berdiferensiasi dalam membuat perencanaan semua 

wali kelas sudah melakukan perencanaan.
82

 

b. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum 

merdeka 

 

Perlaksanaan permberlajaran berrdiferrernsiasi dalam konterks 

Kurrikurlurm Merrderka merngacur pada implermerntasi stratergi 

permberlajaran yang mermperrhiturngkan kerburturhan, minat, dan 

poternsi berlajar individural sertiap siswa sersurai derngan prinsip-

prinsip Kurriku rlurm Merrderka. Kurrikurlurm Merrderka mernerkankan 

pada permberlajaran yang berrpursat pada siswa, rersponsif terrhadap 

kerberragaman siswa, dan mermpromosikan perngermbangan poternsi 

sertiap individu r. Kermurdian ju rga pada sarana dan prasarana yang 

disiapkan olerh pihak se rkolah dalam mernjalankan pe rlaksanaan 

permberlajaran berrdiferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka di serkolah. 

Sarana dan prasarana di serkolah merrurjurk pada sergala fasilitas fisik, 

terknologi, dan surmberr daya lainnya yang terrserdia urntu rk 

merndurkurng kergiatan permberlajaran, perngajaran, dan kergiatan 

serkolah lainnya. Ini merncakurp berragam erlermern yang diperrlurkan 

urnturk mernciptakan lingkurngan berlajar yang erferktif dan merndurkurng 

perrkermbangan siswa sercara holistik.
83 

Peneliti melakukan wawancara kembali dengan kepala 

sekolah terkait bagaimana pengadaan sarana dan prasarana guna 
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mendukung   dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi  

pada kurikulum merdeka di sekolah dengan Ustadz Rajab Effendi  

yang mengatakan bahwa: 

Sarana dan prasarana kita sudah siapkan untuk melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi dari mulai infocus, sekarang 

semuanya digital dan semuanya ada di dalam internet. 

Kuncinya sarana wifi, namun masih ada kekurangan karena 

jarak wifi nya kurang jauh jadi sinyalnya tidak begitu bagus 

jika kelasnya jauh, dan ini sudah kita masukkan ke anggaran 

tahun depan kita akan menambahkan wifi. Semua bantuan-

bantuan sudah disiapkan, chromebook boleh dipakai yang 

penting bertanggung jawab. kita cek di kelas. ada wakil 

kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, beliau yang 

mencari tahu, apa sih yang dibutuhkan oleh guru, kita punya 

inventaris barang, itu lengkap. Kita juga mendengarkan keluh 

kesah yang dilakukan oleh guru, anak, dan orang tua. Jadi, 

pemantauannya itu jelas. Wi-fi juga sudah kita sediakan untuk 

guru-guru mengakses pembelajaran secara online. tentunya 

sekolah memfasilitasi apapun yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran semua tenaga pendidik SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong semuanya sudah sarjana dan 

memiliki keprofesionalan dalam mendidik yang pastinya 

memiliki keterampiln yang cukup dalam melaksanakan 

pembelajaran berdifetrensiasi pada kurikulum merdeka . 

pembelajaran berdiferensiasi juga tidak di setiap kelas hanya 

kelas yang sudah menggunakan kurikulum merdeka saja.
84

 

 

 

Hal ini selaras dengan hasil kutipan wawancara kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru agar siap untuk 

mengiplementasikan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

pada Kurikulum Merdeka Belajar, yang mengatakan bahwa: 

Untuk memberikan contoh bagaimana penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi sudah dilakukan, namun tidak 

perguru tapi langsung lewat lintas KKG, jadi kita sekaligus 

sekolah penggerak melakukan pengimbasan, pengimbasan ini 
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bukan hanya guru di SD ini saja akan tetapi semua guru yang 

ada di lingkup kerja KKG. Pelaksanaannya yaitu dengan 

monitoring setiap pagi, kepala sekolah akan mengecek setiap 

kelas. di sekolah kami, kami sangat memperhatikan 

pentingnya memberikan pengalaman pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi setiap siswa. Untuk itu, 

kami menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. 

Sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi yang 

mengedepankan kebutuhan bakat dan minat masing-masing 

siswa.
85

 

 

Hasil wawancara di atas merupakan pemaparan langsung 

dari Ustadz Rajab Effendi selaku kepala sekolah  SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong, dapat peneliti simpulkan bahwa 

pelaksanaan implementasi pembelajaran berdiefernsiasi pada 

Kurikulum Merdeka Belajar ada pada sekolah mulai dari sarana 

dan prasarana kemudian kesiapan pendidik atau guru dalam 

mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai bakat dan 

minat siswa. Hal ini memiliki keselarasan dengan tanggapan hasil 

kutipan wawancara oleh Ustadzah Elly Fitriani selaku guru kelas 

IA, yang mengatakan bahwa:. 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran 

diferensiasi sesuai dengan bakat, minat, dan gaya belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran saya melakukan pembelajaran yang berpihak 

kepada peserta didik, peserta didik diberikan kebebasan 

dalam  mengekspresikan dirinya dalam pembelajaran.  

Kemudian saya biasanya memilih aspek proses dalam 

pelaksanaan pembelajaran karena kelas I belum begitu 

memahami materi yang diberikan Pembelajaran dalam proses 

ini terkadang kita gunakan ppt atau video pendek, agar 

memenuhi kebutuhan belajar dan siswa jadi fokus 

memperhatikan. Ini juga membuat siswa jadi tidak monoton 
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atau bosan belajar, karena kan sambil melihat mendengar jadi 

siswa bisa merasakan, karena siswa kelas I biasanya lebih 

tertarik belajar menggunakan media gambar ataupun video, 

kemudian untuk mengatahui kebutuhan siswa saya biasanya 

mengguanakan asesmen dan supaya dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dan kesediaan sumber ajar yang memadai 

supaya pelaksanaan pembelajaran ini berjalan dengan 

maksimal.
86

 

 

Wawancara kedua dengan informan Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi selaku guru kelas IB dengan pertanyaan yang sama mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka 

beliau mengatakan  bahwa: 

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini saya 

membentuk kelompok belajar yang saya lakukan adalah 

memastikan semua siswa mendapatkan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan,  minat dan kemampuan siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini saya 

membentu kelompok belajar. Tentunya saya menggunakan 

salah satu aspek antara konten, proes, produk.yang kemudian 

saya juga harus mengatahui kebutuhan belajar siswa mulai 

dari observasi anak secara langsung ataupun melakukan 

asesmen awal. Tentunya pembelajaran berdiferensiasi ini 

sangat membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran 

karena dalam proses pembelajaran menyesuiaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran.
87

 

 

Wawancara ketiga dengan informan Ustadzah Artalasoki 

selaku  guru kelas IC dengan pertanyaan yang sama mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka 

beliau mengatakan bahwa: 
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Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang saya lakukan 

adalah Langkah awal yang saya lakukan merumuskan 

capaian pembelajaran kemudian merumuskan tujuan 

pembelajaran dari CP secara langsung, menganalisis 

kompetensi dan lingkup materi yang terdapat pada CP dan 

yang terakhir merumuskan alur tujuan pembelajaran. Untuk 

mengataui kebutuhan siswa saya menggunakan asesmen 

awal,  formatif dan sumatif. Untuk asesmen awal itu 

dilaksanakan pada saat awal pembelajaran dan hasil dari 

asesmen awal tersebut digunakan guru kelas untuk 

melakukan pembelajaran beridferensiasi sesuai kemampuan 

siswa. Untuk asesmen formatifnya biasanya guru kelas 

melaksanakannya di setiap akhir bab untuk mengetahui 

ketercapaian peserta didik terhadap materi yang dipelajari 

dan iya saja juga memilih strategi pembelajaran berdasarkan 

aspek konten, produk, dan proses, untuk bisa mencapai tujuan 

pembelajaran.
88

 

 

Peneliti kembali melakukan wawancara dengan wali kelas  

IV mengenai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka dengan informan pertama adalah Ustadzah 

Etri Jayanti selaku guru kelas IVA  yang mengatakan bahwa: 

Cara saya dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

pada kurikulum merdeka ini adalah dengan menerapkannya 

sesuai dengan modul ajar yang sudah dibuat. Baik itu dari 

diferensiasi konten, diferensiasi proses dan diferensisasi 

produk. Saat melaksanakan pembelajaran, saya menggunakan 

berbagai strategi untuk memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Saya sering menggunakan 

pengelompokan fleksibel, di mana siswa dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan atau minat mereka. Selain itu, saya 

memberikan pilihan tugas atau aktivitas sehingga siswa dapat 

memilih apa yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Kemudaian saya melakukan pemetaan kebutuhan dan 

karakteristik belajar siswa yang dapat dilakukan dengan 

membuat rancangan asesmen diagnostic. Baik yang non 

kognigtif maupun yang kognitif kemudian langkah yang saya 
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lakukan adalah dengan berdasarkan 4 aspek yaitu kesiapan 

belajar siswa, minat belajar, dan profil belajar siswa hal ini 

bisa dilakukan melalui wawancara, dan lain sebagainya. 

Merencanakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

hasil dari pemetaan yang sudah dilakukan, untuk memberikan 

berrbagai pilihan baik dari strategi, materi, maupun cara 

belajar dan melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung, yang bertujuan untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.
89

 

 

Kemudian wawancara dengan guru kelas IVB dengan  

Ustadzah Titik Handayani  dengan pertanyaan yang sama mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang mengatakan bahwa: 

Saya berusaha menciptakan lingkungan kelas yang inklusif 

dan mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan 

didukung dalam perjalanan pembelajarannya. Saya 

menggunakan berbagai teknik pengajaran yang menarik dan 

bervariasi, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan 

permainan peran, untuk menjaga minat dan motivasi siswa. 

Saya menggunakan berbagai metode evaluasi, seperti tes, 

proyek, dan observasi kelas, untuk menilai kemajuan siswa. 

Saya juga mengumpulkan umpan balik dari siswa untuk 

memahami apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki 

dalam pembelajaran. Kolaborasi dengan rekan kerja juga 

membantu saya mendapatkan perspektif tambahan tentang 

efektivitas strategi yang saya terapkan.
90

 

 

Kemudian wawancara dengan guru kelas IVC dengan  

Ustadzah Mesika Yustika  dengan pertanyaan yang sama mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang mengatakan bahwa: 

Untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, hal 

yang harus dilakukan oleh guru yaitu melakukan pemetaan 

kebutuhan belajar, merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan, dan 
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mengevaluasi dan merefleksi pembelajaran yang sudah 

berlangsung. Salah satu pendekatan yang saya gunakan 

adalah pengelompokan murid berdasarkan tingkat 

pemahaman. Saya memulai dengan asesmen awal untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman masing-masing murid 

terhadap materi. Setelah itu, saya membentuk kelompok-

kelompok dengan tingkat pemahaman yang serupa. Murid 

yang membutuhkan bantuan ekstra akan mendapatkan 

instruksi tambahan, sementara murid yang sudah mahir bisa 

diberikan tugas-tugas yang lebih menantang. Diferensiasi isi 

konten adalah pendekatan di mana saya menyajikan materi 

pembelajaran dengan beragam tingkat kompleksitas, 

kedalaman, dan fokus. Saya mengakui bahwa murid memiliki 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda, sehingga saya 

merancang variasi dalam konten pembelajaran untuk 

mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan. Hal ini berarti 

saya dapat menyediakan materi dasar untuk murid yang 

memerlukan landasan, serta materi lanjutan atau tambahan 

untuk murid yang ingin mengeksplorasi lebih jauh.
91

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi penelitian dapat disimpulkan 

bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi   

pada   kurikulum   merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong.   Pelaksanaan   pembelajran berdiferensiasi  ini  dilakukan  

melalui  beberapa  aspek  yaitu, diferensiasi  konten,  dimana  guru  

secara  cermat merancang  pembelajaran  berdiferensiasi  dalam  

literasi  dan  numerasi,  terlihat  dari  penggunaan  beragam  tugas 

berhitung yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

Pengelompokan siswa berdasarkan kesiapan, kemampuan, dan  

minat  juga  memperkaya  materi  pembelajaran  dengan  variasi  

kegiatan,  mengikuti  prinsip  modifikasi  isi kurikulum  untuk  
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memenuhi  keadaan  dan  keterampilan  peserta  didik, diferensiasi  

proses,  dimana  guru memfasilitasi   siswa   untuk   menentukan   

materi   pembelajaran, memberikan dukungan yang  sesuai, dan 

menggunakan  metode  bervariasi.
92

   

Hasil wawancara, observasi  yang telah peneliti lakukan 

setiap kelasnya dari mulai kelas IA telah melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi,  Pelaksanaan yang guru kelas IA mengunakan 

aspek dari proses dan konten  disaat peneliti melakukan observasi 

wali kelas mengguanakan aspek konten dengan mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan tema bersikap baik terhadap teman. 

Kemudian pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum merdeka di kelas IB  melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi proses dengan materi, Cuaca  dengan tema Pristiwa 

Alam. 

Kemudian pelaksanaan pembelajaran berdifernsiasi pada 

kurikulum merdeka di kelas IC menggunanakan aspek lingkungan 

belajar dengan guru mengajarkan materi mengenai bentuk, warna, 

ukuran dan permukaan benda guru menggunakan bahan ajar yang 

ada di kelas atau lingkungan belajar.
93

 

Kemudian peneliti juga melakukan observasi mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum 

Merdeka di SDIT Khoiru Ummah  Rejang Lebong pada kelas IV 

                                                           
92 Observasi Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaeran Berdiferensiasi di kelas I dan IV 
93 Hasil wawancara, observasi di kelas  IA, IB, dan  IC 
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yang pertama pelaksanan pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum merdeka di kelas IVA peneliti melakukan observasi dan 

juga wawancara pada kelas IVA yang menurut peneliti kelas ini 

adalah kelas yang paling lengkap dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka modul ajar 

yang dirancang sangat sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi yang dilakukan dengan materi macam-macam 

bangun datar  dengan menggunakan aspek proses. 

Kemudian yang selanjunya adalah kelas IVB dengan 

menggunakan aspek proyek dengan materi IPAS, materi alat 

music, tari  dan adat nusantara di Indonesia namun kekurangannya 

modul yang digunakan kurang sesuai dengan pembelajaran. 

Kemudian yang terakhir di kelas IVC menggunakan aspek 

proses dengan siswa menyimak yang guru jelaskan kemudian guru 

memberikan LKPD dengan membentuk kelompok kecil untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Dengan sesuai bakat dan minat 

masing-masing siswa.
94

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimplkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi sudah dilakukan 

dalam pelaksanaan pembelajaran namun terdapat pembelajaran 

yang juga tidak menggunakan pembelajaran berdiferensiasi wali 

                                                           
94 Hasil wawancara, observasi  di kelas IVA, IVB dan  IVC 
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kelas juga masih terhambat mengenai pengatahuan dalam 

penyusunan modul ajar dalam pembelajaran berdiferensiasi. 
95

 

Kemudian Peneliti juga melakukan wawancara dengan 

perwakilan masing-masing siswa kelas I dan IV mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum 

Merdeka. Peneliti melakukan wawancara dengan  informan 

pertama yaitu ananda Arkha Fairuz Dinata yang mengatakan 

bahwa: 

Pelaksanaan pembelajaran menyenangkan dan sangat suka 

bila belajar menggunakan gambar ataupun mengenai cerita 

Kadang-kadang saya bingung dengan beberapa huruf. Tapi 

guru kami selalu membantu saya untuk menjelaskannya 

kemudian guru menggunakan bahasa yang baik dan mudah 

untuk diterima.
96

 

 

Kemudian informan kedua dengan perwakilan siswa kelas IB 

dengan Senzela Zuhrah Syarahfana yang mengatakan bahwa: 

Guru menyampaikan pelajaran menarik dan saya menyukai 

pembelajaran saya suka adalah tentang nama-nama Hewan 

yang bergambar dan juga ketika guru menjelaskan 

menggunakan vidio, saya lebih bersemangat lagi untuk 

belajar.
97

 

 

Kemudian informan ketiga adalah kelas IC dengan ananda 

Ayudia Inara yang mengatakan bahwa: 

Saya menyukai pelaksanaan pembelajaran sambil bermain 

yang guru menyampaikan materi dengan cerita dan gambar. 
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Hasil wawancara, observasi  di kelas IVA, IVB dan  IVC 
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Ketika saya kesulitan guru membantu menjelaskan dan 

membantu saya untuk menyelesaikan kesulitan yang saya 

alami selama pembelajaran berlangsung.
98

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 

perwakilan kelas IVA dengan pelaksanaan pembelajaran yang guru 

lakukan dikelas yaitu dengan ananda Sefika Trisnanda yang 

mengatakan bahwa: 

Guru kami biasanya memulai pelajaran dengan memberikan 

pengantar singkat tentang yang akan kita pelajari. 

Kemudian, kami biasanya membaca bersama-sama dari 

buku atau cerita pendek untuk memahami materi,  Setelah 

kami memahami materi, guru kami sering memberi kami 

tugas-tugas kecil atau pertanyaan untuk memastikan bahwa 

kami benar-benar memahami apa yang telah kita pelajari. 

Kami juga sering melakukan diskusi kelompok untuk 

berbagi ide dan pemahaman kami. Ketika kami memiliki 

kesulitan atau pertanyaan, guru kami selalu siap membantu. 

Mereka juga menggunakan berbagai alat bantu seperti 

presentasi multimedia atau demonstrasi langsung untuk 

menjelaskan konsep yang sulit. Saya juga menyukai 

pelajaran yang mengejarkannya berkelompok seperti hari 

ini membuat macam-macam tarian adat dan adat 

nusantara.
99

 

Kemudian informan kedua siswa kelas IVB  dengan ananda 

Asyifa Sauqiya Al Bahri yang mengatakan bahwa: 

Guru menjelaskan materi dengan cara yang menarik, Guru 

juga membantu setiap siswa jika mengalami kesulitan, 

pembelajaran yang saya sukai adalah jika terdapat games di 

dalamnya. Pelajaran secara berkelompok apalagi pelajaran 

yang membuat produk.
100
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Wawancara terakhir yang peneliti lakukan adalah dengan 

perwakilan siswa kelas IVC dengan ananda Naila Aziza yang 

mengatakan bahwa: 

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menarik 

menggunakan gambar, dan terkadang juga kami menonton 

video kemudian dibentuk kelompok untuk menyelesaikan 

pertanyaan yang guru berikan. Saya sangat menyukai 

pelajaran yang membuat projek secara berkelompok.
101

 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi, dapat disimpulkan 

bahwa siswa sangat menyukai pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Mereka mengapresiasi pengantar singkat, 

pembacaan bersama, tugas-tugas interaktif, diskusi kelompok, 

bantuan guru saat dibutuhkan, penggunaan beragam alat bantu 

seperti presentasi multimedia, demonstrasi langsung, serta kegiatan 

praktikum atau proyek. Pendekatan yang beragam dan mendalam 

ini membantu meningkatkan pemahaman siswa, memperkuat 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan meningkatkan minat 

mereka terhadap materi pelajaran. 

c. Evaluasi Pembelajaran Berdifrensiasi Pada Kurikulum 

Merdeka  

 

Evaluasi dan refleksi menjadi pembahasan terakhir mengenai 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Evaluasi telah 

dilaksanakan menggunakan sistem sumatif dan formatif yang 
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dijalankan oleh guru. Evaluasi formatif dilakukan selama proses 

pembelajaran, sementara evaluasi sumatif dilakukan melalui 

penilaian pada setiap unit materi pelajaran, UTS, dan UAS. Selain 

itu, guru juga merefleksikan pembelajaran yang telah berlangsung 

untuk menanggapi kebutuhan peserta didik dalam memahami 

Bahasa Indonesia pada pembelajaran berikutnya.
102

 

Peneliti masih melakukan wawancara dengan Ustadz Rajab 

Effendi selaku kepala sekolah terkait evaluasi yang dilakukan olek 

kepala sekolah mengenai pembelajaran berdiferensiasi dikelas yang 

mengatakan bahwa: 

Saya melakukan supervisi dalam bentuk mengevaluasi 

kegiatan pembelajaran guru karena Supervisi akademik 

kepada  guru akan membantu kepala sekolah dan pengawas 

untuk menilai kualitas pembelajaran yang dilakukan guru, 

Tujuan supervisi akademik adalah  membantu guru dalam 

mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan 

pembelajaran yang direncanakan bagi muridnya, Jika kepala 

sekolah tidak sering melakukan pembinaan baik secara 

langsung maupun dalam hal seminar kepada guru, itu akan 

membuat kualitas serta potensi guru tidak meningkat yang 

mana juga tidak meningkatnya proses pembelajaran dalam 

sekolah kemudian hasil dari pembelajaran berdiferensiasi 

lebih memudahkan guru dalam menyesuaikan dan 

menetapkan pembelajaran siswa sesuai dengan apa yang 

mereka minati, tindak lanjut yang akan dilakukan sekolah 

adalah terus menjalankan sistem atau program pembelajaran 

berdiferensisi ini pada kurikulum merdeka di SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong ini.
103

 

 

Peneliti kembali melakukan wawancara mengenai pertanyaan 

Evaluasi dalam pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum 

                                                           
102 jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), 
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merdeka yang guru lakukan guna memastikan kekonsistenan data. 

dengan informan pertama Ustadzah Elly Fitriani selaku guru kelas 

IA yang mengatakan bahwa: 

Saya memberikan beberapa tes dalam evalusi pembelajaran 

berdiferensiasi ini dengan pertanyaan-pertanyaan refleksi 

pada kepada siswa melalui tes lisan maupun tertulis, saya 

juga melakukan evalusi sumatif yaitu adanya ujian akhr atau 

ujian tahunan seperti UTS atau UAS  setelah melakukan 

evaluasi saya dapat mengatahui sampai mana pengatahuan 

siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan, adanya 

evaluasi dalam pembelajaran akan membantu untuk 

memahami strategi pembelajaan yang sesuai bagi 

kebutuhan siswa atau tidak untuk pembelajaran berikutnya 

evaluasi juga membantu saya dalam merencanakan 

pembelajaran lanjutan. Mereka dapat menggunakan informasi 

yang mereka peroleh untuk merancang kegiatan 

pembelajaran yang lebih efektif, memfokuskan pada area 

yang perlu ditingkatkan, dan mengintegrasikan strategi 

pembelajaran yang lebih cocok dengan gaya belajar siswa.
104

 

 

Kemudian wawancara dengan Guru Kelas IB dengan  

Ustadzah Ika Kurnia Dewi  yang mengatakan bahwa: 

Saya melakukan beberapa langkah yang diambil untuk 

memastikan evaluasi yang efektif. Pertama saya melakukan 

penilaian awal untuk memahami kebutuhan, kekuatan, dan 

kelemahan setiap siswa. Kami menggunakan berbagai 

metode, termasuk tes, observasi, dan penugasan awal 

kemudian Setelah saya memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang siswa kami, saya merencanakan tindak lanjutnya. 

Saya  menyesuaikan instruksi dan materi berdasarkan hasil 

penilaian awal, memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

apa yang mereka butuhkan. Dan saya menggunakan berbagai 

jenis penilaian selama pembelajaran. Ini bisa termasuk tes 

periodik, penugasan, proyek, diskusi kelompok, dan 

observasi kinerja siswa. Saya berusaha untuk memiliki 

keseimbangan antara penilaian formatif dan sumatif  

kemudian hasil yang paling signifikan adalah pemahaman 

yang lebih baik tentang kebutuhan belajar individu siswa. 
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Evaluasi membantu kami mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa dalam pemahaman materi serta gaya belajar 

yang lebih efektif bagi mereka.
105

 

 

Kemudian wawancara dengan Guru Kelas IC dengan  

Ustadzah Artalasoki  yang mengatakan bahwa:  

Dalam melakukan evaluasi atau asesmen akhir dalam 

pembelajaran berdiferensiasi tergantung dalam pembelajaran 

dan aspek yang digunakan Kami berusaha memilih metode 

evaluasi yang memungkinkan siswa menunjukkan 

pemahaman mereka dengan cara yang paling sesuai dengan 

gaya belajar mereka Misalnya, untuk siswa yang lebih visual, 

kami mungkin menggunakan proyek berbasis gambar atau 

presentasi multimedia. Sedangkan untuk siswa yang lebih 

kinestetik, kami mungkin menyediakan kesempatan untuk 

menunjukkan pemahaman mereka melalui tindakan atau 

demonstrasi langsung. Data evaluasi ini bagi saya sangat 

penting bagi kami untuk memahami kebutuhan dan kemajuan 

setiap siswa. Kami menggunakan data ini untuk membuat 

penyesuaian dalam instruksi dan penilaian, serta untuk 

menyusun rencana pembelajaran yang lebih efektif di masa 

depan. Selain itu, kami melakukan refleksi terhadap hasil 

evaluasi bersama siswa untuk membantu mereka memahami 

di mana mereka berada dalam pembelajaran dan bagaimana 

mereka dapat terus berkembang.
106

 

Peneliti kembali melakukan wawancara dengan guru kelas 

IVA dengan informan pertama adalah Ustadzah Etri Jayanti dengan 

pertanyaan yang sama mengenai evalusi  pembelajaran 

berdiferensiasi pada kurikulum merdeka dan mendapatkan hasil 

wawancara yang mengatakan bahwa: 

Saya menggunakan berbagai jenis evaluasi, mulai dari 

penilaian formatif hingga sumatif. Ini termasuk tes, proyek, 
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tugas, observasi kelas, dan diskusi. Pendekatan ini 

memungkinkan kami untuk menilai pemahaman siswa dari 

berbagai sudut pandang dan mengakomodasi gaya belajar 

yang beragam. berusaha memilih metode evaluasi yang 

memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman mereka 

dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Misalnya, untuk siswa yang lebih visual, kami mungkin 

menggunakan proyek berbasis gambar atau portofolio visual. 

Sedangkan untuk siswa yang lebih kinestetik, kami mungkin 

memberikan tugas praktis atau proyek berbasis kinerja. Data 

evaluasi memberi kami wawasan yang berharga tentang 

kemajuan siswa dan area yang perlu ditingkatkan. Kami 

menggunakan data ini untuk memberikan umpan balik yang 

sesuai kepada siswa dan untuk membuat penyesuaian dalam 

instruksi kami. Selain itu, kami melakukan refleksi bersama 

dengan siswa tentang hasil evaluasi untuk membantu mereka 

memahami di mana mereka berada dalam pembelajaran dan 

bagaimana mereka dapat terus berkembang.
107

 

 

Kemudian wawancara dengan Guru Kelas IVB dengan  

Ustadzah Titik Handayani  dengan pertanyaan yang sama mengenai 

evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang 

mengatakan bahwa: 

Pada evaluasi saya menggunakan evalusai formatif dengan 

guru melihat keberanian siswa saat menjawab pertanyaan, 

dan berani tampil kedepan untuk menulis di papan tulis, 

berani berpendapat, dan dalam kelompok siswa berani 

menjadi ketua. Pada evaluasi sumatif guru melakukan 

penilaian dalam evaluasi ini saya mendapatkan hasil belajar 

siswa.
108

 

Kemudian wawancara dengan Guru Kelas IVC dengan  

Ustadzah Mesika Yustika dengan pertanyaan yang sama mengenai 

evalusai pembelajaran berdiferensiasi yang mengatakan bahwa: 
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Fokus utama dalam evaluasi pembelajaran berdiferensiasi 

adalah untuk memahami kemajuan individu setiap siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kami berusaha untuk 

menilai pemahaman siswa dari berbagai sudut pandang dan 

mengakomodasi gaya belajar yang beragam. memastikan 

bahwa evaluasi ini dapat berpusat pada siswa dan 

memperhatikan kebutuhan serta keunikan masing-masing 

siswa. Saya  menggunakan berbagai metode evaluasi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, seperti 

tes, proyek, penugasan, observasi kelas, dan portofolio. Hasil 

evaluasi membantu kami menyesuaikan instruksi kami agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Kami menggunakan 

data evaluasi untuk merancang pembelajaran yang lebih 

diferensiasi, dengan menyesuaikan materi, metode 

pengajaran, dan penilaian agar lebih cocok dengan kebutuhan 

belajar individu siswa.
109

 

 

Berdasarkan hasil wawancara sistem evaluasi masih 

dijalankan sebagaimana evaluasi dan refleksi pada umumnya. 

Asesmen terdiri dari jenis asesmen sumatif dan asesmen formatif. 

Asesmen sumatif bertujuan untuk mengetahui atau mengukur 

sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran atau capaian 

pembelajaran. Hasil dari asesmen sumatif ini dipakai untuk 

menentukan nilai akhir siswa. Bentuknya seperti penilaian hasil 

belajar tiap bulan, ujian akhir semester,  

Tidak ada pengkhususan berupa soal-soal yang dibedakan 

untuk setiap siswa karena sampai saat ini kemampuan siswa yang 

ada masih pada titik rata-rata atau di atasnya. Hanya saja, ketika 

ada siswa yang benar-benar kemampuannya jauh di bawah ratarata, 

barulah akan ada pembedaan soal dalam evaluasinya, yakni 
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diturunkan tantangan soalnya sesuai dengan kemampuan siswa 

tersebut.  Observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa 

guru sudah menjalankan asesmen sumatif tersebut. Guru 

mengadakan evaluasi pada periodeperiode tertentu. Peneliti dapati 

guru melakukan penilaian hasil belajar bulanan dan ujian akhir 

semester.  

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan asesmen sumatif. 

Guru melakukan penilaian pada waktu-waktu tertentu. Peneliti 

menemukan guru melaksanakan evaluasi yang terdiri dari penilaian 

hasil belajar per unit pelajaran (penilaian bulanan) dan ujian akhir 

semester. Hal yang sama ditunjukkan dari studi dokumen. Guru 

juga melaksanakan asesmen formatif selama proses 

pembelajaran.
110

 

Setiap Guru melakukan asesmen sumatif setelah 

pembelajaran berlangsung atau sama saja dengan yang disebut 

melakukan refleksi pembelajaran. Guru melakukan guru 

melakukan introspeksi dalam evaluasi formatif atau refleksi 

mengenai aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan yang perlu 

dipertahankan pada saat kegiatan belajar mengajar berikutnya. 
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Hasil asesmen formatif atau refleksi pembelajaran menjadi penentu 

penilaian akhir peserta didik.
111

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

a. Faktor Pendukung 

Dalam proses pembelajaran tentu saja guru tidak mulus 

dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa, didalamnya pasti 

ada faktor penghambat guru dalam  meningkatkan kualitas belajar 

siswa.
112

 Kaitannya dengan faktor penghambat dan pendukung 

tersebut, dalam pembelajaran terdapat faktor-faktor pendukung 

yang memperkuat pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks 

Kurikulum Merdeka mencakup kebijakan fleksibel dalam 

penyusunan kurikulum, integrasi teknologi yang memungkinkan 

akses ke beragam sumber belajar, peningkatan pemahaman guru 

terhadap kebutuhan individual siswa, kolaborasi aktif antara guru, 

siswa, dan orang tua dalam mengidentifikasi dan mengatasi 

kebutuhan belajar yang berbeda, serta pengembangan metode 

pengajaran yang inovatif dan inklusif untuk mengakomodasi 

perbedaan dalam gaya belajar dan tingkat pemahaman siswa. 

Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai faktor-

faktor pendukung dalam pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka. 
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1) Fleksibilitas Kurikulum  

Flerksibilitas kurrikurlurm adalah merrurjurk pada 

kermampuran urnturk mernyersuraikan ataur merngu rbah isi, mertoder, 

dan strurkturr permberlajaran sersurai derngan kerburturhan, 

perrkermbangan, dan konterks berlajar siswa. Ini berrarti 

kurrikurlurm yang flerksiberl dapat mernyersuraikan diri derngan 

perrberdaan individural siswa, kerburturhan lokal, perrkermbangan 

dalam perndidikan, dan turnturtan pasar kerrja. Flerksibilitas ini 

mermurngkinkan gurrur dan lermbaga perndidikan urnturk lerbih 

rersponsif terrhadap dinamika dan perrurbahan dalam lingkurngan 

permberlajaran. Dalam perrnyataan ini se rsurai derngan wawancara 

U rstadz Rajab Erfferndi se rlakur Kerpala Serkolah di SDIT Khoiru r 

U rmmah Rejang Lebong yang merngatakan bahwa: 

Kami memiliki beberapa faktor pendukung yang 

memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi. Pertama, 

ada kesadaran yang kuat di antara staf guru dan 

pimpinan sekolah akan pentingnya pembelajaran 

berbasis pada kebutuhan individual siswa. Kami 

menyediakan pelatihan reguler dan mendukung guru 

dalam mengembangkan keterampilan dan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, kami juga 

memperhatikan infrastruktur dan sumber daya yang 

mendukung, seperti perpustakaan yang lengkap, 

teknologi pendidikan, dan ruang belajar yang fleksibel, 

sehingga memungkinkan guru untuk merancang 

pengalaman belajar yang beragam sesuai dengan 

kebutuhan siswa kemudian untuk faktor 

penghambatnya dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di bawah Kurikulum Merdeka termasuk 

kurangnya pemahaman dan kesiapan guru terhadap 

konsep tersebut. Meskipun Kurikulum Merdeka 

menekankan pada pengembangan kemampuan 
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individual siswa, tidak semua guru mungkin memahami 

bagaimana menerapkan diferensiasi dalam praktik 

pengajarannya. Selain itu, keterbatasan sumber daya 

seperti waktu dan akses terhadap materi pembelajaran 

tambahan juga menjadi hambatan dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa untuk mengatasi faktor 

penghambat tadi Kami berusaha untuk terus 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 

dalam pembelajaran berdiferensiasi melalui pelatihan 

yang diselenggarakan secara berkala dan kerjasama 

kolaboratif antar-guru. Kami juga mengalokasikan 

sumber daya yang memadai untuk mendukung 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi, seperti 

memberikan akses ke materi pembelajaran tambahan 

dan memfasilitasi penggunaan teknologi pendidikan di 

kelas. Selain itu, kami terus berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan orang tua untuk memperkuat 

dukungan mereka terhadap upaya pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah.
113

 

Kemudian selaras  juga dengan pernyataan wawancara 

dari Guru Kelas IB yaitu Ustadzah Artalasoki  yang 

mengatakan bahwa: 

Menurut saya, faktor yang sangat mendukung adalah 

dukungan dari kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah 

kami sangat peduli dengan pengembangan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan beragam 

siswa. Mereka memberikan dorongan yang kuat dan 

menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk 

mendukung upaya kami dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi kemudian menurut saya 

pentingnya kesabaran dan keterbukaan dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Setiap siswa 

memiliki kebutuhan dan minat yang berbeda, dan 

sebagai guru, kami harus siap untuk menyesuaikan 

praktik kami sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Dengan dukungan dari semua pihak di sekolah, saya 
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yakin kami dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan bermakna bagi semua siswa kami.
114

 

2) Dukungan Aktif dari  Manajemen Sekolah 

Durkurngan aktif dari manajermern serkolah, serbagai faktor 

perndurkurng permberlajaran berrdiferrernsiasi, merlibatkan 

komitmern yang berrkerlanjurtan dalam mermfasilitasi 

perningkatan komperternsi gurrur, mernyerdiakan su rmberr daya yang 

rerlervan, mermbangurn burdaya serkolah yang inklursif, serrta 

mermperrkurat kolaborasi antar-staf dan stakerholderr, sermuranya 

berrturjuran urnturk mernciptakan lingkurngan berlajar yang 

merndurkurng perngermbangan poternsi individu ral siswa dalam 

kerrangka keradilan dan kersertaraan.  

Pernerliti merlakurkan wawancara de rngan hasil yang 

serlaras derngan perrnyataan wawancancara yang dilaku rkan 

derngan U rstadzah U rstadzah Erlly Fitriani serlaku r guru kerlas IA 

yang merngatakan bahwa: 

Faktor pendukung dari pembelajaran berdiferensiasi ini 

adalah kepemimpinan kepala sekolah yang selalu 

memberikan motivasi kepada guru dan 

menyelenggarakan berbagai pendampingan bagi guru 

melalui berbagai kegiatan agar guru lebih memahami 

sistem dari pembelajaran selain itu dukungan 

administratif yang tersedia untuk guru, orangtua dan 

wali peserta didik juga membantu implementasi 

pembelajaran diferensiasi berjalan lebih maksimal.
115

 

                                                           
114

Wawancara dengan  Ustadzah Artalasoki selaku guru kelas IC SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong pada tanggal  17  mei 2024  pukul  10.17 WIB 
115

Wawancara dengan  Ustadzah Elly Fitriani, S.Pd.  selaku guru kelas IA SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong pada tanggal  17  mei 2024  pukul  07.39 WIB   



120 
 

                                                                           

Kemudian saya melakukan wawancara kepada informan 

kedua dengan pertanyaan yang sama dengan Guru Kelas IB 

yaitu Ustadzah Ika Kurnia Dewi selaku  guru kelas IB yang 

mengatakan bahwa: 

Menurut saya, faktor yang paling mendukung adalah 

dari Kepala sekolah kami sangat mendukung konsep 

pembelajaran berdiferensiasi. Mereka memberikan 

waktu dan sumber daya yang diperlukan kepada guru 

untuk mengembangkan keterampilan dan praktik 

pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, mereka juga 

memberikan dorongan dan pengakuan atas upaya kami 

dalam menerapkan metode ini. kolaborasi antar guru 

sangat penting dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Kami secara rutin bertemu untuk 

berdiskusi tentang strategi dan praktik terbaik, serta 

berbagi sumber daya dan ide untuk mendukung 

kebutuhan belajar siswa kami. Kolaborasi ini 

memungkinkan kami untuk belajar satu sama lain dan 

meningkatkan praktik kami dalam pembelajaran 

berdiferensiasi.
116

 

Kemudian pernyataan yang selaras dengan infoman 

ketiga yaitu yaitu dengan Ustadzah Etri Jayanti selaku guru 

kelas IVA   yang mengatakan bahwa: 

Menurut saya faktor pendukungnya adalah dari pihak 

sekolah yang menyediakan sarana dan prasarana untuk 

mendukung adanya pembelajaran berdiferensiasi 

kemudian adanya teman sejawat sesama guru kelas 

yang bertukar fikiran mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi mengenai perencanaan bahan ajar 

strategi dan lain sebagainya.
117
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3) Budaya Kolaboratif  

Burdaya kolaboratif serkolah yang kurat, serbagai faktor 

perndurkurng permberlajaran berrdiferrernsiasi, mernciptakan rurang 

urnturk perrtu rkaran ider dan praktik terrbaik antara staf perngajar, 

mermurngkinkan adopsi stratergi permberlajaran yang rersponsif 

terrhadap kerburturhan individural siswa, serrta mernggalang 

durkurngan berrsama dalam mernciptakan lingkurngan berlajar 

yang inklursif dan berrdaya saing bagi serlurrurh anggota 

komurnitas serkolah. Perrnyataan ini se rsurai derngan hasil 

wawancara de rngan Guru Ke rlas IVB yaitu r derngan U rstadzah 

Titik Handayani  yang merngatakan bahwa: 

Menurut saya faktor pendukung selama ini yang saya 

dapatkan adalah Kolaborasi antar guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat sangat bermanfaat. Pertukaran ide, 

strategi, dan pengalaman antar guru dapat membantu 

meningkatkan praktik pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah. Kolaborasi dengan orang tua sangat penting 

dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi. 

Komunikasi terbuka dan kerjasama antara sekolah dan 

orang tua dapat membantu memastikan bahwa 

kebutuhan belajar siswa didukung di lingkungan 

sekolah dan rumah.
118

 

Kemudian selaras wawancara dengan informan terakhir 

adalah Guru Kelas IVC yaitu Ustadzah Mesika Yustika  yang 

mengatakan bahwa: 
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Faktor pendukung pembelajaran berdiferensiasi ini 

sendiri adalah dari lingkungan sekolah kemudian 

bantuan dari teman-teman wali kelas dan dukungan dari 

stakeholder untuk memberikan pertanyaan dan tugas 

kepada siswa sesuai dengan minat bakat mereka.
119

 

Berdasarkan wawancara dan penelitian tentang faktor 

pendukung pembelajaran berdiferensiasi, dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor tersebut sangat penting dalam 

memfasilitasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi di 

lingkungan pendidikan.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDIT Khoiru 

Ummah, terungkap bahwa terdapat sejumlah faktor pendukung 

yang secara positif melatarbelakangi keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu faktor utama adalah 

komitmen yang kuat dari kepala sekolah, guru, dan seluruh staf 

sekolah dalam memahami, menerapkan, dan mengembangkan 

metode pembelajaran berdiferensiasi guna memberikan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

setiap siswa. Selain itu, adanya sarana dan prasarana yang 

memadai serta dukungan yang berkelanjutan dari pihak 

sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi landasan yang 

kokoh dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Tidak hanya itu, semangat kolaboratif antar-
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guru, pemahaman yang mendalam akan keberagaman individu 

siswa, serta pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu dalam 

diferensiasi pembelajaran juga menjadi faktor penting yang 

mendukung kesuksesan kurikulum merdeka di SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong. Dengan adanya faktor-faktor 

pendukung ini, pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi 

salah satu pilar utama dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada pengembangan 

potensi unik setiap siswa di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong.
120

 

b. Faktor Penghambat  

Dalam prosers permberlajaran terntur saja gu rrur tidak murlurs 

dalam mernyampaikan perngertahuran kerpada siswa, didalamnya pasti 

ada faktor pernghambat gurrur dalam  merningkatkan kuralitas berlajar 

siswa. Kaitannya derngan faktor pernghambat dan perndurkurng 

terrserburt, Faktor pernghambat dalam permberlajaran berrdiferrernsiasi 

pada kurrikurlurm merrderka merlipurti kurrangnya surmberr daya yang 

mermadai, terrurtama dalam hal perlatihan dan perngermbangan gurrur 

urnturk mernerrapkan stratergi diferrernsiasi derngan erferktif, serrta 

tantangan dalam mernyersuraikan perngajaran derngan kerburturhan 

individural siswa dalam konterks kurrikurlurm yang mermperrkurat 

kermandirian, krerativitas, dan rerlervansi lokal, serhingga mermerrlurkan 
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pernderkatan yang holistik dalam mermbangurn durkurngan dan 

infrastrurkturr yang mermadai.  

1) Keterbatasan Sumber Daya  

Kerterrbatasan surmberr daya dalam permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka merncakurp terrbatasnya 

aksers terrhadap terknologi dan materri permberlajaran yang 

berragam, kurrangnya kersermpatan urnturk perlatihan dan 

perngermbangan profersional gurrur dalam mernerrapkan stratergi 

diferrernsiasi derngan erferktif, serrta tantangan dalam 

mernyerdiakan durkurngan yang mermadai bagi siswa derngan 

kerburturhan khursurs, yang sermuranya mermerrlurkan urpaya 

kolaboratif urnturk mernciptakan lingkurngan berlajar yang 

inklursif dan rersponsif terrhadap kerragaman siswa. 

Peneliti melakukan wawancara dengan hasil yang 

sesuai dengan pernyataan di atas dengan informan pertama 

adalah Ustadzah Elly Fitriani selaku guru kelas IA  yang 

mengatakan bahwa: 

Faktor penghambat menurut saya adalah Kurangnya 

sumber daya seperti waktu, anggaran, atau akses ke 

materi pembelajaran tambahan dapat menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Guru 

mungkin tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

merencanakan pembelajaran yang disesuaikan, atau 

tidak dapat mengakses sumber daya tambahan yang 

diperlukan kemudian Evaluasi pembelajaran 

berdiferensiasi dapat menjadi sulit karena memerlukan 

penilaian yang cermat terhadap kemajuan individual 

siswa. Tanpa alat evaluasi yang sesuai dan waktu yang 

cukup untuk menganalisis data, guru mungkin kesulitan 
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mengevaluasi efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi.
121

 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara mengenai 

faktor penghambat dengan informan kedua dengan pertnyataan 

yang selaras yaitu dengan Ustadzah Ika Kurnia Dewi  selaku 

guru  kelas IB yang mengatakan bahwa: 

Menurut saya, Faktor penghambat pembelajaran 

berdiferensiasi dapat bervariasi, mulai dari kurangnya 

sumber daya dan dukungan, hingga tantangan dalam 

mengelola kelas dengan siswa-siswa yang memiliki 

kebutuhan dan tingkat kemampuan yang beragam. 

Kurangnya pelatihan bagi guru untuk merencanakan 

dan menyampaikan materi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu juga dapat menjadi hambatan yang 

signifikan. Selain itu, adanya stigma atau persepsi 

negatif terhadap pembelajaran berdiferensiasi serta 

kurangnya waktu yang tersedia untuk perencanaan dan 

evaluasi dapat membatasi implementasi yang efektif 

dari pendekatan ini dalam konteks pendidikan.
122

 

2) Tantangan Keterampilan Guru 

Tantangan kerterrampilan gurrur dalam permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka merlipurti kerburturhan 

urnturk merngurasai berragam stratergi diferrernsiasi yang rersponsif 

terrhadap kerburturhan individural siswa dalam lingkurngan berlajar 

yang lerbih flerksiberl dan inklursif, kermampuran urntu rk 

mermanfaatkan terknologi sercara erferktif urntu rk mernyerdiakan 

aksersibilitas dan kerberragaman dalam materri permberlajaran, 
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tantangan dalam mernyersuraikan pernderkatan permberlajaran 

derngan kerrangka kurrikurlurm yang mernerkankan pada 

erksplorasi, kermandirian, dan krerativitas siswa, serrta perrlurnya 

kolaborasi antar-gurrur urnturk berrbagi praktik terrbaik dan 

merndurkurng perngermbangan profersional yang berrkerlanjurtan 

gurna merngatasi komplerksitas dan dinamika dalam 

mermfasilitasi permberlajaran berrdiferrernsiasi yang erferktif dan 

kurrangnya pe rmahaman yang dimiliki olerh gurru r terrserburt. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa wali 

kelas dan pernyataan yang selaras dengan ini yaitu dengan 

Ustadzah Mesika Yustika selaku guru kelas IVC  yang 

mengatakan bahwa: 

Faktor penghambat lain  menurut saya yang dapat 

menjadi penghambat adalah kurangnya ketersediaan 

data dan informasi yang relevan tentang kebutuhan 

belajar siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, 

penting untuk memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan, minat, dan gaya belajar individu 

siswa. Namun, seringkali saya tidak memiliki data yang 

memadai atau akses terhadap informasi ini, sehingga 

sulit untuk merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar masing-masing siswa namun untuk mengatasi 

hal tersebut berusaha untuk meningkatkan 

pengumpulan data dan informasi tentang kebutuhan 

belajar siswa melalui berbagai cara, seperti observasi 

kelas, pengamatan perilaku, wawancara dengan siswa 

dan orang tua, dan penggunaan instrumen penilaian 

yang beragam. saya juga berusaha untuk memanfaatkan 

teknologi pendidikan yang dapat membantu kami 
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dalam mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis 

data dengan lebih efisien.
123

 

3) Waktu Pembelajaran yang terbatas  

Waktur permberlajaran yang terrbatas dalam permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada kurrikurlurm merrderka mernjadi tantangan 

signifikan bagi gurrur dalam mermastikan bahwa kerburturhan 

individural siswa terrpernurhi derngan erferktif, merngingat perrlurasan 

rurang berlajar urnturk merngakomodasi berrbagai gaya berlajar, 

tingkat permahaman, dan kercerpatan permberlajaran yang 

berrberda, serhingga mernurnturt perrerncanaan yang matang urnturk 

mermaksimalkan pernggurnaan waktur, permanfaatan surmberr 

daya, dan kolaborasi antar-siswa urnturk merncapai hasil 

permberlajaran yang berragam, rerlervan, dan berrmakna dalam 

konterks permberlajaran yang mandiri dan erksploratif yang 

dianurt olerh kurrikurlurm merrderka. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa guru 

kelas I dan IV dan yang menyatakan jawaban yang selaras 

dengan pernyataan di atas adalah Ustadzah Etri Jayanti  selaku 

guru kelas IVA yang mengatakan bahwa: 

Menurut saya faktor penghambatnya faktor waktu saat 

perencanaan pembelajaran kemudian Kurangnya 

dukungan atau pemahaman dari orang tua dapat 

menghambat upaya saya dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi karena saya 

mungkin menghadapi tekanan atau pertanyaan dari 
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 Wawancara dengan  Ustadzah Mesika Yustika selaku guru kelas IVB  SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong pada tanggal  18  mei 2024  pukul 09.45  WIB 
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orang tua yang meragukan efektivitas atau relevansi 

pendekatan ini. Hal ini juga dapat memengaruhi 

kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam 

mendukung kebutuhan belajar individual siswa di 

rumah dan di sekolah terkadang saya menggunakan 

aspek produk tapi siswa tidak membawa alat dan bahan 

yang seharusnya disiapkan.
124

 

Kemudian pernyataan jawaban yang selaras adalah 

dengan guru Kelas IVB yaitu dengan Ustadzah Titik 

Handayani  yang mengatakan bahwa: 

Menurut saya faktor penghambat adalah Kurangnya 

waktu dan fleksibilitas membuat kami terburu-buru 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

Kami mungkin tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

merencanakan kegiatan yang berbeda untuk setiap 

siswa, atau untuk memberikan perhatian yang memadai 

kepada siswa yang membutuhkan bantuan tambahan 

atau tantangan tambahan. Hal ini dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang kurang terstruktur atau tidak 

terfokus terkadang untuk menyelesaikan ini saya 

berkonsultasi dengan teman sejawat yang sama-sama 

mengajar pembelajaran dengan sistem 

berdiferensiasi.
125

 

Hasil wawancara guru kelas I dan IV dan kepala 

sekolah  faktor penghambat dalam pembelajaran 

berdiferensiasi yang ada di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong adalah keterbatasan sumber daya seperti waktu, 

anggaran, dan akses ke materi pembelajaran tambahan menjadi 

penghambat utama dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang disesuaikan. Terutama kurangnya 
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Wawancara dengan  Ustadzah Etri Jayanti selaku wali kelas IVA SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong pada tanggal  18  mei 2024  pukul  08.29 WIB 
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pemahaman dan kesiapan dari guru terkait konsep dan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi menyulitkan implementasinya 

dan dari siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi juga 

menjadi faktor penghambat, karena mereka mungkin lebih 

nyaman dengan pendekatan pengajaran tradisional.Kurangnya 

dukungan dari orang tua, yang dapat mengakibatkan tekanan 

atau pertanyaan terhadap guru kemudian keterbatasan dalam 

ketersediaan data dan informasi tentang kebutuhan belajar 

siswa membuat sulit bagi guru untuk membuat keputusan yang 

didasarkan pada bukti atau informasi yang akurat.Untuk 

mengatasi penghambatan ini, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan akses terhadap sumber daya, memberikan 

pelatihan dan dukungan kepada guru, melibatkan orang tua 

dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan pengumpulan 

dan analisis data untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang berbasis bukti.
126

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDIT Khoiru 

Ummah, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor 

penghambat yang melatarbelakangi efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi. Salah satu faktor utama adalah kurangnya 

sumber daya manusia yang terlatih secara memadai dalam 
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merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan setiap siswa. Selain 

itu, keterbatasan waktu dan ruang serta kurangnya dukungan 

dan pemahaman dari pihak sekolah dan orang tua terkait 

konsep dan manfaat pembelajaran berdiferensiasi juga menjadi 

kendala signifikan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih sistematis dan berkelanjutan 

dalam mengatasi faktor-faktor penghambat ini guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dan 

mendukung pencapaian tujuan kurikulum merdeka di SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong.
127

 

C. Hasil Pembahasan  

1. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum 

Merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

Permberlajaran berrdiferrernsiasi adalah permberlajaran yang mernitik 

berratkan kerpada kerburturhan siswa disaat permberlajaran, karerna siswa 

mermiliki rerspon yang murngkin berrberda. Maka dari itur serorang gurru r 

disini harurs bisa merngatahuri perngermbangan bakat dan minat siswa 

disaat permberlajaran berrlangsurng dikarernakan siswa mermiliki kersiapan 

berlajar,minat,dan gaya berlajar yang pastinya berrberda-berda. Hal ini yang 

serharursnya merndorong serorang gurrur urnturk merncari informai ataurpu rn 
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131 
 

                                                                           

merngermbangkan berragam cara berlajar dan jurga merngerksprersikan hasil 

berlajar dari sertiap siswa.
128

 

Permikiran perndidikan Ki Hajar Derwantara. Mernurrurt berliaur 

bahwasannya perndidikan yang mernghargai perrberdaan karakterristik 

sertiap anak. Dalam literraturr yang lain Ki Hajar   Derwantara jurga 

berrperndapat bahwa perndidikan (opveroding) mermberri turnturtan terrhadap 

sergala kerkuratan kodrat yang dimiliki siswa agar siswa mampu r 

merncapai kerserlamatan dan kerbahagiaan yang sertinggi-tingginya. 

Permberlajaran berrdiferrernsiasi perndidikan merngarahkan siswa urnturk 

mernghargai bahwa sertiap siswa mermiliki karakterristik berlajar yang 

berragam, kreratif dan kerperdurlian kerpada sersama urnturk mermperrole rh 

hasil berlajar yang berrmanfaat bagi serlurrurh siswa. Dari urlasan diatas 

dapat disimpurlkan bahwa permberlajaran berrdiferrernsiasi serjalan derngan 

filosofi permikiran perndidikan mernurrurt Ki Hajar Derwantara. Seriring 

derngan pernerrapan Kurrikurlurm Merrderka di Indonersia, permberlajaran 

berrdiferrernsiasi diharapkan terrjadi serjak awal perlaksanaan kurrikurlu rm 

terrserburt.  Kurrikurlurm Merrderka, yang diperrkernalkan pada tahurn 2021, 

berrturjuran urnturk merningkatkan flerksibilitas, inklursivitas, dan rerlervansi 

kurrikurlurm derngan kerburturhan siswa. Olerh karerna itur, permberlajaran 

berrdiferrernsiasi diharapkan mernjadi bagian intergral dari praktik 

perngajaran di serkolah yang mernerrapkan Ku rrikurlurm Me rrderka.
129

 

                                                           
128 Purba Mariati, dkk, Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Jakarta: 

      Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2021), h. 26-27.  
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Meskipun tidak ada tanggal pasti di mana pembelajaran 

berdiferensiasi mulai berlangsung dalam Kurikulum Merdeka, namun 

penerapannya dapat dimulai sejak kurikulum ini diperkenalkan. Hal ini 

karena pembelajaran berdiferensiasi bukanlah suatu konsep baru dalam 

dunia pendidikan dan dapat diterapkan dengan berbagai cara sesuai 

dengan kebutuhan dan konteks lokal di setiap sekolah. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum 

Merdeka akan melibatkan guru-guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang memperhatikan 

keberagaman siswa, mengakomodasi gaya belajar yang berbeda, dan 

menyediakan dukungan tambahan bagi siswa yang membutuhkannya. 

Ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan belajar individu siswa.  

Dari hasil temuan-temuan peneliti, diketahui bahwa 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong menunjukkan kesiapan dan dukungan yang kuat dari 

manajemen sekolah. Para guru telah mendapatkan dukungan yang 

diperlukan untuk menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa baik siswa maupun guru di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong telah mengalami pengalaman positif dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, 
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sementara guru merasakan bahwa pendekatan ini memberikan hasil 

yang lebih baik dalam memfasilitasi pemahaman materi. Meskipun 

demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga dihadapkan 

pada beberapa tantangan. Keterbatasan sumber daya, baik secara materi 

maupun waktu, menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

guru. Selain itu, beberapa guru juga mengalami kendala dalam 

menerapkan strategi berdiferensiasi karena kurangnya pemahaman 

tentang konsep ini.
130

 

Sekolah telah mengambil langkah-langkah untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Ini termasuk pengoptimalan penggunaan sumber daya 

yang tersedia, penyediaan pelatihan tambahan bagi guru, dan 

peningkatan kolaborasi antar guru untuk saling berbagi praktik terbaik. 

Meskipun tantangan yang ada, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi telah membawa dampak positif bagi siswa dan guru di 

SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. Siswa lebih terlibat dalam 

pembelajaran, hasil belajar meningkat, dan tercipta lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan responsif.
131

 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa fenomena yang dapat 

diamati berkaitan dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

                                                           
130 Observasi dikelas I dan IV SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 
131 Handiyani, M., & Muhtar, T. 2022. „Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa 

melalui Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi: Sebuah Kajian Pembelajaran dalam Perspektif 

Pedagogik-Filosofis” Jurnal Basicedu. 
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pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

adalah: 

a. Perningkatan Kerterrlibatan Siswa Implermerntasi permberlajaran 

berrdiferrernsiasi terlah mernye rbabkan perningkatan kerterrlibatan siswa 

dalam prosers permberlajaran. Siswa lerbih aktif dan terrlibat dalam 

kergiatan permberlajaran karerna materri yang disajikan disersuraikan 

derngan gaya berlajar dan kerburturhan merrerka. 

b. Variasi dalam Pernderkatan Perngajaran Gurrur mernggurnakan berrbagai 

pernderkatan perngajaran urnturk mermernurhi kerburturhan berragam siswa. 

Merrerka mernyajikan materri derngan mernggurnakan berrbagai alat dan 

terknik, terrmasurk diskursi kerlompok, proyerk kolaboratif, dan 

kergiatan berrbasis proye rk. 

c. Pernyersuraian Materri Permberlajaran Materri permberlajaran disersuraikan 

derngan tingkat permahaman dan kermampuran siswa. Gurru r 

mermberrikan durkurngan tambahan ataur tantangan erkstra sersurai 

derngan kerburturhan individur, serhingga sertiap siswa dapat 

berrkermbang sersurai derngan poternsi merrerka. 

d. Pernggurnaan Terknologi serbagai Alat Bantur Terknologi digurnakan 

serbagai alat bantur dalam implermerntasi permberlajaran 

berrdiferrernsiasi. Gurrur mernggurnakan platform permberlajaran daring 

ataur aplikasi perndidikan urnturk mernye rdiakan materri tambahan, 

turgas khursurs, ataur surmberr daya permberlajaran yang disersuraikan.. 
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e. Perningkatan Hasil Be rlajar Implermerntasi permberlajaran 

berrdiferrernsiasi terlah mermberrikan dampak positif terrhadap hasil 

berlajar siswa. Siswa mernurnjurkkan perningkatan dalam permahaman 

materri, kermampuran permercahan masalah, dan motivasi berlajar.
132

 

f. Hasil wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi, yang terlah pernerliti 

lakurkan dapat dipahami bahwa konserp Permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada ku rrikurlurm merrderka yang mermpurnyai kaitan 

derngan terori berlajar konstrurktivistik surdah diterrapkan dalam 

permberlajaran di SDIT Khoiru r U rmmah yang mana terori berlajar 

konstrurktivistik ini perserrta didik merngontrurksi perngertahuran 

serbagai hasil interraksi derngan perngalaman dan objerk yang 

dihadapi. Dalam prosers ini, fokursnya terrdapat pada keraktifan 

individur dalam mermbernturk perngertahuran, perserrta didik diharapkan 

serlalur aktif dan dapat mernermurkan cara berlajat yang sersurai bagi 

dirinya.   

g. Gurrur jurga mernggu ranakan mertoder  perngorganisiran  yang dimana 

siturasi  permberlajaran,  siswa  dapat  mermilih aktivitas yang sersurai 

derngan gaya berlajar merrerka, sersurai derngan prinsip bahwa gaya 

berlajar siswa merrurpakan kurnci kerberrhasilan dalam pe rmberlajaran, 

diferrernsiasi produrk, dimana  gurrur mermberrikan kerberbasan pada 

siswa  urnturk mernurnjurkkan  permahaman  merrerka  merlaluri  proye rk  

permberlajaran,  merlaluri  posterr,  gambar,  maurpurn  cerrita  lisan.  

                                                           
132 Ni Putu Swandewi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Pembelajaran Teks Fabel pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 3 Denpasar,” Jurnal 

Pendidikan Deiksis 3, no. 1 (2021): 54. 
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h. Permberrian   kerberbasan   ini   tidak   hanya   merrangsang   

krerativitas siswa   tertapi   jurga   mermurngkinkan   gurrur 

merngiderntifikasi dan merngermbangkan bakat serrta minat siswa 

sersurai derngan poternsinya, diferrernsiasi lingkurngan berlajar,  dimana  

serkolah  terlah  mernciptakan  lingkurngan  yang  kondursif  dan  

merndurkurng  derngan  mernyursurn  rurang kerlas yang mermfasilitasi 

kergiatan berlajar sercara individur maurpurn kerlompok. Gurrur jurga 

surdah aktif dalam merngerlola kerlas derngan erferktif, mermotivasi 

siswa merlaluri icer breraking, dan mernciptakan hurburngan positif.
133

 

Hasil wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi, yang terlah 

pernerliti lakurkan dapat dipahami bahwa  sertiap wali ke rlas mermang 

merlakurkan perrerncanaan se rberlurm merlaksanakan pe rmberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada ku rrikurlurm merrderka namu rn didalam modu rl ajar 

yang merrerka burat hanya be rberrapa wali ke rlas saja yang me rmahami 

bagaimana pe rmburatan modu rl ajar permberlajaran berrdiferrernsisai. Me rrerka 

mermang mernggurnakan pe rmberlajaran berrdiferrernsiasi atau r mernggurnakan 

bahan ajar dan aspe rk permberlajaran berrdiferrernsiasi namurn banyak wali 

kerlas yang mermburat modu rl yang kurrang sersurai derngan permberlajaran.  

Konsep Pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka 

yang mempunyai kaitan dengan teori belajar konstruktivistik sudah 

diterapkan dalam pembelajaran di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong yang mana teori belajar konstruktivistik ini peserta didik 

                                                           
133 Hariyati, N., Karwanto, Khamidi, A., & Rifqi, A. 2021. “Pengembangan Instrumen 

Supervisi Akademik dalam penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi.” Jurnal Inovasi Hasil 

Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS). 
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mengontruksi pengetahuan sebagai hasil interaksi dengan pengalaman 

dan objek yang dihadapi. Dalam proses ini, fokusnya terdapat pada 

keaktifan individu dalam membentuk pengetahuan, peserta didik 

diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belajat yang sesuai 

bagi dirinya.  Terdapat pada kelas IVA yang memang sudah sangat baik 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka.
134

 

Berberrapa Gurrur jurga mernggurnakan mertoder  perngorganisiran  

yang dimana siturasi  permberlajaran,  siswa  dapat  mermilih aktivitas 

yang sersurai derngan gaya berlajar merrerka, sersurai derngan prinsip bahwa 

gaya berlajar siswa merrurpakan kurnci kerberrhasilan dalam permberlajaran, 

diferrernsiasi produrk, dimana  gurrur mermberrikan kerberbasan pada siswa  

urnturk mernurnjurkkan  permahaman  merrerka  merlaluri  proye rk  

permberlajaran,  merlaluri  posterr,  gambar,  maurpurn  cerrita  lisan. 

Permberrian   kerberbasan   ini   tidak   hanya   merrangsang   krerativitas 

siswa   tertapi   ju rga   mermurngkinkan   gurrur merngiderntifikasi dan 

merngermbangkan bakat serrta minat siswa sersurai derngan poternsinya, 

diferrernsiasi lingkurngan berlajar,  dimana  serkolah  terlah  mernciptakan  

lingkurngan  yang  kondursif  dan  merndurkurng  derngan  mernyursurn  rurang 

kerlas yang mermfasilitasi kergiatan berlajar sercara individur maurpu rn 

kerlompok. Gurrur jurga surdah aktif dalam merngerlola kerlas derngan erferktif, 

mermotivasi siswa merlaluri icer breraking, dan mernciptakan hurburngan 

positif. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong memang 

sudah baik dan juga memfasilitasi siswa dan guru dalam pembelajaran 

dan mereka juga mengguanakan beberapa aspek pembelajaran 

berdiferensiasi, dari 4 aspek yang ada mereka paling dominan 

mengguanakan aspek proses dan produk. 

Kemudian pada evaluasi pembelajaran menggunakan evalusi 

formatif dan juga sumatif, yang dimana asesmen sumatif berupa 

penilaian sikap spiritual dan juga sosial, evaluasi sumatif juga ada pada 

unit materi pembelajaran atau disebut UAS dan UTS, yang terakhir 

adalah evaluasi formatif yang dilaksanakan setiap proses pembelajaran.  

Namun kekurangannya adalah hanya pada modul ajar yang wali kelas 

buat saja. Ternyata beberapa wali kelas juga kurang memahami 

bagaimana penyusunan modul ajar berdiferensiasi mereka banyak 

menggunakan pembelajaran tersebut dari aspek produk, proses, konten 

dan lingkungan belajar, namun terkadang modul ajar yang digunakan 

terkadang tidak sesuai.
135

 

Dengan demikian, fenomena-fenomena ini menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di 

SDIT Khoiru Ummah telah berhasil menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individual siswa, serta 

meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan. Hanya saja 
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terdapat kendala dari setiap proses pelaksanaannya. Yang dimana wali 

kelas ada yang belum terlalu memahai bagaimana penyusunan dan 

merancang modul ajar dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil pembahasan, beberapa rekomendasi diajukan 

untuk memperkuat implementasi pembelajaran berdiferensiasi di masa 

mendatang.  Ini termasuk pengembangan kebijakan sekolah yang lebih 

jelas terkait dengan pembelajaran berdiferensiasi, penyediaan pelatihan 

lanjutan untuk guru, dan upaya untuk meningkatkan akses terhadap 

sumber daya yang diperlukan. Dengan demikian, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong telah memberikan hasil yang positif meskipun 

dihadapkan pada tantangan tertentu. Dengan dukungan dan upaya yang 

berkelanjutan, sekolah ini dapat terus meningkatkan pengalaman 

pembelajaran bagi semua siswa.
136

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Beriferensiasi 

Pada Kurikulum Merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

a. Faktor Pendukung  

Perlaksanaan permberlajaran berrdiferrernsiasi sercara erferktif 

sangat diterntu rkan dari serjurmlah faktor perndurkurng 

diantaranyaperrerncanaan diferrernsiasi, merngerlola kerlas yang 

diberdakan, pernilaian di kerlas diferrernsiasi, adanya perran gurrur dan 

siswa, dan lingkurngan kerlas yang berrberda mernjadi bagian pernting 
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dalam kergiatan permberlajaran berrdiferrernsiasi. Stratergi instrurksional 

yang merndurkurng permberlajaran diferrernsiasi yang dipat dilakurkan 

derngan berragama cara yang dapat diadopsi ole rh para gu rru r 

dinataranya aturr turtor serjawat dan gurnakan merntor dan pakar, 

mernyerdiakan kontern dalamberrbagai format dan tingkat kersurlitan, 

merngaturr permberlajaran kerlas dan pursat minat, dan gurnakan 

permberlajaran kooperratif dan berrbasis masalah. 

Berrdasarkan pernerlitian ini, berberrapa fernomerna yang dapat 

diamati berrkaitan derngan faktor perndurkurng permberlajaran 

berrdiferrernsiasi di SDIT Khoiru r U rmmah Rejang Lebong adalah: 

(1) Kesiapan Guru yang Tinggi Para guru di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong menunjukkan tingkat kesiapan yang lumayan 

tinggi dalam mengadopsi pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi. Mereka memiliki pemahaman yang baik tentang 

konsep ini dan siap untuk menerapkannya dalam praktik 

pengajaran mereka. 

(2) Dukungan Aktif dari Manajemen Sekolah Manajemen sekolah 

di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong memberikan dukungan 

yang aktif terhadap implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Mereka tidak hanya menyediakan sumber daya yang diperlukan, 

tetapi juga memberikan dorongan dan motivasi kepada guru 

untuk terus meningkatkan praktik mereka. 
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(3) Budaya Kolaboratif yang Kuat Budaya kolaboratif di antara 

guru di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong menjadi faktor 

pendukung yang penting. Kolaborasi yang erat antar guru 

memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, dan praktik terbaik, 

yang semuanya mendukung pengembangan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi yang lebih efektif. 

(4) Komitmen terhadap Inklusivitas Komitmen sekolah terhadap 

prinsip inklusivitas juga terlihat dalam praktik sehari-hari di 

SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong. Mereka berusaha untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah bagi 

semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau kemampuan 

mereka.
137

 

Dengan demikian, fenomena-fenomena temuan dari peniliti 

imenunjukkan bahwa faktor pendukung yang kuat, seperti kesiapan 

guru, dukungan manajemen sekolah, budaya kolaboratif, dan 

komitmen terhadap inklusivitas, memainkan peran kunci dalam 

mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SDIT 

Khoiru Ummah Rejang Lebong.
138

 

Dapat disimupulkan dalam pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada kurikulum merdeka di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong, terdapat beberapa faktor pendukung yang secara 

                                                           
137 Yusuk Yokoyama, Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Oleh Guru Penggerak 

di  Sekolah Menengah Kejuruan, h. 8-9. 
138 Hasil Observasi dan Wawancara di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 
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signifikan berkontribusi dalam memastikan kesuksesan dan 

efektivitasnya. Pertama-tama, komitmen yang tinggi dari kepala 

sekolah, guru, serta seluruh staf sekolah menjadi faktor penting. 

Komitmen ini tercermin dalam upaya mereka untuk memahami, 

menerapkan, dan terus mengembangkan metode pembelajaran 

berdiferensiasi guna memenuhi kebutuhan serta potensi unik setiap 

siswa. Selanjutnya, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai 

turut menjadi faktor pendukung yang tidak bisa diabaikan. Dengan 

adanya fasilitas yang cukup, seperti ruang kelas yang fleksibel, 

perpustakaan yang lengkap, dan teknologi pendukung pembelajaran, 

guru dapat lebih leluasa dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. 

Selain itu, dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak juga 

sangat penting. Dukungan dari pihak sekolah, orang tua siswa, serta 

masyarakat sekitar memberikan dorongan moral dan materiil yang 

sangat berarti bagi kelancaran pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Dengan adanya dukungan ini, guru merasa didukung 

dalam upaya mereka untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan responsif terhadap keberagaman siswa.
139

 

Sermangat kolaboratif antar-gurrur jurga mernjadi faktor 

perndurkurng yang tidak bisa diabaikan. Merlaluri kolaborasi ini, gurru r 

dapat saling berrturkar perngalaman, mermbagi stratergi permberlajaran 

                                                           
139 Marzoan, M. 2023. “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Dasar 

(Tinjauan Literatur dalam Implementasi Kurikulum Merdeka).” Renjana Pendidikan Dasar, 

3(2), 113-122. 
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yang erferktif, serrta merndurkurng satur sama lain dalam merngatasi 

berrbagai tantangan yang murncurl dalam prosers permberlajaran 

berrdiferrernsiasi. Derngan adanya faktor-faktor perndurkurng ini, 

permberlajaran berrdiferrernsiasi di SDIT Khoirur U rmmah dapat berrjalan 

derngan lerbih lancar dan erferktif, serrta mampur mermberrikan manfaat 

yang optimal bagi perrkermbangan sertiap siswa.
140

 

b. Faktor Penghambat  

Faktor pernghambat dalam permberlajaran berrdiferrernsiasi 

merrurjurk pada hal-hal ataur kondisi-kondisi yang mernghalangi atau r 

mernghambat implermerntasi erferktif dari pernderkatan permberlajaran 

berrdiferrernsiasi. Dalam konterks ini, permberlajaran berrdiferrernsiasi 

adalah pernderkatan yang mermurngkinkan gurrur urnturk mernyajikan 

materri permberlajaran derngan cara yang berrberda-berda, sersurai derngan 

kerburturhan, minat, dan kermampuran siswa. 
141

  

Berdasarkan penelitian ini, beberapa fenomena yang peneliti 

dapatkan berkaitan dengan faktor penghambat pembelajaran 

berdiferensiasi di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong adalah: 

(1) Kerterrbatasan Surmberr Daya Kerterrbatasan surmberr daya, baik itur 

surmberr daya manursia maurpurn materri, mernjadi salah satur faktor 

urtama yang mernghambat implermerntasi permberlajaran 

berrdiferrernsiasi. Kurrangnya jurmlah gurrur ataur fasilitas 

                                                           
140 Hasil Observasi dan Wawancara di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 
141 Prihandini, D. R., Azizah, S. A., & Atikah, I. 2023. “Sinergi Antara Pelaksanaan 

Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Teaching at The Right Level dalam Menghadirkan 

Lingkungan Belajar.” Jurnal Teknologi Pendidikan, 1(2), 11-11. 
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permberlajaran yang mermadai dapat mermbatasi kermampuran 

serkolah urnturk mernye rdiakan perngalaman permberlajaran yang 

berragam dan sersurai derngan kerburturhan siswa. 

(2) Tantangan Kerterrampilan Gurrur Serbagian gurrur murngkin 

merngalami tantangan dalam merngurasai konserp dan stratergi 

permberlajaran berrdiferrernsiasi. Kurrangnya perlatihan ataur 

durkurngan dalam perngermbangan kerterrampilan ini dapat 

mernghambat kermampuran gurrur dalam mernerrapkan pernderkatan 

berrdiferrernsiasi derngan erferktif. 

(3) Resistensi terhadap Perubahan Resistensi terhadap perubahan 

dari beberapa staf sekolah dapat menjadi hambatan dalam 

mengadopsi pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa 

individu mungkin lebih memilih untuk tetap pada metode 

pengajaran konvensional daripada mencoba pendekatan baru 

yang lebih inklusif. 

(4) Kesulitan dalam Penilaian Penilaian yang adil dan relevan bagi 

setiap siswa menjadi tantangan dalam konteks pembelajaran 

berdiferensiasi. Menyusun penilaian yang memperhitungkan 

perbedaan dalam gaya belajar dan kemampuan siswa dapat 

menjadi kompleks dan memerlukan pendekatan yang lebih 

cermat. 

(5) Keterbatasan Waktu Waktu pembelajaran yang terbatas juga 

menjadi penghambat dalam menerapkan pendekatan 
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berdiferensiasi. Guru sering kali merasa terbatas dalam 

menyusun dan menyajikan materi yang sesuai dengan kebutuhan 

individual siswa dalam waktu yang terbatas.
142

 

Dengan demikian, fenomena-fenomena ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor penghambat tersebut dapat menghambat 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi di SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong. Dapat disimpulkan bahwa SDIT Khoiru Ummah 

Rejang Lebong menghadapi beberapa hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan Kurikulum Merdeka. Faktor-

faktor penghambat tersebut meliputi keterbatasan sumber daya, 

seperti kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan fasilitas dan 

materi pembelajaran, serta tantangan dalam mengevaluasi kemajuan 

siswa secara individual. Selain itu, perbedaan kesiapan dan 

kebutuhan siswa juga menjadi hambatan, bersama dengan tantangan 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang memerlukan 

penyesuaian dan upaya ekstra. Untuk mengatasi hambatan-hambatan 

ini, diperlukan komitmen, kerjasama, dan dukungan dari semua 

pihak terkait, serta langkah-langkah seperti pelatihan bagi guru, 

alokasi sumber daya yang memadai, dan pendekatan kreatif dalam 

merancang pembelajaran.
143

 

                                                           
142 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 

32. 
143 Rosiyani, A. I., Salamah, A., Lestari, C. A., & Anggraini, S. 2024. “Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Ipas Sekolah 

Dasar.” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
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Kemudian faktor penghambat dari pembelajaran 

berdiferensiasi di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong ini adalah 

kurangnya pelatihan mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum  merdeka di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong dan 

juga kurang sesuai nya penempatan wali kelas yang seharusnya 

memang dari prodi PGSD/PGMI yang dimana di SDIT Khoiru 

Ummah Rejang Lebong ini wali kelas nya dari jurusan yang kurang 

sesuai.
144
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Permberlajaran berrdiferrernsiasi terlah mernjadi asperk pernting dalam 

mermernurhi kerburturhan siswa derngan latar berlakang dan kerburturhan berlajar 

yang berragam. Implermerntasi permberlajaran berrdiferrernsiasi pada 

Kurrikurlurm Merrderka di SDIT Khoirur Urmmah terlah mernurnjurkkan hasil 

yang positif. Perlaksanaan, perrerncanaan, dan ervalurasi permberlajaran 

berrdiferrernsiasi pada Kurrikurlurm Merrderka di SDIT Khoirur Urmmah Rejang 

Lebong terlah mermbawa dampak signifikan terrhadap kermajuran berlajar 

siswa. Dari hasil imple rmerntasi ini, berberrapa kersimpurlan dapat 

disimpurlakan: 

1. Implermerntasi permberlajaran berrdiferrernsiasi pada kurriku rlurm Merrderka di 

SDIT Khoirur U rmmah mernurnjurkkan bahwa praktik permberlajaran 

terrserburt terlah dilaksanakan sersurai derngan perdoman yang terlah 

ditertapkan olerh gu rrur. Pernderkatan ini terlah berrhasil merngakomodasi 

kerberragaman dalam kerburturhan berlajar siswa. Dalam prosersnya, 

terramati perningkatan kerterrlibatan siswa dalam permberlajaran serrta 

perningkatan perncapaian hasil berlajar yang sersurai derngan standar yang 

ditertapkan. Hal ini mernurnjurkkan bahwa stratergi diferrernsiasi burkan 

hanya sersurai derngan perdoman kurrikurlurm, tertapi ju rga rerlervan dan 

berrmanfaat dalam merndurkurng perrturmburhan akadermik dan 

perrkermbangan individural sertiap siswa. 
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2. Faktor perndurkurng serperrti kerterrserdiaan surmberr daya yang mermadai, 

durkurngan dari pihak administrasi serkolah, dan kerterrlibatan gurrur yang 

aktif terlah mermperrkurat perlaksanaan pernderkatan permberlajaran 

berrdiferrernsiasi. Merskipurn dermikian, terrdapat berberrapa faktor 

pernghambat yang perrlur diatasi, serperrti kerterrbatasan waktur, fasilitas, dan 

perngertahuran terntang stratergi permberlajaran berrdiferrernsiasi. Derngan 

permahaman merndalam terntang komplerksitas ini, SDIT Khoirur Urmmah 

dapat merrancang stratergi yang lerbih baik dan berrkerlanjurtan urnturk 

merngatasi hambatan dan mermperrkurat faktor perndu rkurng, serhingga 

sertiap siswa dapat mermperrolerh perngalaman berlajar yang berrmakna dan 

sersurai derngan kerburturhan merrerka. Namurn, terrdapat jurga faktor 

pernghambat yang dapat mernghambat kerberrhasilan praktik permberlajaran 

berrdiferrernsiasi. Faktor-faktor ini terrmasurk kerterrbatasan waktur, fasilitas, 

dan perngertahuran terntang stratergi permberlajaran berrdiferrernsiasi. 

Kerterrbatasan waktur dalam mernyursurn materri permberlajaran yang 

berrberda urnturk sertiap siswa, serrta kerterrbatasan fasilitas ataur rurang kerlas 

yang mermadai urntu rk merndurkurng permberlajaran yang berragam, dapat 

mernjadi hambatan dalam perlaksanaan permberlajaran berrdiferrernsiasi. 

Serlain itur, kurrangnya perngertahuran ataur permahaman terntang stratergi 

permberlajaran berrdiferrernsiasi dapat mernghambat kermampuran gurru r 

dalam merrancang dan merlaksanakan permberlajaran yang sersurai derngan 

kerburturhan individural siswa. 
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B. Saran 

Meskipun implementasi pembelajaran berdiferensiasi telah 

memberikan hasil positif, terdapat beberapa area yang masih dapat 

ditingkatkan. Berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran berdiferensiasi di SDIT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong: 

1. Bagi sekolah 

Sebaiknya sekolah dapat menyediakan fasilitas untuk seorang 

pendidik dan juga sekolah mengadakan pelatihan untuk setaip peserta 

didik untuk mengembangkan pemahaman pembelajaran.   

2. Bagi Pendidik  

Sebaiknya seorang pendidik hendaknya berupaya untuk 

menyesuaikan perencanaan dalam pembelajaran dan memaksimalkan 

pelaksanaan pembelajan agar dapat mencapai tujuan dari 

pembelajaran 

3. Bagi Peserta Didik  

Untuk dapat menjadi masukan positif bagi siswa dan dapat berguna 

sebagai motivasi belajar peserta didik, untuk semangat belajar 

mencapai tujuan yang didinginkan dan dapat diimplementasikan 

dalam kehidupan serta kebutuhan zaman. 

4. Bagi Peneliti lain  

Diharapkan Peneliti lain dapat mengembangkan dan membuat 

penelitian mengenai kaitan Kurikulum Merdeka dengan JSIT 
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KISI-KISI WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERDEFERENSIASI PADA KURIKULUM MERDEKA DI SD IT KHOIRU 

UMMAH 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi 

Penelitian 

Implemetasi 

Pembelajaran 

Bedeferensiasi 

Pada Kurikulum 

Merdeka di SD 

IT Khoiru 

Ummah 

1 .  Implementasi  

Pembelajaran 

Bedeferensiasi 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka di SD 

IT Khoiru 

Ummah 

1. Perencanaan 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka 

 

1. Mengidentifikasi 

kesiapan  dalam satuan 

pendidikan 

2. Analisis Kebutuhan 

Siswa 

3. Penyusunan Rencana 

Pembelajaran 

4. Inklusivitas dalam 

Penyusunan Tujuan 

Pembelajaran 

5. Penggunaan Sumber 

Belajar Beragam 

1. Wawanc

ara 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Wali 

Kelas I 

dan IV 

c. Siswa 

2. Data 

Informan 

a. Wali 

kelas I 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif 

 

2. Jenis 

Pendekatan: 

Kualitatif 

 

3. Lokasi 

Penelitian: 

SD IT Khoiru 

Ummah 

 

4. Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumenta
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 dan IV 

SDIT 

Khoiru 

Ummah 

b. Siswa 

Kelas I 

dan IV 

SDIT 

Khoiru 

Ummah 

c. Dokume

n 

Pembela

jaran 

dikelas  

d. Data 

Dokume

n Dari 

Staff  

si 

 

5. Analisis Data 

a. Reduksi 

Data 

b. Penyajian 

Data 

c. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka 

1. Mengidentifikasi proses 

pelaksanaan 

pembelajaran 

2. Mengidentfikasi Variasi 

dalam Strategi 

Pengajaran: 

3. Mengidentifikasi 

Interaksi Siswa dan Guru  

4. Keterlibatan Siswa dalam 

Pembelajaran  

 



160 
 

                                                                           

Sekolah  

 

  3. Evaluasi 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka 

1. Melakukan asesmen  

2. Inklusivitas dalam 

Penilaian 

3. Pemberian Umpan Balik 

yang Mendalam: 

4. Refleksi terhadap Proses 

Pembelajaran. 

 

 

  

2  Faktor 

Pendukung dan 

Faktor 

Penghambat 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada 

Kurikulum 

1. Faktor 

Pendukung 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka  

1. Sarana dan Prasarana 

yang disiapkan  

2. Kebijakan Sekolah 

yang Mendukung 

3. Ketersediaan Sumber 

Daya dan Materi 

Pembelajaran 

2. Faktor 1. Kurangnya 
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Merdeka Penghambat 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Pemantauan yang 

dilakukan  

2. Hambatan dan 

Kendala yang 

menjadi Penghalang 



162 
 

                                                                           

MATRIK HASIL WAWANCARA 
 

Informan: Kepala Sekolah SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong  

 

NO PERTANYAAN  INFORMAN  JAWABAN 

1 Bagaimana kebijakan sekolah terhadap adanya 

penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 

Kurikulum Merdeka? 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Kebijakan sekolah terhadap penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka adalah 

memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan 

pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan belajar yang 

beragam dari siswa. Sekolah juga menyelenggarakan 

pelatihan untuk guru dan memantau efektivitas penerapan 

pembelajaran diferensiasi secara berkala 

2 Bagaimana kesiapan  sekolah dalam menerapkan 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum 

Merdeka? 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Kesiapan sekolah dalam menerapkan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka sangat baik. 

Guru telah dilatih dan dipersiapkan untuk memahami 

kebutuhan belajar yang beragam dari siswa, serta sekolah 

memiliki mekanisme untuk memantau dan mengevaluasi 

efektivitas penerapan pembelajaran diferensiasi secara 

berkala. 

3 Apakah guru membuat perencanaan kegiatan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum 

merdeka? 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Ya, guru membuat perencanaan kegiatan dalam 

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

untuk memastikan bahwa pengajaran mereka dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar yang beragam dari 

siswa. 

4 Apakah guru diberikan pelatihan mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi pad a kurkulum 

merdeka? 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Ya, guru diberikan pelatihan mengenai Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Konteks Kurikulum Merdeka untuk 

mempersiapkan mereka dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran yang mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam dari siswa. 

5 Apakah sekolah memiliki sarana yang memadai 

dalam pelaksanaan pembelajaran berduferensiasi ppad 

kurikulum merdeka belajar? 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Ya, sekolah memiliki sarana yang memadai untuk 

pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum 

Merdeka. Dari mulai wifi untuk mengakses pembelajaran, 
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 infokus dan lainnya 

6 Bagaimana cara bapak/ibu memastikan guru memiliki 

akses dn keterampiln yang cukup dalam 

melaksanakan pembelajaran berdifetrensiasi pada 

kurikulum merdeka? 

 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Dengan menyelenggarakan pelatihan berkala dan 

memberikan sumber daya tambahan yang diperlukan kepada 

guru. 

7 Apakah pembelajaaran berdiferensiasi ini harus 

dilaksanakan guru pada setiap pembelajran dikelas? 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Tidak, pembelajaran berdiferensiasi tidak harus 

dilaksanakan pada setiap pembelajaran di kelas, tetapi 

diupayakan sebanyak mungkin untuk mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam dari siswa. 

8 Apakah dilakukan supervisi terhadap pelaksanaan 

Pembelajaran  Berdiferensiasi dalam Kurikulum 

Merdeka belajar disekolah? 

 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Ya, dilakukan supervisi secara berkala. 

9 Bagiamana hasil evalusi pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada kurikulum merdeka? 

 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Secara umum positif, dengan peningkatan partisipasi dan 

pencapaian siswa serta adaptasi yang baik terhadap 

kebutuhan belajar individu. 

10 Apa tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil 

evalusi terebut? 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Peningkatan pelatihan guru, penyesuaian strategi 

pembelajaran, dan pemberian dukungan tambahan kepada 

siswa yang membutuhkan. 

11 Apa saja Faktor pendukung  dalam pelaksanaan  

pembelajaran berfdiferensiasi pada kurikulum 

merdeka di SDIT Khoiru Ummah? 

 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

Ketersediaan sumber daya yang memadai, pelatihan berkala 

bagi guru, kolaborasi antara guru dan siswa, serta dukungan 

aktif dari pihak sekolah dan orang tua. 

12 Apa saja faktor penghambat dalam  pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum 

merrdeka  di SDIT Khoiru Ummah? 

 

Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

 

Kurangnya sumber daya, keterbatasan waktu, jumlah siswa 

yang besar dalam satu kelas, serta tantangan dalam 

menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan individual 

siswa. 

13 Apa solusi sekolah dalam hambatan tersebut? Ustadz Rajab Effendi, 

M.Pd 

 

Penyediaan sumber daya tambahan, penjadwalan yang 

fleksibel, pembagian kelompok belajar yang lebih kecil, dan 

pendekatan individualisasi yang lebih intensif. 
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Informan: Guru Wali Kelas I dan IV 

 

NO Pertanyaan Informan Jawaban 

1 Apakah bapak/ibu menyiapkam perencanaan sebelum 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum 

merdeka dikelas? 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Ya, Saya melakukan perencanaan 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Ya, Saya melakukan perencanaan 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Ya, Saya melakukan 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd. 

Ya, saya selalu menyiapkan perencanaan sebelum 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka di kelas. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Ya, Benar 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Ya, benar 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja yang bapak/ibu  persiapkan dalam merancang 

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum 

Merdeka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Identifikasi kebutuhan belajar siswa, penyusunan 

strategi pengajaran yang beragam, penentuan sumber 

daya yang dibutuhkan, dan perencanaan evaluasi yang 

sesuai. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Saya merencanakan media, strategi pembelajaran dan 

memetakan perencanaan sesuai dengan minat bakat 

siswa 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Dalam merancang perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, saya 

mempersiapkan: evaluasi kebutuhan siswa, 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Dalam merancang perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, saya 



165 
 

                                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jayanti,S.Pd. mempersiapkan evaluasi kebutuhan siswa, analisis 

kemampuan siswa, penetapan tujuan, identifikasi 

kelompok kebutuhan, desain aktivitas beragam, 

pemilihan materi relevan, penyusunan rencana 

pembelajaran, pengelompokan siswa, pemberian 

dukungan tambahan, dan evaluasi serta penyesuaian. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Dalam merancang perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, saya 

mempersiapkan evaluasi kebutuhan siswa, analisis 

kemampuan siswa, dan penetapan tujuan pembelajaran 

yang fleksibel. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Dalam merancang perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, saya 

mempersiapkan: penilaian kebutuhan dan kemampuan 

siswa, pemilihan materi dan metode yang sesuai. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah apa saja  yang bapak/ibu lakukan dalam 

merancang perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

kurikulum merdeka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Langkah-langkah dalam merancang 

perencanaanpembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka meliputi: evaluasi kebutuhan siswa, 

analisis kemampuan, penetapan tujuan SMART, 

identifikasi kelompok kebutuhan, desain aktivitas 

beragam, pemilihan materi relevan, penyusunan rencana 

pembelajaran, pengelompokan siswa, pemberian 

dukungan tambahan, dan evaluasi serta penyesuaian. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Saya merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun 

kegiatan pembelajaran dan menyiapkan materi yang 

akan diajarkan 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Menyiapkan modul ajar, mempersiapkan bahan ajar 

yang lain, dan melakukan pemetaan terhadap siswa 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd. 

Dalam merancang perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, langkah-

langkahnya meliputi: 

1. Evaluasi kebutuhan dan kemampuan siswa. 

2. Penetapan tujuan pembelajaran yang sesuai. 

Pengelompokan siswa berdasarkan 
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Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Mempersiapkan modul ajar dan media dan perencanaan 

lainnya 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Penyusunan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa  saja strategi yang bapak/ibu  lakukan dalam merancang 

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum 

merdeka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Strategi-strategi yang bisa digunakan dalam merancang 

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka meliputi: pengelompokan fleksibel, 

penggunaan teknologi pendukung, pembelajaran 

berbasis proyek, pendekatan cooperative learning, 

penggunaan rubrik penilaian diferensial, serta 

penyesuaian tugas dan materi. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Beberapa strategi yang saya terapkan dalam merancang 

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka meliputi: pengelompokan fleksibel, 

pilihan bahan ajar yang beragam, penggunaan teknologi 

pendukung, dan penyesuaian tugas dan materi. 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Biasanya saya mengguanakan sistem kelompok 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd. 

Beberapa strategi yang saya terapkan dalam merancang 

perencanaan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka meliputi: 

1. Pengelompokan fleksibel. 

2. Penyediaan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

3. Penggunaan teknologi pendukung. 

4. Pemberian dukungan tambahan secara 

individual. 

Penyesuaian tugas dan materi sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Mengelompokkan siswa berdasarkan kebutuhan, minat, 

atau kemampuan mereka. 
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Handayani, S.Pd 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Penyusunan strategi pengajaran yang fleksibel, 

pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan, dan 

penyesuaian rencana pembelajaran berdasarkan 

perkembangan siswa. 

5 Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

yang dilakukan oleh bapak/ibu saat pembelajaran? 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

melibatkan: pengelompokan siswa sesuai kebutuhan, 

penyediaan bahan dan aktivitas sesuai dengan 

kelompok, dukungan dan bimbingan individual, serta 

evaluasi formatif untuk penyesuaian selanjutnya. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Pelaksanaan pembelajaran yang saya lakukan adalah 

dengan cara menarik seperti mengajak siswa supaya 

focus dalam pembelajaran. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

melibatkan pengelompokan siswa sesuai kebutuhan, 

penyediaan materi yang sesuai dengan kelompok, 

pemberian dukungan individual, dan evaluasi untuk 

penyesuaian lebih lanjut. 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang 

saya lakukan melibatkan: pengelompokan siswa, 

penyediaan materi yang disesuaikan, dukungan 

individual, dan evaluasi untuk penyesuaian lebih lanjut. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Penyediaan materi yang disesuaikan, pemberian 

dukungan individual, dan evaluasi untuk penyesuaian 

lebih lanjut. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

melibatkan pengelompokan siswa, penyediaan materi 

yang disesuaikan, pemberian dukungan individual, dan 

evaluasi untuk penyesuaian lebih lanjut. 

6 

 

 

 

 

Apa saja Strategi  yang bapak/ibu  lakukan dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka? 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Beberapa strategi yang dapat digunakan dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka meliputi: pengelompokan fleksibel, 

penggunaan materi yang beragam, pendekatan 

pembelajaran aktif, penggunaan teknologi, dan 
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pemberian umpan balik berbasis kebutuhan siswa. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, saya 

mulai dengan membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok berdasarkan kebutuhan dan kemampuan 

mereka. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Saya membuat pembelajaran menarik 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Beberapa strategi yang saya terapkan dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka meliputi: pengelompokan fleksibel, 

penggunaan materi yang beragam, pendekatan 

pembelajaran aktif, pemberian dukungan individual, dan 

pemanfaatan teknologi pendukung. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Strategi yang saya terapkan dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

meliputi: pengelompokan fleksibel, penyediaan materi 

yang disesuaikan, pemberian dukungan individual, dan 

penggunaan teknologi pendukung. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Saya menggunakan strategi pembelajaran dengan games 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah bapak/ibu memilih strategi pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan  aspek  konten, proses atau produk dan lingkungan 

belajar)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Ya, strategi pembelajaran berdiferensiasi bisa dipilih 

berdasarkan aspek konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Ya, Saya biasanya mengguanakan aspek proses 

Wali kelas IB 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Ya, saya menggunakan aspek lingkungan belajar 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Ya, Saya biasanya sering menggunakan aspek produk 
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Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Ya, Saya menggunakan aspek produk 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Ya, Saya biasanya menggunakan aspek produk dan 

proses 

8 Bagaimana cara bapak/ibu mengidentifikasi kebutuhan dan 

karakter belajar siswa yang berbeda beda? 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Untuk mengidentifikasi kebutuhan dan karakter belajar 

siswa yang berbeda, saya melakukan observasi, 

penilaian formatif, diskusi, dan penggunaan alat bantu 

seperti angket atau tes diagnostik. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Saya melakukan pemetaan terlebih dahulu 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Dengan melakukan pemetaan 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Pemetaan kebutuhan siswa 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Pemetaan sebelum pembelajaran 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Melakukan pemetaan terhadap kebutuhan siswa 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana langkah langkah  yang bapak /ibu lakukan dlam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pad akurikulunm 

merdeka dikelas? 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Langkah-langkah singkat dalam melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka 

di kelas meliputi: pengelompokan siswa, penyediaan 

materi yang sesuai dengan kebutuhan, pemberian 

dukungan individual, dan evaluasi untuk penyesuaian 

lebih lanjut. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Pertama saya mengamati, mengguanakan asesmen, 

melihat raport sebelumnya dan bertanya kepada wali 

murid 
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Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Langkah-langkah yang saya lakukan dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka di kelas meliputi: pengelompokan 

siswa, penyediaan materi yang sesuai. 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di kelas 

meliputi: pengelompokan siswa, penyediaan materi yang 

sesuai dengan kebutuhan, pemberian dukungan 

individual, dan evaluasi untuk penyesuaian lebih lanjut. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di kelas 

mencakup pengelompokan siswa, penyediaan materi 

yang disesuaikan, pemberian dukungan individual, dan 

evaluasi kemajuan siswa secara teratur. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Pengelompokansiswa berdasarkan kebutuhan dan 

kemampuan, Penyediaan materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan setiap kelompok. 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah pembelajaran  berdiferensiasi ini dapat membantu 

bapak/ibu  dalam  mencapai tujuan pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Ya, pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu dalam 

mencapai tujuan pembelajaran karena memungkinkan 

penyesuaian kepada kebutuhan dan kemampuan siswa 

secara individual. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

InsyaAllah bisa mencapai tujuan 

Wali kelas IB 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Lumayan membantu 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Ya, Sangat membantu 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Ya, benar 

Wali Kelas IVC Lumayan membantu 
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Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

11 Bagaiamana cara bapak/ibu  melakukan evaluasi  terhdapp 

pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka? 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Cara saya melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka meliputi 

penggunaan berbagai metode evaluasi seperti tes 

formatif, observasi kelas, portofolio siswa, dan refleksi 

diri. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd. 

Memberikan pertanyaan refleksi 

Wali kelas IB 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Untuk evaluasi pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka, saya menggunakan berbagai 

metode seperti tes 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Cara saya melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 

berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka meliputi: 

penggunaan berbagai metode evaluasi seperti tes, 

proyek, dan observasi, serta penilaian formatif untuk 

memantau kemajuan siswa secara individual. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Evaluasi terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada 

Kurikulum Merdeka dilakukan melalui penggunaan 

beragam metode penilaian yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa dalam setiap 

kelompok. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Melakukan asesmen yang sesuai dengan pembelajaran 

12 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor pendukung  dalam merancang perencanaan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka yang sudah bapak/ibu 

lakukan? 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Beberapa faktor pendukung dalam merancang 

perencanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

yang sudah saya lakukan meliputi: analisis kebutuhan 

siswa, kolaborasi dengan rekan sejawat, penggunaan 

teknologi pendukung, dan penerapan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Motivasi dari kepala sekolah, lingkungan belajar yang 

baik 
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Dewi,S.Pd. 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Dukungan dari pihak sekolah dan pihak sekolah juga 

sangat memberikan dorongan yang poitif 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Faktor pendukung dalam merancang perencanaan 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang sudah saya 

lakukan meliputi: evaluasi kebutuhan siswa, analisis 

kemampuan siswa, dan penyusunan tujuan pembelajaran 

yang sesuai. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Faktor pendukung dalam merancang perencanaan 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka termasuk 

evaluasi kebutuhan siswa, analisis kemampuan individu, 

dan penentuan tujuan pembelajaran yang fleksibel. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Pihak sekolah yang selalu memberi dukungan 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor pendukung  dalam  pelaksanaan pembelajaran  

pada kurikulum merdeka yang sudah bapak/ibu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka yang sudah saya lakukan 

meliputi: penggunaan sumber daya yang variatif, 

pengelolaan waktu yang efektif, fasilitasi kolaborasi 

antar siswa, dan pemberian umpan balik berkelanjutan. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd. 

Media pembelajaran yang sesuai dan kesiapan dari 

siswa 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka yang sudah saya lakukan 

meliputi: penggunaan sumber daya yang beragam, 

manajemen kelas yang efektif, kolaborasi dengan rekan 

sejawat, dan pemberian umpan balik berkelanjutan. 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka yang sudah saya lakukan 

meliputi: penggunaan sumber daya yang beragam, 

manajemen kelas yang efektif, dan pemberian dukungan 

individual kepada siswa. 
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 Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka mencakup penggunaan 

beragam sumber daya, manajemen kelas yang efektif, 

dan pemberian dukungan individual kepada siswa. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Manajemen kelas yang efektif, dan pemberian dukungan 

individual kepada siswa. 

14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor pendukung  dalam  evaluasi pembelajaran pada 

kurikulum merdeka yang sudah bapak/ibu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Faktor pendukung dalam evaluasi pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka yang sudah saya lakukan meliputi: 

penggunaan metode evaluasi yang bervariasi, 

pengumpulan data yang akurat, refleksi terhadap praktik 

pengajaran, dan komunikasi terbuka dengan siswa dan 

rekan sejawat. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Faktor pendukung dalam evaluasi pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka yang sudah saya lakukan meliputi 

penggunaan metode evaluasi beragam, pengumpulan 

data yang akurat, refleksi terhadap praktik pengajaran, 

kolaborasi dengan rekan sejawat, dan komunikasi 

terbuka dengan siswa. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Faktor pendukung dalam evaluasi pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka yang sudah saya lakukan adalah 

pengumpulan data yang akurat, refleksi terhadap praktik 

pengajaran, dan komunikasi terbuka dengan siswa. 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Faktor pendukung dalam evaluasi pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka yang sudah saya lakukan meliputi: 

penggunaan metode evaluasi yang bervariasi, 

pengumpulan data yang akurat, dan refleksi terhadap 

praktik pengajaran. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Faktor pendukung dalam evaluasi pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka termasuk penggunaan metode 

evaluasi yang bervariasi, pengumpulan data yang akurat, 

dan refleksi terhadap praktik pengajaran. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Adanya refleksi terhadap praktik pengajaran. 
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Yustika,S.Pd 

15 

 

Apa saja faktor penghambat dalam merancang perencanaan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka yang sudah bapak/ibu 

lakukan? 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Beberapa faktor penghambat dalam merancang 

perencanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

yang mungkin saya hadapi meliputi: sumber daya yang 

terbatas, heterogenitas kelas yang tinggi, dan kurangnya 

pelatihan atau pemahaman tentang strategi pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Kurangnya sumber daya dan tantangan mengelola kelas 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Kurangnya adalah kadang saya belum merencanakan 

pembelajaran secara maksimal dan kurangnya 

pemahaman juga 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Faktor penghambat dalam merancang perencanaan 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang sudah saya 

hadapi meliputi: keterbatasan waktu, sumber daya yang 

terbatas, dan heterogenitas siswa dalam kelas. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Faktor penghambat dalam merancang perencanaan 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka termasuk 

keterbatasan waktu, sumber daya yang terbatas, dan 

heterogenitas siswa dalam kelas. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Sumber daya dan waktu yang kurang 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor penghambat dalam  pelaksanaan pembelajaran  

pada kurikulum merdeka yang sudah bapak/ibu  lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Siswa yang kadang sulit untuk diberi intruksi ketika 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Adanya kesulitan dalam mengelola kelompok siswa 

yang berbeda kebutuhan. 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Kurangnya pemahaman siswa  menganai materi ataupun 

pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang mungkin 
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Jayanti,S.Pd saya hadapi meliputi: keterbatasan waktu, gangguan 

kelas, dan kurangnya dukungan dari pihak sekolah. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka meliputi keterbatasanwaktu, 

gangguan kelas, dan kurangnya dukungan dari pihak 

sekolah. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Siswa yang kadang lumayan rumit untuk di atur 

17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor penghambat  dalam  evaluasi pembelajaran pada 

kurikulum merdeka yang sudah bapak/ibu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

kesulitan dalam menilai kemajuan individual siswa 

secara akurat, perubahan kebijakan yang sering terjadi, 

dan keterbatasan waktu untuk refleksi dan perbaikan. 

Wali kelas IB 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Kesulitan dalam menilai kemajuan individual siswa 

secara akurat, perubahan kebijakan yang sering terjadi, 

dan keterbatasan waktu untuk refleksi dan perbaikan. 

Wali kelas IC 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Kurangnya refleksi yang saya berikan dan asesmen 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Faktor penghambat dalam evaluasi pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka yang mungkin saya hadapi 

meliputi: keterbatasan sumber daya untuk pengumpulan 

data, kesulitan menilai kemajuan siswa secara akurat, 

dan keterbatasan waktu untuk refleksi dan perbaikan. 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Titik 

Handayani, S.Pd 

Faktor penghambat dalam evaluasi pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka termasuk keterbatasan waktu untuk 

evaluasi yang mendalam, ketersediaan data yang 

terbatas, dan kurangnya pelatihan dalam penggunaan 

metode evaluasi yang beragam. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Kurangnya pemantuan asesmen dalam kelas 

18 

 

 

Bagaiamana solusi bapak/ibu dalam mengatasi hambatan dan 

tersebut? 

 

Wali kelas IA 

Elly Fitriani,S.Pd.I 

Solusi yang saya terapkan untuk mengatasi hambatan 

tersebut meliputi: melakukan perencanaan yang matang 

untuk 
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Wali kelas IA 

Ustadzah Ika Kurnia 

Dewi,S.Pd.I 

Mempersiapkan pembelajaran lebih matang lagi 

 

Ustadzah Artalasoki, 

SH 

Saya biasanya meminta solusi kepada keepala sekolah 

Wali kelas IVB 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan teman sejawat 

Wali kelas IVA 

Ustadzah Etri 

Jayanti,S.Pd 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, saya dapat 

menggunakan pendekatan kolaboratif dengan sesama 

pendidik untuk berbagi sumber daya dan pengalaman, 

meningkatkan komunikasi dengan pihak sekolah untuk 

mendapatkan lebih banyak dukungan, serta melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses evaluasi untuk 

memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang 

kemajuan mereka. 

Wali Kelas IVC 

Ustadzah Mesika 

Yustika,S.Pd 

Meminta bantuan teman sejawat 
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PEDOMAN OBSERVASI 

NO Aspek Indikator Iya Tidak 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Awal 

- Perancang 

Pembelajaran 

a. Guru membuat asesmen di awal proses  

pembelajaran 

    √  

b. Guru membuat tujuan pembelajaran     √  

 

- Fasilitator 

Pembelajaran 

a. Guru membimbing peserta didik dalam 

setting berkelompok 

√  

b. Guru membimbing peserta didik dalam 

setting pribadi. 

√  

c. Guru melakukan tanya jawab dengan 

peserta didik tentang pembelajaran 

√  

d. Guru mendengarkan dan memberikan 

respon pendapat peserta didik 

√  

e. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berinteraksi dalam 

pembelajaran 

√  

 - Motivator 

Pembelajaran 

a. Guru membimbing dan memotivasi 

peserta didik untuk memberikan 

pertanyaan   materi pembelajaran secara 

kelompok dan pribadi 

√  

b. Guru membimbing dan memotivasi 

peserta didik untuk memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan diberikan 

 √ 

c. Guru memotivasi peserta didik untuk 

memperluas materi dengan berdiskusi 

sesama teman 

 √ 

2 Tahap Pelaksanaan 

- Asesmen 

Diagnostik 

a. Guru memberikan pertanyaan mengenai 

materi pelajaran 

√  

b. Guru ataupun siswa menanggapi setiap 

pertanyaan yang muncul dengan terbuka 

 √ 

c. Guru menggunakan media  yang 

berkaitan dengan pembelajaran 

√  

d. Guru membuat permainan di waktu 

pembelajaran 

√  

 - Analisis Kurikulum   a. Guru membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (modul ajar) 

√  

b. Guru memberikan asesmen pembelajaran 

kepada peserta didik 

√  

c. Guru  memilih strategi pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan aspek 

konten, proses atau produk 

√  

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru memilih pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan aspek konten  

√  

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi 

√  

c. Guru merancang metode pembelajaran 

yang bervariasi, seperti diskusi, 

demonstrasi, bermain peran dan 

sebagainya 

√  

d. Guru menyediakan bahan ajar berbasis 

cetak seperti buku panduan, lkpd dan 

sebagainya 

√  

e. Guru menyediakan bahan ajar media 

yang berbasis teknologi, interaktif, 

digital, multimedia. 

√  

f. Guru menyediakan bahan ajar digunakan 

yang untuk praktik atau proyek, seperti 

alat peraga, lembar observasi, lembar 

√  
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wawancara, dan lain-lain. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi 

proses. 

 

 

 

 

 

 

a. Guru memilih pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan aspek proses 

√  

b. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

sesuai materi pelajaran 

√  

c. Guru menyediakan sumber belajar yang 

bervariasi, seperti buku, artikel, gambar, 

vidio dan sebagainya. 

 √ 

d. Guru membentuk kelompok besar dan 

kecil sesuai cara belajarnya. 

√  

e. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

memahami konsep materi yang diajarkan 

 √ 

5 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi 

produk  

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru memilih pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan aspek produk 

√  

b. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

sesuai materi pembelajaran 

√  

c. Guru menyediakan sumber belajar yang 

bervariasi, seperti buku, artikel, gambar, 

vidio dan sebagainya. 

√  

d. Guru berdiskusi bersama didik peserta 

untuk merancang produk apa yang 

dihasilkan 

√  

e. Guru melakukan koordinasi bersama 

peserta didik tentang kriteria penilaian 

 √ 

f. Guru mempersilahkan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil produk 

√  

6 Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi 

lingkungan belajar 

a. Apakah guru dan sekolah menyiapkan 

ruang belajar yang nyaman dan tenang 

sekaligus sebagai tempat untuk peserta 

didik berkolaborasi 

√  

  b. Menyediakan pedoman yang jelas dalam 

pengerjaan tugas  

 √ 

  c. Susunan tempat duduk dalam kelas yang 

seseui dengan kesiapan dan gaya belajar 

peserta didikl 

√  

7 Tahap Evaluasi a. Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan 

√  

b. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

√  

 - Kemampuan belajar  a. Guru memiliki data profil kemampuan 

belajar peserta didik dan menerapkannya 

di dalam pembelajaran  

 √ 

 - Minat belajar b. Guru memiliki data minat belajar peserta 

didik  dan menerapkannya dalam 

pembelajaran  

 √ 

 - Hasil belajar  c. Guru memiliki data hasil belajar peserta 

didik  

√  
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Bahasa Indonesia SD Kelas 1 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Ika Kurnia Dewi 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas : A / 2 

Bab 5 : Teman Baru 

Tema : Bersikap Baik Terhadap Teman 

Capaian Pembelajaran : 1. Menyimak 
 :  Peserta didik mampu bersikap menjadi penyimak 
 : yang baik. Peserta didik mampu memahami pesan 
  lisan dan informasi dari media audio, teks aural (teks 
  yang dibacakan), dan instruksi lisan yang berkaitan 
  dengan tujuan berkomunikasi. 
  2. Membaca dan Memirsa 
   Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan 
  pengamat yang baik. Peserta didik mampu 
  memahami informasi dari bacaan dan tayangan yang 
  dipirsa tentang diri dan lingkungan, narasi 
  imajinatif, dan puisi anak. Peserta didik mampu 
  menambah kosakata baru dari teks yang dibaca atau 
  tayangan yang diamati dengan bantuan ilustrasi. 
  3. Berbicara dan Mempresentasikan 
   Peserta didik mampu melafalkan teks dengan tepat, 
  berbicara dengan santun, menggunakan volume dan 
  intonasi yang tepat sesuai konteks. Peserta didik 
  mampu bertanya tentang sesuatu, menjawab, dan 
  menanggapi komentar orang lain (teman, guru, dan 
  orang dewasa) dengan baik dan santun dalam suatu 
  percakapan. Peserta didik mampu mengungkapkan 
  gagasan secara lisan dengan bantuan gambar 
  dan/atau ilustrasi. Peserta didik mampu 
  menceritakan kembali suatu informasi yang dibaca 
  atau didengar, serta menceritakan kembali teks 
  narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik diri 
  dan lingkungan. 
  4. Menulis 
   Peserta didik mampu bersikap dalam menulis di atas 
  kertas dan/atau melalui media digital. Peserta didik 
  mampu menulis deskripsi dengan beberapa kalimat 
  tunggal, menulis rekon tentang pengalaman diri, 
  menulis  kembali  narasi  berdasarkan  fiksi  yang 
  dibaca atau didengar, menulis prosedur tentang 
  kehidupan sehari-hari, dan menulis eksposisi tentang 
  kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

Alokasi Waktu 
 mengembangkan tulisan tangan yang semakin baik. 

3x35/pertemuan 

 :  
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B. KOMPETENSI AWAL 
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 Peserta didik dapat mengenali tanda titik pada akhir kalimat serta membaca dan menulis 
kata-kata yang diawali dengan huruf „m‟ 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri; 
 Bernalar kritis; 

 Kreatif; 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 

Bahasa Indonesia, Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas I, Penulis: S oie Dewayani 

 Buku lain yang relevan 

 Huruf M; 

 Tebak kata; 

 Melengkapi suku kata „ma-‟, „mi-‟, „mu-‟, „me-‟, „mo-‟; 

 Alat tulis ; 

 Buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bertema pertemanan atau bertema lain yang sesuai 

untuk peserta didik kelas satu. 
 Lembar kerja peserta didik, laptop, LCD proyektor. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 
Memimpin 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka,. 

KOMPNEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran Bab Ini : 

 Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang sikap baik kepada teman, peserta 

didik dapat mengenali tanda titik pada akhir kalimat serta membaca dan menulis kata- 

kata yang diawali dengan huruf „m‟. 

Alur Konten Capaian Pembelajaran : 

Menyimak 

 Menyimak dengan saksama dan menyimpulkan informasi dalam teks yang dibacakan 

kepadanya. 

Membaca 

 Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata dan kata yang sering ditemui. 

Menulis 

 Menuliskan suku kata sederhana pada kata-kata yang sering ditemui sehari-hari. 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Melalui diskusi tentang bacaan “Mimi Berani”, peserta didik menyimpulkan apa yang 

dialami dan dirasakan tokoh dalam cerita yang dibacakan kepadanya dengan baik. 

 Melalui latihan berulang-ulang, peserta didik merangkai bunyi huruf menjadi suku kata 

dan kata dengan lancar. 

 Melalui latihan melengkapi nama kata benda, peserta didik dapat menuliskan suku kata 

yang diawali dengan huruf „m‟ dengan baik. 

 Melalui latihan menjawab pertanyaan tentang bacaan, peserta didik dapat menjelaskan 

empat kata ajaib dan kapan menggunakannya dengan tepat. 
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 Melalui latihan menjawab pertanyaan tentang gambar “Di Kelas Mimi”, peserta didik 

mampu menemukan informasi dan menyimpulkan perasaan tokoh-tokoh pada gambar 
dengan baik. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pada tema ini, peserta didik juga meningkatkan keterampilan berbahasanya dengan: 
 Belajar mengeja dan membaca kata-kata sehari-hari yang memiliki suku kata „ma-‟, „mi- 

‟, „mu-‟, „me-‟, „mo-‟ serta menuliskannya. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana sikap yang baik terhadap semua teman? 

D. PERSIAPAN BELAJAR 

 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan menyapa dan dilanjutkan berdoa bersama terlebih 

dahulu dipimpin oleh guru 

2. Dilanjutkan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas dan mengecek 
kehadiran 

3. Guru menyapa para peserta didik dan mengajak mereka berbincang tentang apa yang 

mereka lihat dalam perjalanan ke sekolah hari ini 

4. Guru menjelaskan bahwa ia akan membacakan buku dan menunjukkan sampul cerita 
untuk diamati peserta didik. 

5. Guru juga mendiskusikan tata cara menyimak. 

6. Guru mengajak peserta didik mengamati gambar sampul dan mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan. 

 

Kegiatan Inti 

Menyimak 

Cerita “Mimi Berani” menggambarkan perubahan sikap dan perasaan Mimi, seorang anak 

yang berusaha mengatasi rasa malunya. 

Guru dapat mengarahkan perhatian peserta didik kepada gestur dan raut muka Mimi dalam 

gambar. 
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Membaca 

 

 
1. Tunjukkan gambar Mimi, Maya, dan Moko. Ingatkan peserta didik tentang ciri-ciri fisik 

ketiga tokoh tersebut dalam gambar. 

 

2. Mengucapkan Bunyi Huruf „m‟ 

Seperti pada huruf lain yang dikenalkan pada bab sebelumnya, guru sebaiknya 

memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar peserta didik dapat menggabungkan 

bunyi ini dengan bunyi huruf lain, terutama huruf vokal. Hal ini bertujuan membantu 

peserta didik menggabungkan kedua bunyi huruf tersebut menjadi bunyi suku kata. 

3. Merangkai Huruf „m‟ dengan Huruf Vokal 

Guru mengajak peserta didik membunyikan huruf „m‟ dan merangkainya dengan huruf 

vokal „a-‟, „i-‟, „u-‟, „e-‟, „o-‟. Guru dapat melakukan kegiatan ini dalam kelompok kecil 

agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya. 

Selain Buku Siswa, guru dapat menggunakan alat peraga lain seperti kartu huruf dan 

kartu suku kata agar peserta didik dapat melihat huruf-huruf dipisah dan dirangkaikan. 

4. Membaca Suku Kata 

Pada saat meminta peserta didik membaca suku kata „ma-‟, „mi-‟, „mu-‟, „me-‟, „mo-‟, 

upayakan peserta didik dapat melakukannya secara mandiri. 

Apabila peserta didik telah mampu membaca suku kata tersebut dengan lancar, ia dapat 
diberi kartu kata untuk kegiatan selanjutnya. 

5. Membaca Kata dengan Suku Kata „ma-‟, „mi-‟, „mu-‟, „me-‟, „mo-‟ 

Guru sebaiknya melakukan kegiatan ini dengan sekelompok kecil peserta didik yang 

telah dikelompokkan menurut kemampuan membacanya. Akan lebih efektif apabila guru 
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juga menyiapkan gambar benda dan binatang dalam kartu kata, dengan nama tertulis di 

balik kartu tersebut. Dengan kartu itu, kegiatan dapat berlangsung dengan lebih 

menyenangkan. Guru dapat meminta peserta didik untuk menebak gambar pada kartu, 

kemudian membalik gambar untuk mengetahui apakah peserta didik telah menyebutkan 

nama benda tersebut dengan benar. Setelah itu, mintalah peserta didik untuk menunjuk 

suku kata „ma-‟, „mi-‟, „mu-‟, „me-‟, „mo-‟ yang terdapat pada kata tersebut. 

Menulis 

Kegiatan ini pun sebaiknya dilakukan secara individual atau dalam kelompok 

kecil agar setiap peserta didik mendapatkan pendampingan yang optimal. 

a. Tunjukkan gambar pada Buku Siswa dan mintalah peserta didik menebak nama benda 
pada gambar tersebut. 

b. Dampingi peserta didik untuk membunyikan huruf awal benda tersebut, lalu mengejanya. 

c. Dampingi peserta didik untuk menuliskan suku kata yang hilang pada nama benda 

tersebut. 

 

 

Kegiatan Penutup 

2. Guru mengatakan bahwa peserta didik harus menulis suku kata „ma-‟, „mi-‟, „mu-‟, „me-‟, 

„mo-‟ dalam kata-kata yang dikenali sehari-hari. 

3. Guru mengajak para peserta didik untuk mengingat kembali cerita “Mimi Berani”dan 
menanyakan apakah mereka menyukai cerita tersebut. 

4. Guru memberikan pesan penutup tentang membacakan buku cerita yang disukainya dan 

mengingatkan peserta didik untuk membacakan buku cerita di rumah. 

5. Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu penutup. 

F. JURNAL MEMBACA 

Jurnal Membaca 

Guru menyiapkan menuliskan bacaan di papan, kemudian guru mendampingi siswa 

dalam membaca. 

a. Siapa nama tokoh dalam cerita ini? 

b. Apa yang ingin dilakukannya? 

c. Apa yang kemudian dilakukannya? 

 

Membaca 

Kata Minggu Ini 

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. Hal ini akan 

mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata tersebut pada kartu-kartu. 

Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong membentuk kartu. 

Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap hari dan minta mereka 

membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding kelas. 

Apabila kondisinya memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan 

kepada peserta didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan 

panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta didik di rumah 

setiap hari. 
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G. REFLEKSI 

A. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik 

1. Pada akhir Bab 5 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan 

masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai berikut. 

a. Melafalkan bunyi dan merangkai huruf „m‟ dengan huruf vokal menjadi suku kata dan 

kata. 

b. Menulis suku kata „ma-‟, „mi-‟, „mu-‟, „me-‟, „mo-‟ untuk melengkapi nama kata 

benda dan binatang. 

2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan merangkai huruf „m‟ menjadi suku kata dan 

kata, serta menuliskan suku kata „ma-‟, „mi-‟, „mu-‟, „me-‟, „mo-‟ pada tabel berikut. 

Tabel 5.4 Contoh Pemetaan Siswa Berdasarkan Kompetensi yang Dipelajari di Bab 5 

  

 

No 

 

 

Nama Peserta 

Didik 

Nilai Peserta Didik  

Mengenali dan 

Merangkai Huruf 

Menjadi Suku 

Kata dan Kata 

Menuliskan Suku 

Kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, 

‘mo-’ untuk melengkapi kata 

1 Addara   

2 Aisyah   

3 Alby   

4 Alysha   

5 Arsyla   

6 Azmi   

7 Azrina   

8 Defta   

9 Farqah   

10 Ghazy   

11 Habibie   

12 Hans   
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13 Keyne    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 M.Azril   

15 M. Bagus   

16 Nadha   

17 Nafha   

18 Najwa   

19 Nathania   

20 Raditya   

21 Rafania   

22 Rafanizan   

23 Raniah   

24 Reisa   

1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 

 

3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab 

berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara 

individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan atau 

perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang 

memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-temannya. Dengan 

demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang 

terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta didik. 

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu Ditingkatkan 

Tabel 5.5 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 5 

 
 

No 

 

Pendekatan/Strategi 

 

Sudah Saya 

Lakukan 

Sudah Saya 

Lakukan, 

Tetapi Belum 

Efektif 

Masih Perlu 

Saya 

Tingkatkan 

Lagi 

 

1 Saya sudah menyiapkan media 

dan alat 

   

 peraga sebelum memulai 
pembelajaran. 

2 Saya sudah melakukan 
kegiatan 

   

 pendahuluan dan mengajak 

peserta didik 

 berdiskusi, membuat prediksi 

terhadap 

 tema yang akan dibahas. 

3 Saya sudah meminta peserta 

didik 

   

 mengamati gambar sampul 

cerita sebelum membacakan isi 

cerita. 
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 4 Saya sudah mengelaborasi 
tanggapan seluruh peserta 

didik dalam kegiatan 

berdiskusi. 

    

5 Saya menyepakati tata cara 

menyimak dan berbicara yang 

baik dengan peserta didik. 

   

6 Saya telah melibatkan para 

peserta didik dengan 

kebutuhan khusus dalam 

semua kegiatan pembelajaran 

dengan memperhatikan 

kebutuhan dan keunikan 

mereka. 

   

7 Saya sudah memperhatikan 
reaksi 

peserta didik dan 

menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan rentang 

perhatian 

dan minat peserta didik. 

   

8 Saya sudah memilih dan 
menggunakan 

media dan alat peraga 

pembelajaran yang 

relevan di luar yang disarankan 

Buku Guru ini. 

   

9 Saya telah menyesuaikan 

materi pembelajaran, 

penggunaan lagu, permainan, 

dengan materi yang tersedia di 

daerah saya. 

   

10 Saya telah menggunakan 

pengetahuan peserta didik, 

termasuk bahasa daerah yang 

dikuasai, untuk menjembatani 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran 

dan kosakata baru dalam bab 

ini. 

   

11 Saya memanfaatkan alat 

peraga pada dinding kelas 

seperti kamus dinding dan 

kartu kata secara efektif dalam 

pembelajaran. 

   

12 Saya telah mengumpulkan 

hasil pekerjaan peserta didik 

sebagai asesmen formatif 

peserta didik. 
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 13 Saya telah mengajak para 

peserta didik merefleksi 

pemahaman dan keterampilan 

mereka pada akhir 

pembelajaran Bab 5. 

    

 

H. ASESMEN / PENILAIAN 

Asesmen Formatif 

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang bersimbol di samping ini. 

Kegiatan pada bab 1 dapat dinilai menggunakan contoh rubrik penilaian yang disediakan 

pada kegiatan-kegiatan tersebut. Asesmen ini pun merujuk kepada Alur Konten Capaian 

Pembelajaran yang dikutip pada kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan lain dilakukan sebagai 

pembiasaan dan latihan; tidak diujikan. 

 

Tabel 5.2 Contoh Rubrik Penilaian 

Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi Suku Kata dan Kata 

(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 

  

 

 

 

 

 

 

Nama 

Peserta Didik 

Tidak 

Dapat 

Merangkai 

Bunyi 

Huruf 

‘m’ dengan 

Vokal Sama 

Sekali 

 

 

 

 

Nilai = 1 

Dapat 

Merangkai 

Bunyi 

Huruf 

‘m’ dengan 

Beberapa 

atau Semua 

Huruf 

Vokal 

 

 

 

Nilai = 2 

Peserta Didik 

Dapat Merangkai 

Beberapa Suku 

Kata yang Diawali 

dengan Huruf ‘m’ 

dengan Suku Kata 

Lain Sehingga 

Membentuk 

Nama Benda yang 

Dikenalinya (2-5 

Kata) 

 

Nilai = 3 

Peserta Didik 

Dapat Membaca 

Hampir Semua 

(Lebih dari 

6 Kata) atau 

Bahkan Semua 

Kata yang 

Mengandung 

Suku Kata yang 

Diawali dengan 

Huruf ‘m’ 

 

Nilai = 4 

 

Addara     

Asiyah     

Aisyah     

Alby     

Alysah      

Azrina     

Defta     

Farqah     

Ghazy     

Habibie     
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 Hans      

Keyne     

M. Azril     

M.Bagus      

Nadha     

Nafha     

Najwa     

Nathania     

Raditya     

Rafania     

Raniah     

Reisa     

Senzela     

Syafiq     

1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 

 

 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA SISWA 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 
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Nilai Paraf Orang Tua 
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MODUL BERDIFERENSIASI KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL 

KELAS IV MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

Penyusun : Etri Jayanti, S.Pd.I 

 

          Tujuan pembelajaran adalah : 

a. Murid dapat membedakan macam - macam bangun datar segi empat dengan benar. 

b. Murid dapat mengetahui sifat - sifat persegi dan persegi panjang. 

c. Murid dapat membedakan sifat - sifat persegi dan persegi panjang. 

ANALISIS PEMETAAN KEBUTUHAN BELAJAR MURID 

BERDASARKAN KESIAPAN BELAJAR MURID 

KESIAPAN 

BELAJAR 

Murid memiliki 

pemahaman awal 

yang baik tentang 

bentuk bangun datar 

Murid memiliki 

pemahaman awal 

yang cukup tentang 

bentuk bangun datar 

Murid memiliki 

pemahaman awal 

yang kurang tentang 

bentuk bangun datar 

Nama murid Rafif 

Arkan 

Aulia 

Jihan 

Aliya 

Diki 

Azmi 

Athalla 

Nadia 

Ghadira 

Kiran 

Zahwa 

Fayaz 

Bilqis 

Shafa 

Nada 

Muadz 

Abiy 

Zaidan 

Fauzan 

Ukhti 

Fathinnah 

Ibaiz 

Addid 

Danish 

Raisa 

Fathir 

Alvin 

Arza 

Sefika 

 

 

 

 



192 
 

                                                                           

ANALISIS PEMETAAN KEBUTUHAN BELAJAR MURID  

BERDASARKAN PROFIL BELAJAR MURID (GAYA BELAJAR 

PROFIL BELAJAR VISUAL AUDITORI KINESTETIK 

Nama murid Fayaz 

Diki 

Sefika 

Rafif 

Muadz 

Raisa 

Shafa 

Nada 

Zahwa 

Fauzan 

Addid 

Ibaiz 

Kiran 

Bilqis 

Nada 

Aliya 

Jihan 

Azmi 

Athalla 

Ghadira 

Ukhti 

Aulia 

Ark

an 

Zaid

an 

Arza 

Dani

sh 

Fath

ir 

Alvi

n 

Abiy 

DIFERENSIASI 

PROSES 

Guru menyajikan 

gambar bangun datar 

yang ada disekitar 

Saat menjelaskan 

guru menggunakan 

game tepuk 

konsentrasi untuk 

memberikan 

kesempatan murid 

bergerak sambil 

mendengarkan atau 

menangkap informasi 

yang diperoleh dari 

temannya 

Guru menyajikan 

cara belajar dengan 

berkelompok agar 

murid aktif 

berdiskusi 

DIFERENSIASI 

PRODUK 

Murid diberikan kebebasan untuk menyajikan Lembar kerja sifat-sifat 

persegi berupa gambar sederhana, poster, atau peta pikiran 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKAMATEMATIKA SD 

                                   KELAS 4 

   

II. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS UMUM 

1. Penyusun : Etri Jayanti 

2. Instansi : SDIT Khoiru Ummah 

3. Tahun Penyusunan : Tahun 2023 - 2024 

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD) 

5. Mata Pelajaran : Matematika 

6. Fase / Kelas : B / 4 (empat) 

7. Elemen ̀  : Geometri 

8. Unit : Bangun Datar Segiempat 

9. Alokasi Waktu : 2 x 35 menit / 2 JP 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Murid mengetahui bentuk - bentuk bangun datar segi empat fokus pada persegi dan persegi panjang. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bergotong royong 

2. Mandiri 

3. Bernalar kritis 

4. Kreatif 

D. SARANA – PRASARANA 

Dalam proses pembelajaran akan menggunakan sumber belajar, media dan alat, bahan sebagai berikut: 

1. Media 
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a. Power point 

b. Gambar 

c. Lembar Kerja Murid (LKPD) 

2. Alat dan bahan 

a. Laptop 

b. Slide projector 

c. Kertas manila 

d. Kertas warna warni 

e. Pensil warna 

 

E. TARGET MURID 

Target pembelajaran adalah murid umum fase B Kelas IV dengan pencapaian tinggi: 

mencernadan memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS). 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran mengunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) PBL. 

G. METODE PEMBELAJARAN 

Pembelajaran mengunakan metode diskusi, terintegrasi dengan kerja kelompok dan penugasan. 

H. MODA PEMBELAJARAN 

Pembelajaran akan dilaksanakan dengan pembelajaran tatap muka / luring. 

III. KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir Fase B, murid dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar 

(segiempat, segitiga, segibanyak). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai 

(dekomposisi) berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika memungkinkan. 
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2. TUJUAN PEMBELAJARAN 

    Tujuan pembelajaran pada materi bangun datar dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Murid dapat membedakan macam - macam bangun datar segi empat dengan benar. 

b. Murid dapat mengetahui sifat - sifat persegi dan persegi panjang. 

c. Murid dapat membedakan sifat - sifat persegi dan persegi panjang. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

   Murid dapat membedakan, mengetahui, dan membandingkan sifat – sifat persegi Panjang. 

C. PERTANYAAN PEMATIK 

1. Coba anak anak sebutkan benda benda di dalam kelas ini yang berbentuk persegi dan 

persegi panjang ? 

2. Bisakah anak anak menyebutkan ciri ciri persegi dan persegi Panjang? 

 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Untuk mengoptimalkan pembelajaran perlu adanya persiapan sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya proses belajar efektif, murid dan guru membuat Kontrak Belajar: 

a. Disiplin dengan Datang tepat waktu 

b. Berpakaian rapi 

c. Santun 

d. Mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

2. Membagi murid ke dalam kelompok kecil. 

3. Menyiapkan alat dan bahan. 

4. Menyiapkan LKPD serta lembar asesmen. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah kegiatan pembelajaran ditulis secara berurutan sesuai dengan durasi waktu yang 

direncanakan, meliputi tiga tahap, yakni pendahuluan, inti, dan penutup: 

1. PENDAHULUAN (10 Menit) 
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a. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak murid untuk berdoa bersama. 

b. Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar murid. 

c. Guru melakukan apersepsi dan 

motivasi. Apersepsi 

1) Guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

murid denganmateri sebelumnya. 

2) Mengajak murid memiliki mindfullnes melalui kegiatan STOP (kesadaran diri) 

3) Guru meminta murid untuk saling memberikan kalimat penyemangat 

kepada temannya dalam menghadapi pelajaran hari ini. 

“Anak-anak ibu minta kalian saling memegang bahu kiri teman, lalu katakan, 

hai teman, semangat ya hari ini, kita belajar sama-sama, ingatkan aku ya, 

kalau tidak fokus belajar. (keterampilan relasi) 

4) Murid diajak bermain tepuk konsentrasi berantai sambil menyebutkan jenis-jenis bangun 

datar Segiempat 

5) Guru menyajikan gambar bangun datar yang ada disekitar. 

6) Guru bertanya kepada murid: 

a) Setelah kalian amati coba sebutkan bangun apa saja yang ada disekolah?. 

7) Murid diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

8) Guru mengkonfirmasi jawaban 

murid.  

                                          Motivasi 

1) Sbelum belajar guru meminta menyepakati kembali keyakinan belajar hari ini 

(pengambilan keputusan yang bertanggung jawab) 

2) Guru memotivasi murid agar bersemangat mengikuti pembelajaran. 

3) Murid mendapat informasi dari guru manfaat pembelajaran yang akan dilakukan. 

4) Guru menyampaikan elemen dan tujuan pembelajaran. 

 

2. INTI (45 Menit) 
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                        Fase 1: Orientasi murid pada masalah 

a. Murid mengamati gambar power point, yang ditampilkan guru bangun datar. (berdiferensiasi 

audio dan visual) 

b. Guru menunjukkan gambar bangun datar dengan power point. 

 

Gambar 1 

 

 

 

Gambar 2 

c. Murid disajikan pertanyaan sesuai gambar, murid diarahkan untuk membangun 

pertanyaan dari urutan gambar tersebut. 

d. Jika murid mempunyai pertanyaan lain atau definisi terkait materi dipersilakan. 

(pengambilan keputusan) 

                         Fase 2: Mengorganisasikan murid untuk belajar 

a. Guru membagi murid menjadi 2 kelompok 

b. Murid bergabung dengan kelompoknya sendiri 

c. Kemudian murid dengan dibimbing guru mulai berdiskusi tentang perbedaan 

bangun persegidan persegi panjang.(keterampilan berelasi) 

d. Murid difasilitasi oleh guru membuat kesepakatan dalam diskusi kelompok. 
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e. Murid diberikan, serta dimotivasi materi ini mudah dan jangan lupa untuk tetap tekun dan 

giat dalam belajar. 

                         Fase 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

a. Murid bersama kelompoknya mulai melakukan langkah-langkah sesuai LKPD yang disajikan. 

 

No. Nama Bangun Sifat – sifat 

1.  

 

 

……………………………………………. 

……………………………………………. 

……………………………………………. 

……………………………………………. 

2.  

 

……………………………………………. 

……………………………………………. 

……………………………………………. 

……………………………………………. 

b. Murid diberikan waktu untuk bertanya jika terdapat hal-hal yang belum mengerti dalam LKPD. 

c. Dengan bimbingan guru, murid berdiskusi dengan kelomponya dalam 

memecahkan masalahyang disajikan, selangkah demi langkah sesuai dengan 

panduan LKPD. 

                         Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Setelah menganalisis, murid berdiskusi dengan kelompoknya untuk menentukan sifat 

- sifatyang ditemukan dari langkah-langkah dalam LKPD hasil karya dapat berupa 

gambar, bagan, peta pikiran, poster dsb. (bertanggung jawab) 

b. Murid berdiskusi dengan kelompok dan dengan bimbingan guru untuk mengisi LKPD. 

c. Guru mengingatkan jangan lupa untuk menulis kesimpulan di dalam LKPD dari hasil 

diskusi kelompok masing-masing. 
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                         Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

a. Murid mempresentasikan hasil isian LKPD. 

b. Guru memberikan motivasi agar kelompok lain memberi tanggapan. 

c. Murid diberi dorongan dari guru untuk membuat kesimpulan bersama. 

3. PENUTUP 

a. Murid diajak untuk merefleksi ketercapaian kemampuannya selama pembelajaran. (manajemen diri) 

b. Murid dibimbing membuat simpulan pembelajaran. 

c. Murid mengerjakan tes formatif 1. 

d. Guru menyimpulkan hasil LKPD 1 dan tes formatif 1. 

e. Guru memberikan remidial dan pengayaan. 

f. Guru mengajak murid mengakhiri pembelajaran dengan berdo'a. 

F. ASESMEN 

1. Kriteria penilaian LKPD 

Observasi unjuk kerja selama proses pembelajaran melalui LKPD. 

Rubrik asesmen performa : 

Kriteria 
Skor 

    

Kesesuaian Menulis lebih Menulis dua Menuliskan satu Tidak 

menuliskan sifat sifat dari dua sifat sifat persegi dan sifat persegi dan menuliskan 

bangun datar persegi sifat persegi dan persegi panjang persegi panjang jawaban atau 

dan persegi panjang. persegi panjang dengan benar dengan benar menuliskan 

 dengan benar dan tepat. dan tepat. jawaban tetapi 

 dan tepat.   salah semua 

    karena masih 

    bingung 

    sehingga perlu 

    bimbingan guru. 
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Kriteria 
Skor 

    

Ketepatan menuliskan Menulis dua Menulis satu Menulis satu Tidak 

persamaan / persamaan / persamaan / persamaan / menuliskan 

perbedaan persegi dan Perbedaan Perbedaan Perbedaan jawaban atau 

persegi panjang. persegi dan persegi dan persegi dan menuliskan 

 persegi panjang persegi panjang persegi panjang jawaban tetapi 

 dengan benar dengan benar tetapi kurang salah semua 

 dan tepat. dan tepat. tepat. karena masih 

    bingung 

    sehingga perlu 

    bimbingan guru. 
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𝑆𝑘𝑜𝑟 

= 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 

𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑥 100% 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

 

2. K

r

i

t

e

r

i

a

 

p

e

n

i

l

a

i

a

n

 

t

e

s

 

t

e

r

t

u

l

i

s 

Tes tertulis melalui lembar tes 

formatif. Pedoman penskoran 

tes tertulis : 

 

No Indikator jawaban Skor 

1 Soal no 1 benar 5 

2 Soal no 2 benar 5 

3 Soal no 3 benar 5 

4 Soal no 4 benar 5 

5 Soal no 5 benar 5 

Jumlah 25 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟   𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔   

=    𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑥 100% 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

                           Tes Formatif 

Fase/kelas : B / IV SD  

Elemen : Bangun Datar 

Sub unit : Mengelompokkan bangun persegi dan persegi 

panjang berdasarkan gambar 

 

Hari/Tanggal : 

……………………………………………… 

Nama : 

……………………………………………… 

Nilai : 

……………………………………………… 

Tindak lanjut : Remidial / Pengayaan 

Carilah bangun persegi dan persegi panjang dan sebutkan sifat - sifatnya. 
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No. Gambar Nama 

bangun 

Sifat - sifat 

1.    

            

  

2             
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G. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1. Pengayaan 

Diberikan kepada murid yang dapat menuntaskan tugas dan asesmen formatif dengan nilai 

diatas KKM atau pada kategori paham utuh. 

Gambarlah bangun persegi dan persegi panjang yang ada di sekitar rumahmu! 

 

 

 

2. Remedial 

Diberikan kepada murid yang tidak dapat menuntaskan tugas dan asesmen formatif dengan nilaidi atas 

KKM atau kategori paham sebagian dan tidak paham. 

Coba amati dan baca gambar dibawah ini dan kerjakan di buku tulis kamu. Gambar 1 

1. Ada berapa jumlah bangun persegi dan persegi panjang di bawah ini…. 
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IV. LAMPIRAN 

A. Lembar Kerja Murid 

B. Nama: 

Kelas: 

Sekolah: 

Amati gambar di bawah ini kerjakan sesuai petunjuk. 

 

1. Salin gambar berikut lalu arsir bangun yang berbentuk persegi dengan warna 

merah, bangun persegi panjang dengan warna kuning, dan bangun segitiga dengan 

warna hijau 

2. Ada berapa bangun yang berbentuk persegi? 

………………………………………….. 

3. Sebutkan tiga ciri bangun persegi! 

                          ………………………………………….. 

4. Sebutkan sifat - sifat bangun pada gambar di atas! 

       …………………………………………… 

5. Dari gambar diatas yang berapa bangun yang memiliki 3 sisi? 

 

 

 



205 
 

                                                                           

DOKUMENTASI 

Dokumentasi Selama Penelitian di SDIT Khoiru Ummah Rejang Lebong 

 

Dokumentasi Wawancara Kepala Sekolah   

 

                                         

 

                                                   Dokumentasi Wawancara Guru/Wali Kelas I 

                                                                           Wali kelas IA 

  

                                    

 

Wali kelas IB 
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Wali kelas IC 

                                         

 

Wali kelas IVA 

 

                                      

 

Wali kelas IVB 

                                   

 

Wali kelas IVC 
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Wawancara Dengan Siswa kelas IA, IB dan IC 
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Dokumentasi Dalam Proses Pembelajaran Berdiferensiasi Kelas I 

 

                                    

 

                                                

Dokumentasi Dalam Proses Pembelajaran Berdiferensiasi Kelas IV 
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Pengelompokan Siswa dalam Proses Pembelajaran Berdiferensiasi 
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Evaluasi Formatif  

Dalam Setiap Proses Pembelajaran 
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Evaluasi Sumatif 

                                               

 

                                                       Penilaian Sikap dan Tingkah Laku Siswa  

                                                       

                                                                 

                                                                Rapot IKM Kelas I dan IV 
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